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"Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku: Hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang lebih baik (sopan dan santun), sesungguhnya setan itu
menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya setan adalah musuh
yang nyata bagi manusia." (QS. Al-Isra [17]: 53)!
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1QS. Al-Isra (17): 53, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid Al-Hufaz.
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ABSTRAK

Lukmanul Hakim, 2025. Analisis Pelaksanaan Bimbingan Kelompok dalam
Menumbuhkan Karakter Santun pada Santri di Pesantren Darun Najah Desa
Konang Kecamatan Galis Kabupaten Pamekasan.

Kata kunci: Bimbingan Kelompok, Karakter Santun, Santri

Fenomena penurunan nilai-nilai moral di kalangan remaja saat ini
menunjukkan perlunya penguatan pendidikan karakter, khususnya karakter
santun. Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional memiliki peran
penting dalam membentuk karakter santri melalui berbagai program, salah
satunya bimbingan kelompok.

Fokus pada penelitian ini Adalah 1) Bagaimana pelaksanaan Bimbingan
Kelompok dalam menumbuhkan karakter santun pada santri di Pesantren Darun
Najah? 2) Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan
Bimbingan Kelompok dalam menumbuhkan karakter santun pada santri di
Pesantren Darun Najah? 3) Bagaimana keberhasilan bimbingan kelompok di
pesantren Darun Najah dalam menumbuhkan karakter santun?

Tujuan dari penelitian ini yaitu 1) Untuk mengetahui pelaksanaan
Bimbingan Kelompok dalam menumbuhkan karakter santun pada santri di
Pesantren Darun Najah. 2) Untuk mengetahui faktor penghambat dan faktor
pendukung pelaksanaan Bimbingan Kelompok dalam menumbuhkan karakter
santun pada santridi Pesantren Darun Najah. 3) Untuk-mengetahui keberhasilan
bimbingan kelompok di Pesantren Darun Najah dalam menumbuhkan karakter
santun.

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari ketua yayasan, pengajar, dan santri
Pesantren Dartm Najah Feknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancata mendalam, . dan do tasi. lisis, data me nakan analisis
tematir&‘dlﬂ{g lan &@Ldlﬁnéiatuim ta,&iimgogie, dan mencari

tema.

Hasil penelitiall ﬂlenu}hjhkﬁah ll)athe{: (1) Pelaksanaan bimbingan
kelompok dilakukan secara terstruktur melalui empat tahapan (pembentukan,
peralihan, kegiatan, dan pengakhiran) dengan frekuensi dua kali seminggu.
Materi difokuskan pada pembentukan akhlak mulia dan kesantunan dengan
metode diskusi kelompok dan berbagi pengalaman. (2) Faktor pendukung
meliputi keterlibatan berbagai pihak, peran pembimbing yang komprehensif, dan
partisipasi aktif santri. Faktor penghambat berupa perbedaan latar belakang
santri, kurangnya keterbukaan, dan kurangnya komitmen sebagian anggota
kelompok. (3) Keberhasilan program terlihat dari perubahan positif santri dalam
kesadaran diri, interaksi sosial yang lebih baik, peningkatan kepercayaan diri,
dan kemampuan menerapkan nilai-nilai kesantuan secara konsisten.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Akibat dari kemajuan teknologi serta era globalisasi, banyak siswa yang
sering terlibat dalam kenakalan remaja, termasuk berpacaran, merokok, bolos
sekolah, dan pergaulan bebas. Selain di kota-kota besar, kenakalan remaja juga
terjadi di daerah-daerah pedesaan. Perilaku menyimpang dapat merugikan diri
sendiri serta orang di sekitarnya yang dikenal sebagai kenakalan remaja. Karena
sekolah adalah suatu lembaga pendidikan formal yang bertanggung jawab pada
pengembangan karakter dan hasil dari proses pendidikan lainnya, maka
kenakalan remaja di kalangan pelajar bukan hanya menjadi masalah bagi orang
tua akan tetapi menjadi-masalah bagi masyarakatsecara luas.’

Adanya kemajuan ilmuspengetahuan dan teknologi, seperti pemakaian
alat komunikasi berlebihan juga jaringan internet yang disalahgunakan,
berdampak [yahg habékhhénhgfkbn?ﬁa&ia "Sfl(aip:\pgerﬂaidﬂ éébagai individu atau
umat )&1& &Ijagelﬁl;ﬁ\]hla l{ha(—;lhéil Mr&zll)htlbglgLﬂ(LQ, l‘r(alusia pasti akan
kehilangan kendali dan l111el1j‘adixgtlahi élfrall, geh[ililgga mudah tergelincir ke dalam
berbagai penyimpangan dan kerusakan moral. Dalam Islam, istilah “nilai-nilai

spiritual” mengacu pada keyakinan dalam bentuk arahan, saran serta larangan

2 Umar, F. “Strategi konselor dalam upaya menanggulangi kenakalan remaja,” (2023).

3 Ahyati, A. 1., Rizqiyah, N., & Herlambang, Y. T. (2024). “Urgensi Penguatan Etika Teknologi
sebagai Upaya Preventif terhadap Dampak Negatif Media Sosial Youtube Shorts bagi Siswa Sekolah
Dasar, ”Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi 2, No1(2024): 81-89.



sehingga berfungsi mengembangkan karakter dalam hal keagamaan dan
kontribusi kepada masyarakat.*

Pengembangan karakter bagi siswa termasuk salah satu tujuan dari
pendidikan. Karakter mengacu pada norma-norma yang diterapkan pada
berbagai jenis pribadi seseorang. Nilai-nilai dan pola pikir yang muncul dalam
perilaku manusia merupakan fondasi karakter diri. Pendidikan lebih dari sekedar
memberikan pengetahuan, akan tetapi Pendidikan juga memberikan pemahaman
tentang hal penting untuk membentuk atau meningkatkan karakter seseorang
sehingga bisa membuat mereka. lebih bermoral serta lebih mampu bertindak
dengan lebih baik.’ Pengembangan karakter siswa dimulai dari sifat mereka,
yang kemudian dibentuk oleh lingkungan mereka untuk menentukan identitas
dan perilaku mercka. Karakter harus dikembangkan, tidak muncul begitu saja.
Setelah pendidikan informal di lingkungan keluarga, lembaga pendidikan formal
bertanggung jawab atas proses pengembangan karakter, membangun karakter

seseorang séhihgg\a betmar faatd rﬁé‘sﬂrafhﬁaf, i Téekd]fdﬂ,idan dalam kehidupan

keluarég. ] &alﬂg[};iu{é [LLU{I\k(‘nﬂlolM& Laath!ulngul leyg&at pilihan dan
o b R

: : ]J i : '}lf »
siap bertanggung jawab atas'tindakannya.
Anak sekolah yang masih remaja menunjukkan perubahan perilaku yang

nyata. Mereka masih membentuk kepribadian dan karakter melalui pendidikan,

4 Rosyad, R.”Pengantar Psikologi Agama dalam Konteks Terapi, ’Prodi S2 Studi Agama-Agama
UIN Sunan Gunung Djati Bandung (2021).

5 Kamila, Aiena. "Pentingnya pendidikan agama Islam dan pendidikan moral dalam membina
karakter anak sekolah dasar." Al-Furqan Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya 2, No.5 (2023): 321-
338.

¢ Dasopang, Andi Saputra, Nur Khomisah Pohan, and Zulkifli Lessy. "Esensi Pembinaan Karakter
Anak Bagi Orang Tua dan Guru." Dirasatul Ibtidaiyah 2 No.2 (2022): 196-213.



sehingga remaja yang masih duduk di bangku sekolah harus berperilaku baik,
media yang dapat diakses secara bebas berdampak buruk pada perilaku siswa.
Jika tidak terkendali, hal in1 akan membahayakan pertumbuhan generasi penerus
bangsa.’

Remaja sekarang kurang mengetahui nilai kesantunan. Mereka sering
menggunakan kalimat yang tidak sopan, tidak menyenangkan, memaksa,
sombong, atau bahkan mengejek. Selain itu, banyak remaja yang kurang bisa
menerima pendapat dari teman sebayanya. Beberapa di antara mereka juga
membully teman, memperlakukan senior dan guru dengan tidak sopan di kelas,
serta membolos saat pembelajaran berlangsung. Perlakuan atau bimbingan orang
tua turut berpengaruh pada perkembangan perilaku sopan santun. Orang tua
dapat memperkenalkan aspek kehidupan sosial juga norma masyarakat, serta
memberikan contoh pada anak untuk menginplemintasikan norma pada
kehidupan.®
Allah SWTberfittan di Surat AlQatam/ Ayat 43 [ (- |1

KIAI HAJI ACHMAD SID lﬁ)ig@#&b
| EM B E R - ’

Artinya: Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang luhur.
Dari ayat diatas Allah SWT memberikan pujian kepada Rasulullah SAW bahwa
Rasulullah SAW adalah inspirasi bagi semua orang dalam segala hal, termasuk

dalam hal politik, tutur kata, interaksi, dan pendidikan. Beliau layak untuk

" Dian Bowo Saputro, Awik Hidayati, Muhammad Arief Maulana. “Program Studi Bimbingan dan
Konseling,” Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo. Jurnal Advice 2. No. 2(2020).

8 Rosita satorus.”Upaya Meningkatkan Sikap Sopan Santun Siswa Melalui Layanan
Bimbingan Kelompok Pada Siswa Kelas X1,” Journal of Education Action Research 5 No.1 (2021):
10-16



dijadikan motivasi dan apresiasi atas segala hal, sehingga dapat mendidik
umatnya dan ditiru oleh generasi selanjutnya.’

Pesantren sebagai lembaga Pendidikan islam tradisional tetap konsisten
menanamkan nilai etika dan karakter pada santri.'® Berdasarkan hasil
wawancara, para santri yang terdapat di Pesantren Darun Najah menunjukkan
sikap dan karakter santun dalam keseharian mereka. Para santri memperlihatkan
adab yang baik dalam berinteraksi dengan para kiai, guru, sesama santri serta
masyarakat. Kesantunan ini tercermin dalam tutur kata yang lembut, sikap
menghormati yang tinggi, serta.tingkahlaku yang sesuai ajaran Islam. Meski
dihadapkan pada berbagai tantangan modernitas, para santri tetap mampu
mempertahankan nilai-nilai adab dan akhlak yang menjadi ciri khas pendidikan
pesantren.

Kesantunan santri Pesantren Darun Najah tidak terbatas pada lingkungan
pesantren saja, tetapi juga terbawa ketika mereka berinteraksi dengan
masyarakat luas! Hal iﬂiirhérﬂun}ﬁkﬁah keberhasilan $istem pendidikan pesantren
dalam KJH@@L‘[JE*@J]J@&Q& !kthA,lt)dakS}la]n;el gelagtls formalitas di
lingkungan pembelaj eurlm.IL :Ke’s\agltutjle'én p[a£a SL‘)ntri menjadi salah satu indikator
keberhasilan dari penerapan bimbingan kelompok di Pesantren Darun Najah, di
mana nilai-nilai moral dan adab ditanamkan secara konsisten melalui diskusi dan

pembinaan yang terarah.

® bdul Aziz Abdur Rauf,” Al-Qur’an Hafalan Mudah Terjemah dan Tajwid Al-Hufaz,”
Bandung: Penerbit Cordoba, (2019):564.

10 Agus, R. W. (2024). Eksistensi Lembaga Pondok Pesantren sebagai Pusat Pendidikan Karakter.
Al asma: Journal of Islamic Education, 6(2), 151-160.

' Achmad Saiful Rizal, ustad pengajar, wawancara, Pamekasan 15 Maret 2025.



Analisis terkait bimbingan kelompok dalam menumbuhkan karakter
pada anak juga dilakukan oleh Dony Apriatama, menyatakan bimbingan
kelompok terbukti efektif membentuk nilai karakter individu melalui
peningkatan sikap sopan santun, hal tersebut mampu diketahui bahwa adanya
pengaruh bimbingan kelompok terhadap meningkatnya sikap sopan santun.
Kegiatan bimbingan kelompok dilakukan minimal 2 kali dalam satu semester.
Pada pelaksanaannya, kegiatan dilakukan dengan menyiapkan waktu juga materi
serta saling koordinasi dengan guru. Kegiatan ni dilakukan dengan tujuan agar
dapat membantu siswa dalam menyelesiakn masalah, mengembangkan potensi
pada siswa, serta membantu siswa mengetahui bakat dan minat siswa.'?

Bimbingan kelompok ialah jenis layanan bimbingan yang diberikan pada
beberapa orang dengan cara berkelompok, baik secara, berkelompok, maupun
dalam lingkungan kelompok. Semua.anggota kelompok terlibat satu sama lain,
bebas menyuarakan pendapatnya, menanggapi pertanyaan, juga melakukan hal
bermanfaat[bé“gij pesertaddan "‘ahgééﬂ kelompok Ialhrhgia Ketika bimbingan
kelomégll &Janﬁ i Mlar&&‘ l leI‘l )nnhln]g‘)nl —)J:I()%pok, meliputi
penyampaian informasl seha d’iﬁllusiE f%elgrﬁp(Jk) tentang pendidikan, pekerjaan,
dan kegiatan kelompok lainnya yang berkenaan dengan masalah pendidikan,
pekerjaan, pribadi, juga sosial, ditawarkan kepada anggota untuk mencegah
timbulnya masalah atau kesulitan dalam diri mereka. Karena semua anggota

kelompok terlibat, dalam interaksi, secara aktif memberikan jawaban atau

2. Dony Apriatama. Bimbingan Kelompok Berbasis Nilai Budaya Belom Bahadad untuk
Meningkatkan Sikap Sopan Santun Peserta Didik Di Madrasah Aliyah Negeri Kota Palangka Raya.
Jurnal Bimbingan Dan Konseling Ar-Rahman. 4 (2). (2018) 2477-6300.



rekomendasi selama kegiatan. dinamika kelompok sangat penting Ketika
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok. terlibat, secara aktif berdebat, dan
memberikan jawaban atau rekomendasi. Oleh karena itu, anggota bimbingan
kelompok diajarkan dan dibiasakan untuk bertindak dengan sopan melalui
program bimbingan kelompok. Tujuan pelaksanaan layanan bimbingan
kelompok ialah membantu orang-orang mencapai potensi penuh mereka dalam
berbagai bidang kehidupan sosial, intelektual, dan pribadi mereka.!?

Sikap sopan santun adalah tingkah laku yang beradab, hormat, dan patuh.
Menunjukkan perilaku sopan santun Tata krama adalah kebiasaan atau pedoman
yang telah diwarisi dan dibudidayakan dalam suatu komunitas. Bersikap sopan
adalah perilaku yang cukup umum dan naluriah. Sopan santun yang dimaksud
adalah perilaku atau sikap. Adapun wujud dari sikap sopan santun yaitu
menghargai orang lain dengan melakukan interaksi kepada orang lain
menggunakan bahasa yang sopan, tidak merendahkan dan tidak meremehkan

|

orang lain UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

i phLAMan/MbIHLMMJPObJaL}JJQdLQak positif yang
di terima oleh santri, mdreka moYdapapehgetduan lebih terhadap sikap santun,
mereka juga dapat menumbuhkan karakter santun pada dirinya, kegiatan

Bimbingan kelompok bukan hanya memberikan manfaat spiritual, akan tetapi

13 Rismawati, Jahada, & Arifyanto, A. T. “Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Untuk
Mengembangkan Motivasi Belajar Siswa Sma Negeri 6 Kendari,” Jurnal Bening 3. No. 2 (2019)
101-108

14 Samsiyah, S., Hanif, M., & Parji, P. “Peningkatan Sopan-Santun danDisiplin melalui Tembang
Dolananpada Siswa TKIT Al Furqgon MaospatiMagetan,” Improvement of Polite and Discipline
through Dolanan Song for TKIT Al Furqon Maospati MagetanStudents. Jurnal Pendidikan. 5.
No.1(2020): 40-51.



berdampak terhadap jiwa sosial para santri. Santri akan bersikap santun Ketika
berinteraksi kepada Masyarakat, menghargai pendapat orang lain, tidak
meremehkan orang lain. Pesantren Darun Najah dapat menjadi tempat yang
sangat berarti bagi santri, karena para santri bukan hanya fokus mempelajari
ilmu agama, akan tetapi santri mendapatkan didikan perilaku santun melalui
bimbingan kelompok sehingga santri mempunyai karakter santun pada dirinya.

Pemilihan karakter santun di Pesantren Darun Najah sebagai fokus
penelitian menjadi sangat menarik mengingat fenomena degradasi moral yang
terjadi di kalangan remaja sekarang, di mana mereka sering menggunakan
bahasa yang tidak sopan, bersikap sombong, bahkan melakukan bullying
terhadap sesama. Di tengah tantangan modernitas dan kemajuan teknologi yang
cenderung mengikis nilai-nilai kesantunan."

Keunikan Pesantren Darun Najah terletak pada pendekatan bimbingan
kelompok yang diterapkan secara terstruktur dan berkelanjutan, dimana santri
bukan hanyb &ra_]z}:rl&aﬂ ‘teoril téh%an‘igi‘ahaﬁ sértavakhlak, melainkan juga dibina
melaluKdlA}uli iéi@é&};l(lk Ar&‘ &JIM&[ i)lteéllsl zillt)fleg%r santri. Yang
menarik dari program Lirrlb-ing}r;E keilém (;k Chi: Pesantren Darun Najah adalah
pelaksanaannya yang dilakukan minimal dua kali dalam satu minggu dengan
persiapan yang matang, meliputi koordinasi dengan guru, penyiapan materi yang

relevan, dan alokasi waktu yang memadai.

!5 Hasanah, Muwahidah Nur, and Lisa Dwi Saputri. "Pola Pengasuhan Santri Remaja dalam
Memperkuat Budaya Akhlakul Karimah." Dirasah: Jurnal Studi Ilmu Dan Manajemen Pendidikan
Islam 7.2 (2024): 679-691.



Pada setiap sesi bimbingan kelompok, santri diberikan kebebasan untuk
menyuarakan pendapat, menanggapi pertanyaan, dan terlibat dalam dinamika
kelompok yang positif, sehingga mereka tidak menjadi penerima pasif akan
tetapi contributor yang aktif selama proses pembentukan karakter. Berbeda
dengan lembaga pendidikan lainnya yang mungkin hanya menekankan aspek
kognitif, Pesantren Darun Najah menerapkan pembinaan karakter santun melalui
dinamika kelompok yang memungkinkan santri untuk saling mengoreksi,
memberikan masukan, dan mempraktikkan nilai-nilai kesantunan dikehidupan
sehari-hari.

Kegiatan bimbingan kelompok juga dirancang dengan tujuan
komprehensif, tidak hanya untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi santri,
tetapi juga untuk membentuk karakter santun dengan pengembangan
kepribadian secara holistik. «Keberhasilan pendekatan ini terbukti dari
konsistensi perilaku santun para santri yang tidak hanya ditunjukkan di
lingkungan \peSantren, | tetapi juga ketika berinteraksi idéngan masyarakat luas,
menun%le& ]bal‘nda{\pguanéhgr; LairMAlrgunSell:lh) Je)ixltgllalisasi dengan
baik dan menjadi bagial'l ilite::grla\l giarg éeplibaciign mereka. !¢

Penjelasan di atas menjadi alasan peneliti untuk lebih mengetahui
tentang Bimbingan Kelompok yang ada di Pesantren Darun Najah dengan tujuan

menciptakana karakter santun terhadap santri dengan skripsi yang berjudul

16 Achmad Saiful Rizal,Ustad pengajar, observasi, Pamekasan 15 Maret 2025.



”Analisis Pelaksanaan Bimbingan Kelompok dalam Menumbuhkan

Karakter Santun Pada Santri Di Pesantren Darun Najah Desa Konang

Kecamatan Galis”

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, fokus dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana pelaksanaan Bimbingan Kelompok dalam menumbuhkan
karakter santun pada santri di Pesantren Darun Najah?

Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan Bimbingan
Kelompok dalam menumbuhkan karakter santun pada santri di Pesantren
Darun Najah?

Bagaimana keberhasilan bimbingan kelompok di pesantren Darun Najah

dalam menumbuhkan karakter santun?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk n&eifg-ejtﬁhhi petaksanaan Bhﬁbfhgah Kedlompokidalam menumbuhkan

kel AL A LA GHEMALLSADIQ

Untuk mengetahui ffaktor péighabat-da faktor pendukung pelaksanaan
Bimbingan Kelompok dalam menumbuhkan karakter santun pada santri di
Pesantren Darun Najah.

Untuk mengetahui keberhasilan bimbingan kelompok di Pesantren Darun

Najah dalam menumbuhkan karakter santun.
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D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian menjelaskan kontribusi yang akan di hasilkan setelah
penelitian selesai dilaksanakan. Manfaat tersebut dapat berbentuk kontribusi
teoritis maupun praktis, seperti kegunaan untuk peneliti, institusi, dan
Masyarakat.
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian diharapkan mampu memberikan tambahan
pengetahuan serta dapat menjadi bahan referensi terkait dengan Bimbingan
Kelompok untuk menciptakan karakter santun santri.
2. Manfaat Praktis

a) Bagi pengasuh, penelitian ini dapat.meémbantu para santri untuk
menumbuhkan karakter.santunpada dirinya.

b) Bagi Ustad dan Ustadzah, penelitian i dapat menjadi pengetahuan
bahwa \Blﬁ*ﬂj‘mkaﬁ [K[e.l&ﬁm"ok bisa'\mermbantul ﬂara santri mempunyai
KIAL HAJLACHMAD SIDDIQ

c) Bagi pesantrexL, [ﬁen&i;ianl ) inlj deLI’Sat dijadikan sebagai dasar
pertimbangan pimpinan pesantren sehingga para santri memiliki karakter
santun.

d) Bagi Peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan dan menjadi
pengalaman mengenai Bimbingan Kelompok pada karakter santun

santri.
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e) Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, dapat
menjadi sumber informasi kebutuhan Mahasiswa dalam meningkatkan

referensi kajiannya.

E. Definisi istilah

1. Bimbingan kelompok

Bimbingan kelompok ialah suatu layanan bimbingan bagi beberapa
orang yang dilakukan dengan cara berkelompok atau bersama sehingga
memperoleh suatu hal dari berbagai narasumber seperti pembimbing, guru,
sehingga bermanfaat ketika _menjalankan kehidupan sehari-hari.!” Pada
penelitian ini, bimbingan kelompok merupakan layanan bimbingan diberikan
oleh pengasuh kepada santri secara berkelompok di Pesantren Darun Najah
untuk menumbuhkan karakter santun pada santri:
2. Karakter santun

Karakter santun adalah salah satu sikap yang baik, menunjukkan sikap
sopan, sikap 'hermat; 'dan| jhg‘ékda;’piatl rﬂeﬁéllé\lghi(dﬁdﬂgglain. Individu yang
memilllg l(é}altekm[ak& ge‘:rln{:Md/e\nL% }éllnlxal L&)n‘g@ik, berperilaku
sopan, dapat menerimal peLcﬂlap;\lt@oraLi;g lzjiﬁ. [éeirakter santun sangatlah penting
dalam membangun hubungan yang harmonis dan dapat menciptakan lingkungan

yang nyaman terhadap sesama orang lain.

17 Saputro, Dian Bowo, Awik Hidayati, and Muhammad Arief Maulana. "Peran Layanan Bimbingan
Kelompok Teknik Modeling Terhadap Slkap Sopan Santun." Jurnal Advice 2.2 (2020): 132-145.
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3. Santri

Santri merupakan sekelompok masyarakat yang menuntut ilmu di
pesantren di bawah naungan pimpinan pesantren atau para ustad dan ustadzah.
Seorang santri bukan hanya belajar pengetahuan umum juga mempelajari ilmu
agama melalui pembelajaran kitab-kitab islam, seperti tafsir, fikih, hadis, dan
akhlak. Dalam konteks yang lebih luas, santri dapat dikatakan sebagai seseorang
yang menjunjung tinggi dan memiliki nilai-nilai keislaman pada kehidupan
sehari-harinya.
. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan suatu uraian yang menjelaskan alur
diskusi skripsi secara terstruktur yang dimulai dari pendahuluan sampai penutup.
Sistematika pembahasan yang dimaksud dapat dijabarkan sebagai berikut:

Bab satu berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari konteks penelitian,
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan

sistematika pethbahasan.>! | AS ISTAM NEGER]
Lﬁzlb/}hla Ht&é llaj AlghitJMLhaMeLglln)&J Qdahulu sebagai
acuan penelitian serta J(ajiLﬁ té\OIEi y;i’ig 1Irlénjlefaskan tentang informasi terkait
bimbingan kelompok dalam menumbuhkan karakter santun pada santri di
Pesantren Darun Najah Desa Konang Kecamatan Galis.
Bab tiga tentang metodologi penelitian yang terdiri dari pendekatan dan
jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data,

analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.
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Bab empat tentang penyajian dan analisis data. Pada bab ini berisi
tentang gambaran objek penelitian, penyajian data, dan analisis data yang
didapat selama proses penelitian serta terdapat pembahasan temuan yang telah
dilakukan.

Bab lima tentang penutup, yang menjelaskan tentang kesimpulan dari

penelitian yang telah dilakukan dan saran-saran dari peneliti.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian terdahulu

Pada poin ini disajikan beberapa penelitian terdahulu. Peneliti

mengumpulkan serta membahas terkait gambaran umum tentang penelitian yang

telah terpublikasi. Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang terkait, yaitu'®:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Andriyani wulandari tahun 2023 dengan
judul “Bimbingan Kelompok Melalui Teknik Modeling Untuk
Meningkatkan Moral Pada Anak Tunarungu Di Slbn Sukamaju Kabupaten
Lampung Utara” penelitian ini di SLBN Sukamaju Kabupaten Lampung
Utara. Hasil dari penilitian ini adalah bahwasanya pelaksanaan bimbingan
kelompok dalam meningkatkan moral pada anak tunanrungu di SLBN
Sukamaju telah berhasil dilakukan dan mendapatkan hasil yang positif
walaupun membutuhkan proses yang sedikit lebih lama."

Penelitian Shan\g dilakokan/aleh Yasinta'Eka ‘Utaii| Hatdi Prasetiawan pada
tahlﬁl]faQb kel}ésrl !u({l'l\ (‘{le:im&r)gka(\fklalx)d(g)éll( 3antun Melalui
Bimbingan Kelomplok ll"ékn‘}i\kESoii)berr-na’[ i)enelitian ini di lakukan di SMA
Negeri 1 Kibin. Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan sopan

santun siswa kelas X IPA 1. Peningkatan nilai sopan santun dari siklus 1 ke

18 Zainal Abidin et al, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah,” (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember, 2021),46.

19 Andriyani, Wulandari,”Bimbingan Kelompok Melalui Teknik Modeling Untuk Meningkatkan
Moral Pada Anak Tunarungu di SLBN Sukamaju Kabupaten Lampung Utara,” Diss. UIN Raden
Intan Lampung, (2023).
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siklus 2 yaitu 7% dengan demikian dapat disimpulkan bahwa teknik
bimbingan kelompok dapat meningkatkan sopan santun siswa SMA.*°

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ayi Najmul Hidayat, Nendi Wahyudi, Irma
Rismawati pada tahun 2025 dengan judul “Implementasi Bimbingan
Kelompok Dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosional Peserta Didik Di
SD Negeri Ciseureh” penelitian ini dilakukan di SD Negeri Ciseureh. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa program bimbingan kelompok
dirancang secara sistematis, mencangkup identifikasi kebutuhan siswa,
penyusunan materi yang relevan,.dan pemilihan metode yang interaktif.
Pelaksanaan bimbingan kelompok berhasil meningkatkan lima aspek utama
kecerdasan emosional, yaitu kesadaran diri, pengelolaan diri, motivasi,
empati, dan keterampilan sosial.”!

4. Penelitian yang dilakukanseleh Khairuddin Tambusai pada tahun 2021
dengan judul “Bimbingan Kelompok Dalam Menumbuhkan Kepercayaan
Diri siswa “Hasil dzir\i\fbd-néli"[’iaﬁliﬂi adalah bahwa lkondisi kepercayaan diri
sisgs lte{;%(llolfé &(JJ!) t&Qn%M&h)aMLQrQak@ra yang tingkat
kepercayaan dirinyll nlagih\réhdili’. Sléwa[ ﬁ)fang memiliki kepercayaan diri
rendah ditandai dari sifat pendiam, pemalu, ragu-ragu, dan tidak berani

mendaftarkan diri untuk mengikuti ekstrakurikuler.??

20 Utami, Yasinta Eka, and Hardi Prasetiawan. "Upaya Meningkatkan Sopan Santun Melalui
Bimbingan Kelompok Teknik Sosiodrama.” Jurnal Pendidikan dan Konseling (JPDK) 4. NO. 4
(2022): 1276-1283.

2! Hidayat, Ayi Najmul, Nendi Wahyudi, and Irma Rismawati. "Implementasi Bimbingan Kelompok
Dalam Meningkatkan Kecerdasaan Emosional Peserta Didik Di Sd Negeri Ciseureuh." Jurnal
Tahsinia 6.No. 1 (2025): 11-26.

22 Tambusai, Khairuddin. "Bimbingan kelompok dalam menumbuhkan kepercayaan diri siswa." Al-
Irsyad: Jurnal Pendidikan dan Konseling 11.No. 1 (2021): 117-131.
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Amiruddin, Nurhayati, Nurrahmania
Maemunah pada tahun 2024 dengan judul “Implementasi Bimbingan
Kelompok Pada Sikap Sopan Santun Peserta Didik MTS Al-Istiglaliyah
Desa Nowa” penelitian ini dilakukan di MTS Al-Istiglaliyah Desa Nowa.
Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa peserta didik perlu
diberikan pembinaan melalui kegiatan bimbingan kelompok, melalui
bimbingan kelompok peserta didik akan memperoleh dari pemahaman dan
informasi yang tepat tentang memiliki perilaku sopan santun dalam hidup
bermasyarakat. Informasi tersebut.akan membantu peserta didik memiliki
kesadaran dalam berperilaku sopan santun.?

Tabel 1.1

Perbedaan dan Persamaan

Nama Judul Perbedaan Persamaan
Andriyani Bimbingan - Subjek - Metode
wulandari Kelompok penelitian bimbingan

Melalui Teknik - lokasi - Pendekatan

UN 7}\/[0(161%@ Untuk | ‘\p\gﬁei\itlan( LR kualitatif

KIAI RANSCHMALESIDDIQ

TuneiLu ﬁ Dx y modeling
SLBN Sukamaju |- ‘tujuah untuk

J

Kabupaten meningkatkan
Lampung Urara moral anak
Yasinta Eka Upaya - menggunakan |- metode
Utami, Hardi Meningkatkan teknik bimbingan
Prasetiawan Sopan Santun sosiodrama - bertujuan
Melalui - subjek untuk
Bimbingan penelitian mrningkatkan

sopan santun

23 Amiruddin, Nurhayati, Nurrahmania Maemunah. “Implementasi Bimbingan Kelompok Pada
Sikap Sopan Santun Peserta Didik Mts Al-Istilaliyah Desa Nowa.” Jurnal bimbingan dan konseling
7.No. 2 (2024).
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Kelompok Teknik | - lokasi
Sosiodrama penelitian
- pendekatan
kuantitatif
Ayi Najmul Implementasi - subjek - metode
Hidayat, Nendi Bimbingan penelitian bimbingan
Wahyudi, Irma Kelompok Dalam | - Lokasi - pendekatan
Rismawati Meningkatkan penelitian kualitatif
Kecerdasan - Bertujuan
Emosional untuk
Peserta Didik Di meningkatkan
SD Negeri kecerdasan
Ciseureh emosional
Khairuddin Bimbingan - Bertujuan - Subjek
Tambusai Kelompok Dalam untuk penelitian
Menumbuhkan menumbuhkan | -  Metode
Kepercayaan Diri kepercayaan bimbingan
Siswa diri siswa - Pendekatan
- Lokasi kualitatif
penelitian
Amiruddin, Implementasi - 'Lokasi - Tujuan
Nurhayati, Bimbingan penelitian penelitian
Nurrahmania Kelompok Pada.. {=» Subjek untuk
Maemunah Sikap Sopan penelitian membentuk
Santun Peserta sikap santun
ot Didik MTS AL | i .. |- Pendekatan
UNisfiglaliyah Desa! 9 LAM NEGERD  kualitatif
‘ 0 2 1Ty 10T rMetode
KIAI HAJI ACHMAD SIDDI( bingan
[ E ANA S H

] L Vi J |

Berdasarkan penelitian yang tertera di atas, terdapat beberapa persamaan
dan perbedaan yang di buat oleh peneliti dan penelitian terdahulu. Terdapat
beberapa persamaan yang tercantum pada penelitian terdahulu seperti, tujuan
penelitian, pendekatan penelitian, dan metode bimbingan. Adapun beberapa
perbedaan seperti, subjek penelitian dan lokasi penelitian. Terdapat beberapa

lokasi yang penelitian terdahulu teliti. Sedangkan Lokasi peneliti lakukan
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tepatnya di Pesantren Darun Najah Desa Konang Kecamatan Galis Kabupaten
Pamekasan.

B. Kajian Teori
1. Pengertian Bimbingan Kelompok

Bimbingan dalam kamus KBBI adalah petunjuk atau penjelasan yang
memberikan cara guna melakukan sesuatu yang memiliki makna petunjuk,
memberikan tuntunan terhadap orang lain, dan memberikan arahan terhadap
seseorang guna menemukan pencapaian yang bermanfaat. Sedangkan kelompok
dalam kamus KBBI adalah perkumpulan seseorang yang dapat diartikan sebagai
golongan, komunitas, gugusan yang memiliki tujuan sama. Secara bahasa atau
etimologi bimbingan dalam bahasa inggris berasal dari kata “guidance” atau “to
guide” yang menunjuk pada suatu tindakan.membimbing, menuntun, atau
menggiring seseorang kepada jalan yang dituju dengan benar.?*

Bimbingan kelompok merupakan pelaksanaan bantuan terhadap individu
yang dilaksanakan | secara | berkelompok’/IDalani 1 pelaksanaan Bimbingan
Kelom&gll /?glldaééi /gklil'ita/s\ ge‘r!ldammgaln})aréll ll'l)()t])llé( l[ang berkaitan
dengan pembahasan ILlasLiah%%sai;h, Is;epelrii masalah Pendidikan, sosial,
maupun pekerjaan. Upaya terlaksananya bimbingan kelompok dilakukan
melalui proses, situasi, dan kegiatan kelompok. Sasaran dalam pelaksanaan
bimbingan kelompok adalah individu-individu dalam kelompok tertentu

sehingga individu tersebut dapat menemukan pemahaman, penerimaan,

24 Ardina prafitasar, “Organisasi Kepemudaan Yang Efektif Dan Efisien Dalam Meningkatkan
Partisipasi Masyarakat Desa Darungan Kecamatan Wlingi,” Jurnal Translitera, 2016, 36.
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pengarahan, dan perwujudan diri guna menuju perkembangan diri yang lebih
baik.?

Pembagian informasi dalam pelaksanaan bimbingan kelompok adalah
untuk meningkatkan pemahaman tentang realitas, aturan kehidupan, dan
metode-metode untuk menyelesaikan masalah agar dapat berhasil menemukan
jalan yang benar di kehidupan secara umum. Sehinggga anggota kelompok dapat
meningkatkan dan memperbaiki penyesuaian diri, pengembangan diri, dan
kesadaran diri serta pemahaman terhadap lingkungan.®

Menurut Winkel bimbingan kelompok adalah penerapan proses layanan
bimbingan kelompok antara seorang pembimbing dengan beberapa klien secara
bersamaan dalam sebuah kelompok kecil. Di sisi lain, bimbingan kelompok
menurut Gazda adalah -hubungan yang berfokus pada pemikiran dan perilaku
yang disadari dan_melibatkanspembimbing dan beberapa klien. Layanan
bimbingan kelompok dapat dipahami sebagai upaya pembimbing menggunakan
kegiatan kelompok " untukl /membantu’ sétiap | éngg(}»ta kelompok dalam
memec}&\l(é} La&éia‘MiLaé;\ &LLILMJ[}J ;)erlérlﬂlellhgnl)(alg optimal.?’

Berdasarkan b(lzbelaiaa \d{eﬁr{llél Lémgl :diberikan di atas, bimbingan
kelompok adalah suatu kegiatan kelompok yang dilakukan oleh sekelompok

orang dengan menggunakan dinamika kelompok, yaitu interaksi saling

25 Dr. Jahju Hartanti, M.Psi, “Bimbingan Kelompok,” (UD Duta Sablon Junjung, Sumber gempol,
Tulungagung 2022), hal 12.

26 Ulfa, Nur Septiana. “Penerapan Konseling Kelompok Dengan Teknik Realitas Dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Santri Kelas X Di Pondok Pesantren Al-Fatah Lampung, "Uin Raden
Intan Lampung, (2021).

27 Dr. Jahju Hartanti, M.Psi, “Bimbingan Kelompok,” (UD Duta Sablon Junjung, Sumber gempol,
Tulungagung 2022), hal 11.



20

mengemukakan pendapat, menanggapi, memberikan saran, dan sebagainya, di
mana pemimpin kelompok memberikan informasi yang bermanfaat untuk
membantu individu mencapai perkembangan yang optimal.?® Pengertian
bimbingan kelompok pada penilitian ini adalah layanan bimbingan kelompok
yang diberikan kepada para santri dengan tujuan untuk menciptakan karakter
santun pada diri santri Pesantren Darun Najah.
2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Bimbingan Kelompok

Pada pelayanan bimbingan kelompok ada beberapa variabel yang dapat
mendukung dan menghambat keefektifan layanan ketika bimbingan konseling
kelompok dilaksanakan. Corey berpendapat bahwa fasilitator yang kompeten
dalam mengelola dinamika kelompok, mendengarkan secara aktif, dan
memberikan umpan balik “konstruktif dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung pertumbuhan anggeta kelompok, bukan hanya itu, jika satu atau
beberapa anggota mendominasi diskusi, anggota lain mungkin merasa
terpinggirke{n; \\yahg‘ dapat ]méﬁgﬁafmjba‘E’x 'dinamiké kelompok yang sehat.”
MenurK i’&]tn&, {_]!.{ée,l ller&rgi;(lai M/s\;Jagl yéllgla}(llg (lagllnotivasi tinggi
dari anggota kelompoh( Jaﬁg;‘c\ ﬁ‘petit%ngi Aalé[u’)n mencapai tujuan bimbingan
kelompok. Anggota yang antusias cenderung lebih terbuka dan responsif
terhadap proses bimbingan akan mendukung berjalanya layanan bimbingan
kelompok sehingga proses bimbingan akan berjalan dengan efektif, akan tetapi

jika fasilitator yang kurang terampil dalam mengelola dinamika kelompok atau

28 Henri Gunawan Risal, Fiptar Abdi Alam ”Upaya Meningkatkan Hubungan Sosial Antar Teman
Sebaya Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Di Sekolah” JUBIKOPS: Jurnal Bimbingan
Konseling dan psikologi 1. No.1 (2021):1-10.

2 Corey, G. “Theory and Practice of Group Counseling.” (2012).
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kurang memahami kebutuhan anggota dapat menghambat proses bimbingan.°

Maka bisa saja proses pelayanan bimbingan kelompok akan berjalan dengan

efektif begitu juga sebaliknya, berikut adalah beberapa faktor pendukung dan

faktor penghambat bimbingan kelompok.
Terdapat bebrapa faktor pendukung dalam pelaksanaan bimbingan
kelompok sebagai berikut:

a) Keterbukaan Anggota Kelompok, bimbingan kelompok akan lebih efektif
jika para peserta terbuka untuk berbagi pikiran, perasaan, dan pengalaman
mereka.

b) Kemampuan Pemimpin Kelompok, Manajemen kelompok yang efektif
dapat difasilitasi oleh konselor atau fasilitator yang memiliki kemampuan
komunikasi, pengetahuan psikologis, dan metode bimbingan yang baik.

c) Bantuan Lingkungan, bimbingan konseling kelompok akan lebih berhasil
jika ada‘suasana yang mendukung di sekolah, di keluarga, atau di
masyarhka [VERSITAS ISLAM NEGERI

d) KJ’S&ISAA dL}l Mlnp&zg;lleiom& ligkéi ]dla;l L?)@Lgkll anggota akan
lebih baik dalam kLlor}nbok\jangl 1”ebi{1 :kuth; dan kompak.

e) Tujuan yang jelas, bimbingan kelompok akan lebih terarah dan bermanfaat

jika ada tujuan yang jelas dan dipahami oleh semua orang dalam kelompok.

30 Walda Asfa Rega. “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Problem Solving Terhadap
Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas X Di Sman 8 Bandar Lampung.” Skripsi Uin
Raden Intan Lampung, 2024.
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f) Fasilitas yang memadai, bimbingan kelompok akan lebih efektif jika
dilakukan di tempat yang nyaman dan aman bagi anggota kelompok.*!

Adapun beberapa faktor-faktor yang dapat menghambat pelayanan

bimbingan kelompok sebagai berikut:

a) Kurangnya keterbukaan anggota kelompok, Keterlibatan kelompok akan

terhambat jika para peserta tidak mau atau merasa tidak nyaman untuk berbagi

pengalaman.

b) Keterampilan konselor atau pemimpin kelompok yang kurang memadai,

prosedur bimbingan kelompok mungkin tidak akan berhasil jika fasilitator tidak

terampil dalam menangani dinamika kelompok.

c) Perbedaan minat dan latar belakang anggota kelompok, mungkin terasa sulit

untuk memahami satusama lain jika minat atau pengalaman anggota kelompok

sangat berbeda.

d) Tidak adanya dukungan lingkungan, anggota kelompok akan cenderung

tidak mau l&erf)art\isﬁpzlmjlfké .l‘hfgkhhéaﬂ"\s\eliitﬁr imerekaseperti keluarga atau

tempatbohdlid il hodald MAD SIDDIQ

e) Kurangnya komittl\en[ éng%dlita llé”lonLiaokL :kelancaran kegiatan bimbingan

kelompok dapat terhambat oleh peserta yang tidak terlibat atau tidak serius

dalam kegiatan kelompok.

31 Winarno. “Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri Siswa
Di Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Yogyakarta Tahun Ajaran 2007/2008.” Skripsi Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.
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f) Fasilitas dan waktu yang terbatas, fasilitas yang tidak memadai dan waktu
yang kurang, dapat membuat proses bimbingan kurang berhasil sehingga tidak
maksimal >

3. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Kelompok

Bimbingan kelompok secara umum bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan bersosialisasi dan mengembangkan kemampuan komunikasi
anggota kelompok. Secara khusus bimbingan kelompok memiliki beberapa
tujuan yaitu untuk memberikan dorongan terhadap perkembangan pemikiran,
perasaan, wawasan, persepsi, tingkah laku atau sikap yang lebih efektif, seperti
komunikasi yang semakin meningkat baik secara verbal maupun nonverbal para
anggota kelompok.*

Ada dua kompenen tujuan bimbingan kelompok yaitu tujuan umum dan
tujuan khusus:

a) Tujuan umum Bimbingan kelompok adalah berusaha untuk membantu
anggota kelompok talam! rﬂbfwéléshil{‘aﬁ masalah melalui proses kelompok,
yan&clifa&ltkiﬁi &Lzln /s‘sega‘lrlalMl:Ahga)l k%nlsll)nlg)lle%pok sehingga
dapat memecahkan 1L1as[aiah '>a‘1?ng ii’ierflléa hLiiapi.

b) Tujuan khusus. Secara khusus bimbingan kelompok bertujuan untuk:

1) Mengajarkan siswa untuk berani mengutarakan pikirannya di depan
teman-temannya.

2) Mengajarkan siswa untuk bersikap jujur di dalam kelas.

32 Munir, Muhammad Sirojul. “Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Mengatasi Perilaku
Maladaptif Siswa di MA NU Tamrinut Thullab. "TAIN Kudus, (2023).

33 Dr. Jahju Hartanti, M.Psi, “Bimbingan Kelompok,” (UD Duta Sablon Junjung, Sumber gempol,
Tulungagung 2022), hal 13.
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3) Mengajarkan siswa bagaimana membangun hubungan yang dekat
dengan teman-temannya.

4) Mengajarkan siswa untuk memahami orang lain.

5) Membantu siswa belajar bagaimana berinteraksi dengan orang lain.

6) Membantu siswa untuk mengenali dan memahami siapa diri mereka.**

Adanya tujuan dari bimbingan kelompok memberikan perkembangan
terhadap tindakan setiap anggota kelompok dalam menangani setiap
permasalahan, baik secara pribadi maupun dengan orang lain. Selain itu, setiap
anggota kelompok akan belajar bagaimana cara bertindak secara tepat dan
menanggapi semua pikiran dan pendapat yang dikemukakan oleh anggota
kelompok yang lain.*

Fungsi dari pelayanan bimbingan kelompok yaitu untuk membantu para
anggota kelompok mencapai«potensi. penuh mereka terutama di bidang
komunikasi dan kemampuan bersosialisasi. Ketika anggota kelompok diberi
kesempatan[ itk hléﬁébk&pfbéikﬁifh k)lklﬁiﬂl, \pén&aﬂaﬂ,l atau sudut pandang
meresznLA}Jnal }iu{‘s‘hla[l )Ag s‘ethMx&daz, rrhtu(e) Jal)ltgxle:ngembangkan
keterampilan komunikJsi Illérelz\a?% Iii’élal[ui lagricman bimbingan kelompok yang
dirancang juga bisa menjaga agar anggota kelompok tidak mengalami masalah.

Anggota kelompok akan mendapatkan pengalaman dalam melakukan sesuatu,

34 Novita, Dwi Yanti. “Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok Dengan Teknik Self Control
Dalam Meningkatkan Disiplin Belajar Peserta Didik SMP Negeri 2 Labuhan Maringgai Lampung
Timur.” UIN Raden Intan Lampung, (2025).

35 Ilmi, Alifia Azizah,nFauziah Nst. "Penerapan layanan bimbingan kelompok dalam
menanggulangi tawuran antar pelajar." Didaktika: Jurnal Kependidikan 13.2 (2024): 2079-2090.
36 Novitasari, Anggun. “Upaya Meningkatkan Kemampuan Siswa Berbicara di Depan Kelas
Melalui Bimbingan Kelompok dengan Tekni Latihan Asertif di SMP Negeri 17 Kota Jambi.”
Universitas Jambi, (2023).



25

terutama yang berkaitan dengan masalah yang sedang dihadapi, dengan

mendiskusikan masalah tersebut hingga terselesaikan.?’

Menurut sukardi bimbingan kelompok memiliki beberapa fungsi sebagai
berikut:

1) memberikan banyak kesempatan kepada anggota kelompok untuk
menyuarakan pendapat mereka dan mendiskusikan masalah-masalah yang
terjadi.

2) Memiliki pemahaman yang luas, akurat, dan cukup meluas tentang topik
yang mereka diskusikan.

3) Sehubungan dengan topik yang mereka diskusikan dalam kelompok,
anggota kelompok mereka, dan lingkungan sekitar mereka.

4) Membuat inisiatif .untuk membantu masyarakat memahami pentingnya
mendukung yang baik dan.menolak.yang salah.

5) Mempraktikkan tindakan yang positif terhadap keadaan lingkungan
maupun keadaan dm\sbﬂlmgi‘ga dapat' metmberikan hasil yang diinginkan.*

8 AAdhrkeh Po Jcp i ANV i kol M putcan batwa
tujuan dan fungsi darl b%lﬁbi&ian i{’élorll‘;polizadalah untuk melatih anggota
kelompok mengutarakan pendapatnya, anggota kelompok juga dapat

menghargai pendapat dari orang lain, mampu berkomunikasi secara baik di

depan banyak orang, dan bisa akrab dengan orang lain.

37 Wilukismawati, Rizki. “Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Penyesuaian Diri Pada
Santri Baru Di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Roudlotus Sholihin Bae Kudus.”. IAIN Kudus,
(2023).

38 Iswatun Hasanah, Ishlakhatus Sa’idah, Diana Vidya Fakhriyani, Anna Aisa, “Bimbingan
kelompok teori dan praktik.” (CV Duta Media, bengkes, kadur, Pamekasan 2023) hal.7
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4. Tahap-Tahap Bimbingan Kelompok

Terdapat beberapa tahapan dalam melaksanakan pelayanan bimbingan

kelompok, Prayitno menyatakan bahwa tahap-tahap bimbingan kelompok

terdapat 4 tahap, beberapa tahapan bimbingan kelompok sebagai berikut:

a)

b)

Tahap pembentukan. Pada tahap ini, pemimpin kelompok akan mengatur
dan melaksanakan diskusi kelompok di samping melaksanakan sejumlah
tugas lainnya. Hal ini termasuk menguraikan tujuan dan pentingnya
pelaksanaan bimbingan kelompok itu sendiri, menjelaskan cara
melaksanakan bimbingan kelompok melalui percakapan. Pada tahap ini,
tugas para anggota adalah memperkenalkan diri atau terlibat dalam kegiatan
permainan untuk.menumbuhkan rasa keakraban antara pemimpin dan
anggota kelompok.

Tahap peralihan. Pada tahap ini pemimpin kelompok membahas kegiatan

yang akan di lakukan! dafam L‘birn‘l‘:»ﬁqéafl\ kelompok, Untuk mengukur

keg{al)tﬁ; ]dalfil(/eikllliba[t\ &;L&M&rlxgoksdalan )(lé%an bimbingan

_ D C D
kelompok selanjutILya.[ .M B ER

Tahap kegiatan, Pemimpin kelompok akan menyampaikan sebuah masalah
atau topik selama pelaksanaan tahap ini, dan semua anggota kelompok akan
mendiskusikannya. Pemimpin kelompok juga memberikan kesempatan
kepada anggota kelompok terkait Pertanyaan dan tanggapan anggota

kelompok mengenai aspek-aspek yang tidak jelas dari masalah yang
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dibahas. Anggota kelompok akan membahas topik tersebut secara
mendalam dan lengkap pada tahap ini.

d) Tahap akhir, Pada tahap ini, pemimpin kelompok menjelaskan bahwa
kegiatan akan segera berakhir. Setelah penerapan bimbingan kelompok,
pemimpin dan anggota kelompok juga berbagi pengalaman dan
mengungkapkan hasil kegiatan.*

5. Teknik-teknik bimbingan kelompok

Pelaksanaan Bimbingan Kelompok tentunya dilaksakan dengan
beberapa teknik, yang secara. umumnya digunakan dalam pelaksanaan
bimbingan kelompok, baik secara konteks pendidikan atau konseling, berikut
beberapa teknik dalam pelaksanaan bimbingan kelompok:

1. Diskusi Kelompok;

Teknik diskusi dalam bimbingan kelompok adalah suatu metode yang
digunakan oleh pembimbing atau konselor untuk mendorong komunikasi aktif,
pertukaran ide'dan pemeocahlan\masatah secata bersamia-sama di antara anggota
kelomé&i &llml(ir{?\‘l;léhbéh&; ln{M&L')araElsL)[el aeln%% dipandu oleh
pemimpin kelompok, lmtiﬂ; n}e{rnb;}"ias IsiuatL.lz topik tertentu yang berkaitan
dengan perkembangan pribadi, sosial, belajar, atau karier. Sehingga peserta
kelompok dapat meningkatkan kesadaran diri dan pemahaman terhadap masalah
yang dihadapi, dapat membangun kemampuan berkomunikasi dan kerja sama

antar anggota kelompok, dapat membantu peserta menemukan solusi atas

39 Agus Ria Kumara. "Bimbingan Kelompok” (2017): 18-19.
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permasalahan melalui pertukaran pendapat, dan dapat mengembangkan sikap
terbuka dan toleransi terhadap pandangan orang lain.*°
2. Role Playing (Bermain Peran)

Teknik role playing dalam pelaksanaan bimbingan kelompok adalah
metode yang digunakan untuk membantu anggota kelompok memahami dan
mengatasi permasalahan tertentu melalui permainan peran. Dalam teknik ini,
peserta diminta untuk memerankan situasi atau tokoh tertentu yang berkaitan
dengan masalah yang sedang dibahas, sehingga mereka dapat merasakan
langsung peran orang lain, mengeksplorasi berbagai sudut pandang, dan melatih
keterampilan sosial maupun emosional. Melalui pengalaman bermain peran ini,
peserta tidak hanya mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap
masalah, tetapi juga belajar cara-cara alternatif dalam menghadapi situasi serupa
di kehidupan nyata.”!

3. Brainstorming

Teknik'brainstorming dalam pelaksahaan! bimbingan kelompok adalah
suatu K‘llst/c}dl l}ii@](llg&&;ull MA IrAen%bl'(lr&l)alﬁg&ta kelompok
mengemukakan berbaéai id:e, r’)\egdai)éit, «[cltgau [szolusi secara bebas dan spontan
terkait suatu permasalahan atau topik tertentu. Tujuan utama dari teknik ini
adalah untuk merangsang kreativitas dan melibatkan seluruh anggota dalam

proses berpikir tanpa adanya kritik atau penilaian di tahap awal, sehingga

40 Diana, Helma. “Pengaruh Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Diskusi Terhadap Keterbukaan
Diri Peserta Didik Di Smp Negeri 27 Bandar Lampung.”

4! Triana, Anna Monica, Dhiu Margaretha, and Maria Erlinda. “Efektivitas Penerapan Teknik Role
Playing Melalui Bimbingan Kelompok Untuk Peningkatan Kecerdasan Emosional Siswa.” ARSEN:
Jurnal Penelitian Pendidikan 1.2 (2024): 59-65.
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tercipta suasana yang terbuka dan mendukung. Dalam konteks bimbingan
kelompok, brainstorming membantu peserta merasa dihargai, memperkuat
interaksi sosial, serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan
masalah secara kolektif.*?
4. Simulasi

Teknik simulasi dalam pelaksanaan bimbingan kelompok adalah metode
yang digunakan untuk membantu anggota kelompok memahami dan
mengembangkan keterampilan tertentu melalui peran serta dalam situasi tiruan
yang menyerupai keadaan nyata, Dalam simulasi, peserta memainkan peran atau
skenario tertentu untuk melatih respons, pengambilan keputusan, serta
kemampuan berkomunikasi dan bekerja sama dalam situasi sosial atau
emosional yang relevan dengan permasalahan yang dibahas. Teknik ini efektif
untuk meningkatkan empati, kepercayaan dir1, dan pemahaman terhadap situasi
nyata yang mungkin dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.**
6. Pengertian karakter> | | ISLAM N ERI

lﬁelpﬁtl:r Le‘r{‘h]] c[arl/éa@asla l[Ml/\lLl)iCté l'zlr&lbltlagtlwatak kualitas
psikologis, tabiat, kepera(;ian, )ﬁa‘n ntlérall. JikL‘diterj emahkan ke dalam bahasa
Inggris, ini diterjemahkan menjadi karakter. Karakter berarti watak dan etika

seseorang.** Karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menentukan

“Wiwik, Aprilianti. “Pengaruh Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Brainstorming Terhadap
Perencanaan Karier Peserta Didik Man 1 Oku Timur.” Uin Raden Intan Lampung, (2022).

43 Saragih, Sari Devi Br. “Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Menggunakan Media
Daring Pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP Negeri 3 Berastagi”.UIN Sumatera Utara, (2024).

4 Hamidah, Alfi Zahrotul, Andi Warisno, Nur Hidayah. "Manajemen Kurikulum Dalam
Meningkatkan Karakter Religius Peserta Didik." Jurnal An-Nur: Kajian [lmu-Ilmu Pendidikan Dan
Keislaman 7.02 (2021): 1-15.
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bagaimana tiap orang hidup dan bekerjasama dengan orang lain, baik dalam
lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, maupun negara. Dikatakan pula oleh
Simon Philips dan Masnur bahwa karakter adalah suatu kumpulan tata nilai yang
melandasi suatu pola pikir, sikap, dan perilaku yang melandasi suatu konsep,
sikap, atau perilaku yang ditampilkan oleh seseorang.®

Karakter juga dapat dibilang sebagai kepribadian. Kepribadian Menurut
Koesuma didefinisikan sebagai ciri, gaya, atau sifat khas dari diri seseorang yang
bersumber dari beberapa yang ia terima dari lingkungan, termasuk keluarga,
komunitas, atau masyarakat.* Kepribadian juga bisa merupakan sifat bawaan
yang dibawa sejak lahir. Selain itu, pendidikan karakter adalah suatu rencana
untuk mengajarkan prinsip-prinsip moral kepada peserta didik yang akan
meningkatkan kepercayaan, kewaspadaan, dan kesiapsiagaan serta kemampuan
mereka untuk bertindak denganmcara=eara yang mengikuti dan menghormati
Tuhan Yang ‘Maha Esa, diri sendiri, dan lingkungan, sehingga lingkungan
manusia menjadillebihlbaik. /A5 15T ANM N ERI

%JP&SLI’J&IL&]JCL a‘{}s(laé MAJ})bahxla a)Je{ ldalah suatu hal
yang identik dengan aklﬂai( atau perl a’ku [yané biasa dilakukan setiap hari, baik
dalam hubungan antara sesama manusia, lingkungan, maupun kepada Tuhan.
Yang muncul di dalam pikiran, sikap, perkataan, perasaan, yang berkaitan

dengan norma keagamaan, hukum, dan adat istiadat. Dalam penelitian ini yang

4 Masnur Muslich, “Pendidikan Karakter Menjawab Tantangna Krisis Multidimensional.”
Jakarta:Bumi Aksara, (2011):70.

46 Doni Koesuma A, “Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman Global” (Jakarta:
Grasindo: 2010), hal. 80.

47 Muhammad Thsan Karmedi, dkk,” Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Sejarah Selama
Pandemi Covid 19,” jornal of education research, 2, 1(2021):44-46
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dimaksud karakter adalah karakter santun dimana para santri mempunyai
karakter yang santun pada dirinya sehingga santri dapat mempraktikan pada
perilaku sehari-harinya pada saat berhubungan dengan masyarakat, maupun
pada saat melakukan kegiatan keagamaan.
7. Pendidikan karakter

Menurut Thomas Lickona, pendidikan karakter merupakan pendidikan
dalam membentuk kepribadian melalui pendidikan budi pekerti, yang bisa
diketahui melalui tindakan nyata seseorang, seperti tingkah laku yang baik, jujur,
bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras, dan banyak lagi.
Oleh karena itu, proses pendidikan karakter atau pendidikan akhlak dan karakter
bangsa harus dipandang sebagai tindakan yang direncanakan, bukan tindakan
yang terjadi secara kebetulan. Dengan kata lain, pendidikan karakter adalah
upaya untuk memahami, membentuks-dan memupuk prinsip moral untuk diri
sendiri dan semua orang di Masyarakat.*®

Sepérﬁ\yeiﬁg ieidh\dﬁs]ebh’fkaht‘selbéLu\q{nﬁfa,[képﬁbhdian dianggap sebagai
sifat bi&g'zla{"l\élsjak i:ﬁ}ﬁJ (Ian/Be(a‘sil ldM}/e\rlblnt@(Lrl ;Jn% ld(t%ima seseorang
dari lingkungannya. Kelralltér s’ér}ngfc%isalzlihallti)kan sebagai kepribadian. Oleh
karena itu, perlu disadari bahwa karakter dipengaruhi oleh lingkungan dan
aktivitas seseorang selain bawaan sejak lahir. Program pembinaan melalui

pendidikan karakter diperlukan untuk memiliki karakter yang sejalan dengan

48 Amos Neolaka. “Ilmu Pendidikan Lingkungan Mendidik dengan Hati dan Senyuman, Mengubah
Sikap Perilaku Pembelajaran Lingkungan.” Jakarta: Kencana, (2022): 307
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nilai-nilai Ketuhanan Yang Maha Esa serta kehidupan berbangsa dan
bernegara.*’

Banyak anak-anak saat ini yang membutuhkan pendidikan karakter.
Namun, banyak penduduk yang percaya bahwa mereka telah hidup secara
bermoral sesuai dengan keyakinan pribadi mereka. Padahal, pendidikan
karakter-juga dikenal sebagai pendidikan moral, pendidikan nilai, atau
pendidikan budi pekerti-membantu siswa atau masyarakat luas untuk hidup
secara terhormat sesuai dengan norma-norma yang diakui secara universal.”’
Oleh karena itu, penting bagi semua pihak baik keluarga, sekolah, maupun
Masyarakat untuk bersinergi dalam menanamkan pendidikan karakter sejak dini,
agar tercipta generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
memiliki integritas, émpati, dan tanggung jawab sosial yang tinggi.

8. Unsur-unsur karakter

Unsur-Unsur pendidikan karakter yang harus ditanamkan kepada siswa,
menurut Thbm\asjﬁiék({)ﬁé\ﬂ/a]kﬁ‘i:\ ISLAM NEGERI
(a) ketlﬁ;ll;{\llati[ AlJeJuﬂéa( (}l LM{\ ) Sl ) D l (2
(b) belas kasih (compaJszoL) M B E R
(c) keberanian (courage)

(d) kasih sayang (kindness)
(e) kontrol diri (self-control)

(f) kerja sama (cooperation)

4 Ginting, Seriwati. “Character Building Membangun Karakter Tangguh.” Ideas Publishing,
(2022).

50 Muslich, Masnur. “Pendidikan karakter: menjawab tantangan krisis multidimensional” Bumi
Aksara, (2022).
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(g) kerja keras

Di antara banyak unsur karakter lainnya, Thomas Lickona menyatakan
bahwa tujuh karater inti juga dikenal sebagai core cha-racters adalah yang paling
penting dan paling penting untuk dikembangkan pada peserta didik.’! Bagian
mendasar dari kepribadian seseorang, yang dikenal sebagai unsur-unsur
karakter, diekspresikan dalam sikap, tindakan, dan interaksi mereka dengan
dunia luar.>
9. Tujuan Pendidikan karakter

Proses pembentukan karakter anak merupakan tanggung jawab bersama
antara pengajar dan orang tua. Pendidik memiliki peran utama dalam
menyelenggarakan proses pendidikan dan membentuk kepribadian peserta didik.
Melalui pendidikan wyang terarah, proses pembentukan kepribadian dapat
dilakukan secara lebih efektif, sistematis, dan berkelanjutan.53

Tujuan pengembangan karakter menurut E. Mulyasa adalah mengingat
kualitas pro&éskpéﬁd{dihéah dan hasil ?ahgd}cép\fﬂ feﬁtahé Ibémbentukan karakter
dan k%lll{l}all tﬁi){;‘l,J Le/e\;ﬁéllaLMLA\ Lgsehl!alngeln) l&llh karena itu,
pengembangan karakteL hirﬁs l’}e{rkelftd’hjul'c;n alg:ar mampu membentuk individu

yang berakhlak mulia serta berintegritas tinggi.

5! Glorya Loloagin, Djoys Anneke Rantung, Lamhot Naibaho. “Implementasi Pendidikan Karakter
Menurut Perspektif Thomas Lickona” Ditinjau dari Peran Pendidik PAK. Journal on Education.
Volume 05, No. 03. 6012-6022 E-ISSN: 2654-5497, P-ISSN: 2655-1365

52 Wulandari, Aprilina, and Agus Fauzi. "Urgensi pendidikan moral dan karakter dalam membentuk
kepribadian peserta didik." Edupedia: Jurnal Studi Pendidikan Dan Pedagogi Islam 6.1 (2021): 75-
85.

53 Nurussholihah, Annisa, and Kusmajid Abdullah. “Strategi Pembentukan Karakter Disiplin Dan
Bertanggung Jawab Melalui Penerapan Model Pembelajaran Blended Learning.” Jurnal
Cakrawala Pendas 8.4 (2022): 961-974.)
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Berdasarkan hal tersebut, para orang tua dan pendidik perlu memberikan
contoh positif dalam aktivitas keseharian. Prinsip-prinsip seperti integritas,
komitmen, gotong royong, dan empati wajib diwariskan serta
diimplementasikan dari usia dini. Di samping itu, institusi pendidikan dan
masyarakat harus turut mendukung tumbuhnya karakter positif melalui kegiatan
yang membangun dan bernilai edukatif. Melalui keluarga, lembaga pendidikan,
juga masyarakat berkolaborasi sehingga generasi muda mampu membangun
kepribadian yang tangguh serta bermoral tinggi, sehingga mereka mampu
merespons berbagai tantangan di era.mendatang. Pembentukan kepribadian
dijalankan melalui penanaman prinsip-prinsip moral sebagai landasan bagi
kepribadian yang berkualitas, dengan sasaran terwujudnya kepribadian yang
unggul.

10. Tahap-tahap membangun karakter
Berdasarkan sudut pandang ilmu akhlak, karakter dikategorikan menjadi

dua jenis ya{iﬁf\ka\raktéri Iahiriah“dan Karaktet batinial. Cara menciptakan atau

menun%tlhf{;&l llaiafée} RJA&QHM&J@%S\&) l’lr)lrlgll&])\ karakter bisa
a) Pembelajaran. Melalui proses pembelajaran, wawasan individu akan

mengalami perluasan, tentu saja dengan memahami secara mendalam

konsekuensi dari setiap tindakan (perilaku terpuji maupun tercela).

54 Roby, Rachman. ” Pola Komunikasi Asatidz Dalam Membangun Karakter Siswa Tpa Ad-Du’a
Kota Lampung. Bungkam.” Uin Raden Intan Lampung, (2025).



35

b) Mematuhi aturan hukum dan agama, menaati serta mengikuti pedoman Al-
Qur'an dan Hadis bagi umat Islam.
c) Membiasakan perilaku terpuji, akhlak mulia dapat dibentuk melalui latihan
dan pembiasaan melakukan kebaikan secara konsisten.
d) Memilih lingkungan pergaulan positif, berteman dengan orang-orang
beriman dan berilmu untuk menciptakan pengaruh baik dalam kehidupan.>
11. Santun
Berdasarkan kamus besar Bahasa Indonesia sopan artinya bersikap
hormat dan beradab, sedangkan santun.artinya berperilaku dan berbicara dengan
baik. Jadi sopan santun adalah sikap hormat yang mengikuti aturan tata krama
yang baik.>°
Menurut Moeliono, bahasa santun berhubungan dengan pemilihan kata
dan tata bahasa yang tepat. Artinyasmenggunakan tata bahasa yang benar,
memilih kata'yang sesuai dengan pesan, dan sesuai dengan nilai masyarakat.
Sebaliknya,[b'akhafs\a tidak sanitun ‘adalah b%\h\aéa\yafng ki&lSﬁf,;menyakiti perasaan,
dan m&qla(étlorh}ig/ﬁdal( @agaL LM(Qﬁia}nyb llla)rflnl ligllbahasa santun
berhubungan dengan pelras[aén (}ag nitie}i nl(;ral [rglasyarakat..”
Perilaku positif termasuk berbicara, memperlakukan orang lain, dan
selalu menunjukkan bahwa Anda adalah orang yang baik dalam berprilaku.

Perbuatan yang menentukan kesopanan, seperti mencium tangan orang tua atau

55 Asbarqu."Pelaksanaan Pembelajaran, Dan Siswa Di Smp Pgri." Tesis IAIN Metro Lampung 2020.
56 Nasution, Dewi Nurhasanah. "Etika sopan santun siswa kelas v dalam proses Pembelajaran Di
Sekolah Dasar Negeri 106211 Kampung Padang.” Al Yazidiy Jurnal Sosial Humaniora dan
Pendidikan 4.2 (2022): 37-43.

57 Moeliono, Santun Bahasa, (Jakarta: PT. Gramedia, 1984).
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guru ketika akan pergi dan pulang dari sekolah, menghormati percakapan teman
atau guru, tidak memotong pembicaraan orang lain, dan membantu teman ketika
mereka mengalami masalah. Beberapa perilaku lainnya termasuk duduk dengan
sopan, menunduk ketika akan melewati orang lain, memberi dan menerima
sesuatu dengan tangan kanan.>®

Berdasarkan dari pengertian di atas dapat disimpulkan terdapat beberapa
jenis perilaku dari karakter santun seperti perilaku santun dalam berbahasa dan
perilaku santun dalam berbuat atau berperilaku. Hal ini sangat penting bagi
generasi penerus untuk menanamkan karakter santun kepada dirinya, terutama
kepada para santri agar bukan hanya berfokus kepada Pelajaran agama akan
tetapi juga belajar tentang perilaku sopan santun sehingga tertanam karakter
santun di dalam dirinya, dan dapat di praktekkan Ketika berinteraksi kepada
masyarakat sekitar.

12. Analisis bimbingan kelompok dalam menumbuhkan karakter santun

Hidéy'aﬁ | dan. | Muslihati> Bérﬂeﬂdépht\\ﬂaﬂwfﬂ !Eﬁnbingan kelompok
didala&ll@lné&if&JaLtr& Qalail M&L}arh Lflrﬁelignl (l%gan nilai-nilai
keislaman dan kebiasaaln pLéan{}’eTn gili”la rl@mﬂ)érikan perkembangan para santri
secara optimal.”® Melalui diskusi, bermain peran, dan refleksi kolaboratif,
fasilitator menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran nilai-nilai

keislaman, salah satunya yaitu kesopanan. Hal ini memungkinkan individu

8 Yugo, Tri. "Relevansi Nilai-Nilai Akhlak Dari Kitab Akhlak Lil Banin Dalam Konteks Pendidikan
Modern." Masagi: Jurnal Pendidikan Karakter 1.2 (2024): 102-123.

59 Hidayati, F. & Muslihati, M. ” Karakteristik bimbingan kelompok di lingkungan pesantren:
Tinjauan teorvetis dan praktis.” Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan, 6.7
(2021):976-986.
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untuk mengamati, mempraktikkan, dan menerima umpan balik langsung tentang
perilaku sopan dalam lingkungan kelompok. Bimbingan kelompok merupakan
strategi yang efektif untuk mengembangkan karakter sopan santun pada santri
melalui interaksi sosial yang terarah.®

Hal tersebut didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Yasinta Eka Utami dan Hardi Prasetiawan dalam penelitianya menunjukkan
terdapat peningkatan sopan santun siswa kelas X IPA 1. Peningkatan nilai sopan
santun dari siklus 1 ke siklus 2 yaitu 7% dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa teknik bimbingan kelompok dapat meningkatkan sopan santun siswa

SMA. ¢!

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
] EM B E R

0 Firmansyah, & Widuri. “Efektivitas Bimbingan Kelompok dengan Teknik Role Playing untuk
Meningkatkan Kesantunan Berbahasa Siswa.” Jurnal Bimbingan dan Konseling, 8.2 (2023): 145-
159.

61 Utami, Yasinta Eka, and Hardi Prasetiawan. "Upaya Meningkatkan Sopan Santun Melalui
Bimbingan Kelompok Teknik Sosiodrama.” Jurnal Pendidikan dan Konseling (JPDK) 4. NO. 4
(2022): 1276-1283.
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BAB II1
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif
adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secara
komprehensif berbagai fenomena yang dialami oleh subjek penelitian seperti
motivasi, aksi, dan tindakan dalam konteks natural yang spesifik dengan
menggunakan beragam metode yang bersifat alamiah.®?

Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang memanfaatkan
konteks natural untuk menginterpretasi fenomena yang sedang terjadi dan
mengimplementasikan beragam metode dalam prosesnya. Penelitian ini
berupaya mengungkap.dan mendeskripsikan secara naratif aktivitas-aktivitas
yang dilaksanakan serta dampaknya-terhadap kehidupan subjek penelitian.
Tujuan penelitian kualitatif adalah menyajikan fakta atau fenomena agar lebih
mudah dipdhé}nf thd@r?t&ﬂdab“le) aah.ﬁe\cﬂofédsi(mjeﬂg’émbangkan hipotesis
baru bl Aokl Je Ak EMA LY D DIQ

Jenis penelitian kni liékat%‘éorillén sLBagL% penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif memiliki tujuan spesifik untuk menginterpretasikan dan menjelaskan
secara terperinci berbagai aspek seperti kondisi aktual yang ada di lapangan,

beragam perspektif yang sedang berkembang dalam masyarakat, proses-proses

62 J. Lexy Moleong. Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 2017): 3.
63 Fadli, Muhammad Rijal. "Memahami desain metode penelitian kualitatif." Humanika, Kajian
Ilmiah Mata Kuliah Umum 21.1 (2021): 33-54.
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yang sedang berlangsung, serta konsekuensi atau dampak yang muncul dari
fenomena tersebut.**

Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang dirancang
khusus untuk menggambarkan atau mendeskripsikan fenomena-fenomena yang
terjadi secara alami. Fenomena yang dikaji dalam penelitian deskriptif dapat
mencakup aspek yang luas, meliputi pola-pola perilaku subjek penelitian,
karakteristik unik dari objek yang diteliti, proses transformasi atau perubahan
yang sedang terjadi, relasi atau hubungan antara berbagai variabel, aspek
keselarasan antar komponen, serta ketidaksesuaian atau kontradiksi yang
muncul antara satu fenomena dengan fenomena lainnya.®> Pada penelitian
deskriptif, fenomena-fenomena tersebut akan dijabarkan melalui deskripsi
verbal yang komprehensif dalam bentuk kata-kata atau narasi yang sistematis
dan mendalam. Peneliti memilih. pendeKatan deskriptif ini karena memiliki
relevansi dan kesesuaian dengan fokus penelitian yang diteliti oleh peneliti.
Peneliti melakikah ﬁ)ehgélﬁétah Serta mendeskripsikan fenomena yang peneliti
perolelK IGA&IH [bt{ngaLaA,(%JkMJ&urhl lie?nl )fllgt% penghambat
bimbingan kelompok Ida‘aﬁ Mencftigtalla;n k(iclrakter santun bagi santri di
Pesantren Darun Najah Desa Konang Kecamatan Galis Kabupaten Pamekasan.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Pesantren Darun Najah Desa Konang

Kecamatan Galis Kabupaten Pamekasan yang merupakan salah satu lembaga

64 Cosmas Gatot Haryono. Ragam Metode Penelitian Kualitatif Komunikasi. ( Sukabumi: CV Jejak,
2020). 33.
65 Marjes Tumurang, Metodologi Penelitian, (Cilacap: Media Pustaka Indo, 2024). 221.
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pendidikan non-formal dan memberikan layanan pelaksanaan bimbingan
kelompok dengan tujuan menciptakan karakter santun bagi santri.
C. Subjek Penelitian

Pada penelitian ini untuk mendapatkan data yang tepat dan akurat,
peneliti perlu melakukan identifikasi terhadap subjek penelitian atau informan
secara seksama, sehingga melalui informan tersebut peneliti dapat memperoleh
dan memahami dengan jelas mengenai permasalahan yang menjadi fokus
penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan purposive sampling, yang
berarti pemilihan sumber informasi dilakukan dengan mempertimbangkan
kriteria-kriteria tertentu yang relevan. Beberapa pertimbangan penting dalam
pemilihan informan mencakup asumsi bahwa individu-individu yang dipilih
sebagai subjek ‘penelitian merupakan mereka yang diyakini memiliki
pengetahuan paling komprehensif dan. wawasan yang luas mengenai topik
penelitian, sehingga mempermudah proses penelitian karena kemampuan
mereka daldm }neﬁyédﬁakah data>data &aﬁg\ﬁbﬁtﬁhkdﬂﬁ? 4

KAk A Jerbibar M Ad ] AL dan dipitin
dengan pertimbangan dlan lujuaﬁ gertéf’itu,ls;ebéiéai berikut:
1. Ketua Yayasan

Peneliti melakukan wawancara dan obsservasi terhadap ketua Yayasan
Pesantren Darun Najah (Ustad Daifil Thsan) yang juga ikut berpartisipasi dalam

pelaksanaan bimbingan kelompok, guna mendapatkan data-data yang berkaitan

% Lenaini, Ika. "Teknik pengambilan sampel purposive dan snowball sampling.” Historis: Jurnal
Kajian, Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Sejarah 6.1 (2021): 33-39.
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dengan bimbingan kelompok yang dilaksanakan di Pesantren Darun Najah
dalam menumbuhkan karakter santun pada santri.
2. Pembimbing di Pesantren Darun Najah

Peneliti juga melakukan wawancara kepada Ustad dan Ustadzah selaku
pengajar di Pesantren Darun Najah guna mendapatkan data terkait bimbingan
kelompok yang dilaksanakan di Pesantren Darun Najah dalam menumbuhkan
karakter pada santri.
3. Empat Santri Pesantren Darun Najah

Peneliti melakukan wawancara kepada santri, disini peneliti memlilih
beberapa santri yang akan dijadikan informan dan juga mempertimbangkan atas
rekomendasi dari Ustad dan Ustadzah Pesantren Darun Najah, dan Informan
yang juga sangat aktif dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok yang
dilakukan di Pesantren Darun Najah dalam menumbuhkan karakter santun pada
santri.

. Teknik Pengumpulan Datal A5 |51 ANM NEGER]
Kk Ahodalih) b CadMUAD) asd I BME) maka tekni

pengumpulan data eruLéka%‘ Etahidlb lréng[ :paling penting dalam proses

penelitian. Dalam penelitian kualitatif, metode untuk mengumpulkan data

meliputi dokumentasi, wawancara, dan observasi. Metode pengumpulan data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Observasi

Observasi adalah pengamatan secara metodis terhadap hal-hal yang

sedang di teliti. Peneliti menggunakan catatan lapangan untuk
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mendokumentasikan setiap fenomena yang terlihat selama observasi. Peneliti
berperan sebagai pengamat dalam hal ini. Dapat disimpulkan bahwa observasi
adalah metode pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan
untuk mengamati pelaku, lingkungan, dan lokasi. Dalam hal ini, peneliti
melakukan observasi dengan cara turun langsung ke lapangan kepada santri di
Pesantren Darun Najah yang berkaitan dengan karakter santun santri.

Peneliti mendokumentasikan sejumlah elemen penting melalui
observasi, termasuk: Langkah-langkah yang terlibat dalam pelaksanaan
bimbingan kelompok yang dilakukan oleh pembimbing atau ustadz/ustadzah,
interaksi dengan santri, termasuk gaya komunikasi, penggunaan bahasa yang
sopan, pembimbing dalam mengatur dinamika kelompok, memfasilitasi
kegiatan, perubahan perilaku, tingkat Keterlibatan; pertumbuhan kesadaran diri.
. Wawancara

Tujuan dari wawancara adalah untuk memberikan atau menerima
informasi mlelahii pertémvan yang telah diatur sebelumnyalantara pewawancara
dan ogn]g/xrlné {d{}vJJaJ&m &VM&&LQ sé)!téal lg&!ﬂ(ﬁﬁ dialog yang
dilakukan oleh orang yelng [diW;{’VL.nCL.%ai Ji;m ﬁ[eiwawancara. Dapat disimpulkan
bahwa wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara mengajukan
pertanyaan secara lisan kepada orang yang dianggap dapat memberikan
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Dalam hal ini, peneliti melakukan
proses wawancara dengan mengajukan pertanyaan terkait bimbingan kelompok
dalam menumbuhkan karakter santun di Pesantren Darun Najah. Setelah

mendapatkan hasil dari wawancara kemudian peneliti menganalisis dengan
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menggunakan metode analisis tematik guna menemukan pola, tema, dan
hubungan antara ide-ide yang berkaitan dengan penerapan bimbingan kelompok
dalam menumbuhkan karakter santun pada santri di pesantren Darun Najah.
3. Dokumentasi

Salah satu teknik untuk mengumpulkan data kualitatif adalah
dokumentasi, dalam melakukan dokumentasi kita dapat memperoleh bahan-
bahan dalam bentuk dokumen dan memberikan informasi yang sangat banyak.
Mayoritas data berupa catatan kegiatan, arsip foto, catatan harian, dan
sebagainya. Oleh karena itu, dokumen yang dimaksud adalah dokumen yang
diperlukan untuk mendukung keakuratan dan kelengkapan data, antara lain
seperti keadaan sekolah, termasuk lokasinya.67dalam hal ini peneliti
mengumpulkan beberapa hasil dokumentasi berupa, foto atau Gambaran yang
menguatkan penelitian berkaitanidengan penerapan bimbingan kelompok dalam
menumbuhkan karakter santun pada santri di pesantren Darun Najah.

E. Analisis Data™ | VI RSTTAS ISEAM NEGER]

KIAL HALLAGHMALL I cmatik, pada
penelitian ini data diahalibis d'ér;gali "’melmgexléh data terlebih dahulu, setelah
peneliti mengenali data lebih dalam langkah berikutnya peneliti melakukan
beberapa tahap dalam melakukan analisis data. Berikut beberapa tahap dalam
menganalisis data menggunakan analisis tematik:

1. Memahami data, memahami data pada analisis tematik yaitu dengan

7 Daruhadi, Gagah, and Pia Sopiati. "Pengumpulan data penelitian.” J-CEKI: Jurnal Cendekia
Ilmiah 3.5 (2024): 5423-5443.
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membaca dan mendengarkan data secara berulang-ulang, dalam hal ini
peneliti dapat mendapatkannya melalui transkrip wawancara. Untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih, peneliti menyiapkan catatan yang
khusus saat melakukan tahap ini dan bisa mencatatnya pada transkrip
wawancara ketika mendapatkan informasi baru.

2. Menyusun kode, pada tahap ini peneliti memilih kode-kode yang akan
dimasukkan ke dalam “tema potensial” atau tema-tema yang memiliki
kekuatan.

3. Mencari tema, Pada tahap ini, peneliti mencari tema-tema yang sesuai
dengan tujuan penelitian.®®

F. Keabsahan Data
Keabsahan data dilaksanakan untuk .mengevaluasi dan menjamin
informasi dari _data yang diperoleh. di_lokasi penelitian selama proses
pengumpulan data bersifat akurat, presisi, dan relevan. Metode validasi data
yang diimplementasikan> dalam>studi kualitatif | adalah (ﬁriangulasi. Menurut

Sugiyol'l{o! &Lg}[{ds{\}rjeluﬁ&‘ tLlirMé&LAkshll li?}tal AJr(l%ragam sumber

melalui berbagai metoJe dLln pé\r‘igdei\;{/ak[t;l. R

1) Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber digunakan untuk menguji keabsahan data dengan
cara pengecekan dari beberapa sumber. Peneliti mengimplementasikan

triangulasi sumber dengan melakukan verifikasi sumber-sumber informasi yang

%8 Heriyanto. “Thematic Analysis sebagai Metode Menganalisa Data untuk Penelitian
Kualitatif.”ejournal.undip 2.3 (2018): 317-324.
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peneliti tetapkan sebagai subjek penelitian. Sumber informasi yang peneliti
kumpulkan adalah data yang diperoleh dari Ketua Yayasa, Pengajar (Ustad dan
Ustadzah), Santri di Pesantren Darun Najah. Data yang peneliti kumpulkan
berisi tentang pelaksanaan bimbingan kelompok dan faktor pendukung serta
penghambat dalam pelaksanaan bimbingan kelompok yang dilaksakan di
Pesantren Darun Najah.
2) Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik digunakan dalam menguji keabsahan data melalui
membandingkan data menggunakan metode yang berbeda dari sumber informan
yang sama. Teknik yang diaplikasikan di penelitian ini yakni wawancara,
observasi, serta dokumentasi. Terkait data yang didapat melalui wawancara akan
diperiksa validitasnya-atau keabsahan melalui observasi dan dokumentasi.®

F. Tahap Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tahap-tahap

pelaksanaar{,pé“néﬁtihh}ﬁfe]ﬁﬂuﬁs\ ISLAM NEGERI
. 1 FALEAJI ACHMAD SIDDIQ
a. Menentukan lokaLi p[eﬁel%ign cia’h Sl[lbj ell )benelitian.
b. Melakukan studi pendahuluan untuk mengetahui gambaran umum
pesantren dan kegiatan bimbingan kelompok.
c. Menyusun pedoman wawancara dan observasi.
d. Mengurus perizinan kepada pihak pesantren Darun Najah Desa Konang

Kecamatan Galis.

% Sugiyono. “Metode Penelitian Kualitatif “(Bandung: ALFABETA, 2017): 125-127.
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2. Tahap Kerja Lapangan
a. Melakukan observasi terhadap pelaksanaan bimbingan kelompok yang
dilakukan oleh pembina kepada santri.
b. Melakukan wawancara mendalam kepada informan (pembina, santri, dan
pihak terkait lainnya).
c. Mengumpulkan dokumentasi yang relevan seperti foto, catatan kegiatan,
dan dokumen pendukung lainnya.
3. Tahap Analisis Data
a. Melakukan reduksi data dengan memilah data-data yang relevan.
b. Menyajikan data dalam bentuk deskriptif.
c. Menarik kesimpulan dari hasil analisis data serta melakukan verifikasi data
untuk memastikan kebenarannya.
d. Tahap Penyusunan Laporan

e. Menyusun hasil penelitian ke dalam bentuk laporan skripsi mulai dari
pendahuluan hingga penutup. S 1AM NEGER]

WMelollarf b AN AL DS LRHRAAE)
| EM B E R

janr]
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BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian

1. Profil Pesantren Darun Najah

Sejarah berdirinya pesantren Darun Najah Desa Konang Kec Galis
Berawal dari inisiatif warga di desa konang dengan tujuan agar mempunyai
tempat untuk belajar ilmu agama terutama di dusun konang dajah. Pembangunan
pertama di Pesantren Darun Najah yaitu Musholla dengan dana yang berasal dari
beberapa warga sekitar dan juga bantuan dari perangkat desa. Pengasuh pertama
di Pesantren Darun Najah yaitu KH.Tajuddin Arifin. Pesantren Darun Najah
beralamat di Dusun Konang Dajah Desa Konang Kec Galis Kabupaten
Pamekasan, pada saat.itu Pesantren Darun Najah hanya melakukan kegiatan
belajar di Mushollah saat Maghrib sanpai dengan setelah Isyak. Tahun lahirnya
pesantren Darun Najah ini pada tahun 1990.”°

Berjbl'a}lnj})a wakto f[’laséln"treht‘]jarﬁn\l‘ﬁaj”aﬁ semakin meningkat dari segi
santri (Egn] Aalna[ﬁia/s‘&rLlla/ﬁag;alklsMAJn% béelslll)(la)l lh(aldesa ikut turut
menuntut ilmu di PeantrLﬁ D'}rzm Najah; sgﬁingga jumlah santri bertambah
sedikit demi sedikit. Beberapa tahun kemudian Pesantren Darun Najah juga
membangun Masjid dan Yayasan Madrasah Diniyah, sehingga Pesantren Darun

Najah semakin maju dan berkembang.”!

70 Muhammad Daifil Ihsan diwawancarai oleh penulis, pamekasan, 9 juli 2025.
71 Muhammad Daifil Thsan diwawancarai oleh penulis, pamekasan, 9 juli 2025.
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Visi, Misi dan Tujuan Pesantren Darun Najah

Adapun visi dan misi dan tujuan dari Pesantren Darun Najah yaitu:

a.

Visi Pesantren Darun Najah

Menjadikan Lembaga Pendidikan Islam yang mengedepankan akhlak

yang mulia dalam kehidupan sehari-hari, yaitu sopan santun kepada guru, orang

tua, teman dan juga masyarakat di sekitarnya, dan menjadikan ajaran Islam

sebagai pedoman utama dalam membentuk kepribadian dan moral peserta didik.

b.

1.

Misi Pesantren Darun Najah

Menanamkan nilai-nilai keislaman dalam seluruh aspek kehidupan santri.

. Mendidik santri agar memiliki akhlak yang mulia dan sopan santun dalam

bergaul di masyarakat.

. Menyediakan pendidikan yangterpadu antara ilmu agama dan ilmu umum.

. Membina / kepribadian santri yang mandiri, bertanggung jawab, dan

menjunjﬁﬁg‘tih\ggiiﬂﬂéi-lnildi atikadslamy] NG R

Tu_]kgl‘]ﬁ’éslnt[%kﬁqun ﬁﬁﬁ“ MAD S IDDI (1

‘ I R E DR
. Membentuk generaJi ylclng ‘}éaat lJefanga,[ memahami ajaran Islam secara

kaffah, dan mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Menanamkan akhlak sopan santun (adab) dalam kehidupan sehari-hari, baik

dalam interaksi sosial maupun dalam menuntut ilmu.

. Menyiapkan kader pemimpin umat yang memiliki integritas, kecerdasan, dan

moralitas tinggi.
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4. Menanamkan rasa hormat kepada guru dan orang tua sebagai wujud
implementasi nilai-nilai Islam dalam adab dan sopan santun.

5. Mengembangkan pendidikan karakter islami untuk membangun pribadi yang
tangguh secara spiritual, emosional, dan sosial.”

3. Struktur Guru Pesantren Darun Najah

Tabel 4.1

Struktur Kepengurusan Pesantren Darun Najah

NO NAMA JABATAN
1. | Muhammad Dhaifil Ihsan Pengasuh pesantren
2. | Atiyatus syarifah wakasek

3. | Achmad Syaiful Rizal Waka kurikulum
4. | Khairul bariyah bendahara

5. | Durriyatin najibiyah Guru pembimbing
6. | Ummul Farithah Guru pembimbing
7. | Ana suaibah Guru pembimbing
8. | Siti hatijah Guru pembimbing

R PN
9 ' Enm marakomta 7 éu emblmbmg
ATYT AMTIAAATIY CTIMVINZWT
B. Penyar'hl'l 2 it Ahémﬁé\ HMMAD-SID DK {

A
Bagian ini datL yang ‘\e‘lahi )didapaﬂ[(?ln melalui analisis data yang
dilakukan melalui tahap wawancara, observasi, serta dokumentasi selama
penelitian, sehingga diketahui pelaksanaan dan faktor yang mendukung dan

menghambat pelaksanaan bimbingan kelompok dalam menumbuhkan karakter

santun pada santri di Pesantren Darun Najah Desa Konang Kecamatan Galis.

72 Pesantren Darun Najah: Visi dan Misi Pesantren Darun Najah, pamekasan 5 juli 2025
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1. Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Dalam Menumbuhkan Karakter
Santun Pada Santri Di Pesantren Darun Najah Desa Konang Kecamatan
Galis kabupaten Pamekasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui observasi dan
wawancara, pelaksanaan bimbingan kelompok dalam menumbuhkan karakter
santun pada santri di Pesantren Darun Najah dilaksanakan secara rutin dua kali
seminggu, senin dan kamis.

Sebagaimana dijelaskan oleh Muhammad Dhaifil Thsan Rutinitas
pelaksanaan bimbingan kelompok sangat kami jaga dengan konsisten.
Setiap hari Senin dan Kamis setelah sholat Ashar, kecuali ada kegiatan yang
sama maka kami mengundur waktu pelaksanaan bimbingan kelompok
setelah sholat maghrib. kami mengadakan pertemuan rutin dengan durasi
60-90 menit. Konsistensi ini sangat penting untuk membangun kebiasaan
dan komitmen santri dalam mengikuti program bimbingan. Kami juga

memiliki jadwal evaluasi bulanan untuk menilai perkembangan setiap santri
dan melakukan perbaikan jika diperlukan.”

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI /\( HMAD SIDDIQ
| EM B E R

3 Muhammad Daifil Thsan diwawancarai oleh penulis, pamekasan, 9 juli 2025.
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Pernyataan tersebut selaras dengan hasil observasi yang peneliti lakukan,

sebagaimana pada gambar berikut ini:

Gmbar 4.1
Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Di Mushollah Darun Najah
(Sumber: Dokmentasi Pribadi)
Gambar 4.1 menunjukkan pelaksanaan bimbingan kelompok yang
dipimpin oleh "Ustadz. Muhammad Dhaifil Ihsan: Kegiatan ini merupakan
kegiatan rutinan pada setiap hari senin dan kamis, namun pada saat itu kegiatan

dilakukan setelah sholat Maghrib dikarenakan ada kegiatan lain yang

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

berbenRrr?\dfnﬁgr Ae]*se}&aﬁ FW%nISehgimlj Fjl]iltgfa pelaksanaan

bimbingan kelompok drunf?r pﬁgﬁa ST%'[ se[f‘elalfl Isholat Maghrib.

Ibu Atiyatus Syarifah memperkuat pernyataan dari Bapak Muhammad
Dhaifil Thsan terkait pelaksanaan bimbingan kelompok yang rutin dilakukan
sebagai kegiatan pesantren sebagai usaha menumbuhkan karakter santun pada
santri.’

Ibu Atiyatus Syarifah menyatakan bahwa Rutinitas yang kami jalankan

sangat terstruktur dan telah terbukti efektif. Setiap minggu ada 2 kali
pertemuan yang tidak pernah kami lewatkan kecuali ada halangan yang

74 Atiyatus Syarifah diwawancarai oleh penulis, pamekasan 12 juli 2025.
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sangat mendesak. Dalam setiap pertemuan, kami selalu memulai dengan
membangun suasana yang nyaman. Kemudian dilanjutkan dengan diskusi
topik-topik yang relevan dengan kehidupan santri sehari-hari. Rutinitas ini
membantu santri untuk memiliki ekspektasi yang jelas tentang kegiatan
yang akan dilakukan.”

Pelaksanaan bimbingan kelompok yang dilaksanakan di Pesantren Darun
Najah terdiri dari beberapa tahapan, yaitu tahap pembentukan, peralihan,
kegiatan, dan akhir.

a) Tahap Pembentukan

Tahap pembentukan merupakan tahap awal yang sangat penting dalam
pelaksanaan bimbingan kelompok di Pesantren Darun Najah. Pada tahap ini,
para pemimpin kelompok akan mengatur dan melaksanakan diskusi kelompok
di samping melaksanakan sejumlah tugas lainnya. Hal ini termasuk
menguraikan tujuan dan_pentingnya pelaksanaan bimbingan kelompok itu
sendiri, menjelaskan cara melaksanakan bimbingan kelompok melalui
percakapan. Pada tahap ini, tugas para anggota adalah memperkenalkan diri atau
terlibat daldm kegiatan permainan unttik mehumbubkhnl fasa keakraban antara

pemlmlénltﬁnl rjgi@{\eﬁ](iloé;\pgk MA ) S“)l)l(l

Muhammad Dhaiﬁl & Ihsah,“sebtaﬁgai Pehgasuh Pesantren menjelaskan
Alhamdulillah, di Pondok Darun Najah kami menerapkan bimbingan
kelompok dengan mengikuti tahapan yang sistematis. Pertama, kami
memulai dengan saya menjelaskan tujuan, pengertian bimbingan kelompok,
dan pentingnya pelaksanaan bimbingan kelompok kepada santri. Saya
pastikan mereka memahami bahwa ini adalah kegiatan untuk saling berbagi
dan membantu menyelesaikan masalah bersama. Pada tahap ini, saya juga
menjelaskan cara pelaksanaan melalui diskusi kelompok.”’

75 Atiyatus Syarifah diwawancarai oleh penulis, pamekasan 12 juli 2025.
76 Agus Ria Kumara. “Bimbingan Kelompok” (2017): 18-19.
77 Muhammad Daifil Thsan diwawancarai oleh penulis, pamekasan, 9 juli 2025.
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Berdasarkan pernyataan ini dapat disimpulkan bahwa tahap
pembentukan di Pesantren Darun Najah dimulai dengan penjelasan yang jelas
mengenai tujuan, pengertian, dan pentingnya bimbingan kelompok.

Atiyatus Syarifah sebagai Pembimbing Senior menambahkan Menurut
saya, bentuk pelaksanaan bimbingan kelompok di sini sudah sangat baik.
Kami menggunakan pendekatan diskusi kelompok yang interaktif dimana
setiap santri didorong untuk berpartisipasi aktif. Proses pembentukan
kelompok dilakukan dengan hati-hati, kami mengumpulkan santri dan
membentuk kelompok yang dapat mengembangkan kelompok yang sehat.
Pelaksanaan kegiatan pertama saya memulai dengan membangun suasana
yang nyaman dan akrab.”®

Kesimpulan dari pernyataan .ini menunjukkan bahwa pembentukan
kelompok di pesantren ini  dilakukan dengan sangat hati-hati, serta
mengutamakan terciptanya suasana yang kondusif untuk pembelajaran sehingga
suasana menjadi nyaman dan mudah akrab bagi.anggota kelompok.

Achmad Syaiful Rizal sebagai Pembimbing Junior menyatakan bahwa
Bentuk pelaksanaan bimbingan kelompok yang kami terapkan sangat sesuai
dengan kebutuhan santri. Kami membentuk kelompok kecil agar setiap

santri me_ndapat‘pelzr_hat:ian yang cukup. Tahap pembentukan menjadi fondasi
penting di‘mana Kamil memperkenalkanlanggofa kelompok satu sama lain

PR MR KRR STHDIQ
Berdasarkan peim}{afaagl\ ﬁ“ini ﬁapziit— diqls\impulkan bahwa pembentukan
kelompok kecil menjadi strategi yang tepat untuk memastikan setiap santri
mendapat perhatian yang memadai dan dapat berpartisipasi secara optimal.
Pernyataan di atas diperkuat oleh Fatimah Zahra, sebagai salah satu santri di

pesantren ini, yang menyatakan bahwa'"Awalnya ustadz mengajak kami duduk

melingkar dan berkenalan. Menjelaskan tema diskusi cara berperilaku yang

78 Atiyatus Syarifah diwawancarai oleh penulis, pamekasan 12 juli 2025.
7 Ahmad syaiful Rizal diwawancarai oleh penulis, pamekasan 7 juli 2025.
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sopan dan santun. Suasananya santai, jadi kami tidak tegang."®° Hal serupa juga
diungkapkan oleh santri Fatih bahwa "Ustadzah memulai dengan salam dan doa.
Kami dijelaskan tujuannya yaitu untuk memperbaiki akhlak dan cara berbicara
sopan dengan orang lain. Kemudian ustadzah memberitahu kami apa saja yang

akan kita lakukan."?!

Berdasarkan pernyataan santri tersebut, dapat disimpulkan bahwa tahap
pembentukan di Pesantren Darun Najah telah dilaksanakan dengan baik, di mana
ustadz berperan sebagai pemimpin kelompok yang menjelaskan tujuan kegiatan
dan menciptakan suasana yang nyaman untuk membangun keakraban antar
anggota kelompok. Pernyataan tersebut selaras dengan hasil observasi yang

peneliti lakukan, sebagaimana pada gambar berikut ini:

Gambar 4.2

Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Di Mulai Dengan Do’a Bersama

(Sumber:Dokumentasi Pribadi)

80 Fatimah Zahra diwawancarai oleh penulis, pamekasan 24 juli 2025.
81 Fatih diwawancarai oleh penulis, pamekasan 24 juli 2025.
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Gambar 4.2 menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan kelompok
yang di pimpin oleh Ustadz Muhammad Dhaifil [hsan di mulai dengan membaca
do’a bersama-sama dengan anggota kelompok (Santri).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa tahap
pembentukan di Pesantren Darun Najah telah dilaksanakan sesuai dengan teori
bimbingan kelompok yang di ungkapkan oleh Prayitno menekankan pentingnya
mengungkapkan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok, menjelaskan cara
pelaksanaan, serta membangun suasana keakraban antar anggota. Kegiatan
perkenalan diri dan permainan untuk mencairkan suasana juga menjadi bagian
integral dari tahap ini.

b) Tahap Peralihan

Tahap peralihan merupakan tahap dimana pemimpin kelompok
membahas kegiatan yang akansdilakukan dalam bimbingan kelompok, Untuk
mengukur kesiapan dan keterlibat anggota kelompok dalam kegiatan bimbingan
kelompok séla?ljﬁen)}a.?g% Muhammad Dhaifil Thsan ﬂléﬁjéléﬁkan bahwa "Setelah
itu sa)Ia'(lL&JLlaLﬁaAlJeLm{Al(}:Jné BA&MIEI{@&U s)ela)qlJ(n}(a Saya selalu
menanyakan kesiapan lileléka,\'zgxpai{’éh Lélialts sudah siap untuk melanjutkan
diskusi yang lebih mendalam?' Ini penting untuk memastikan semua anggota

benar-benar siap mental."33

Berdasarkan pernyataan ini dapat disimpulkan bahwa tahap peralihan di

pesantren ini sangat memperhatikan kesiapan mental santri sebelum memasuki

82 Agus Ria Kumara. “Bimbingan Kelompok” (2017): 18-19.
83 Muhammad Daifil Thsan diwawancarai oleh penulis, pamekasan, 9 juli 2025.
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diskusi yang lebih mendalam, yang menunjukkan kepedulian terhadap kondisi
psikologis peserta. Atiyatus Syarifah menambahkan bahwa "Di tahap
berikutnya, saya pastikan semua santri sudah siap secara emosional. Karena
santri kadang lebih sensitif, saya berikan waktu tambahan untuk memastikan
kesiapan mereka. Saya tanya satu per satu, 'Adakah yang masih merasa belum

siap untuk berbagi?”%

Kesimpulan dari pernyataan ini menunjukkan bahwa pembimbing senior
memberikan perhatian khusus terhadap kesiapan emosional santri, dengan
pendekatan yang lebih personal dan sensitif terhadap kondisi individual masing-
masing santri.

Achmad Syaiful Rizal menyatakan bahwa Kemudian memberikan
penjelasan lebih detail tentang apa yang.akan kami lakukan. Memberi
kesempatan untuk bertanya dan menyampaikan-harapan. Di tahap ini, kami
juga menyepakati aturan-aturan diskusi seperti saling menghargai pendapat,

tidak menyela pembicaraan; dan ménjaga kerahasiaan sharing pribadi.®

Ber(%asarka\ln p?myataan ini d lpa‘[ dlslmpulkan bahwa tahap peralihan
NIVERS

e RIKT HAJTAT af‘ fRAAT “iar\dﬁ‘)s Y feyce e

kelompok memiliki pe?onran y\e‘u;g sama dalarn berinteraksi. Hal tersebut juga
v i t ) d \

sejalan dengan pernyataan santri Fatih yang mengatakan bahwa "Kami semua

sepakat untuk saling menghormati dan tidak membicarakan rahasia teman di luar

kelompok."® Santri Salma juga menyampaikan bahwa “Setelah itu, ustadz

8 Atiyatus Syarifah diwawancarai oleh penulis, pamekasan 12 juli 2025.
8 Ahmad syaiful Rizal diwawancarai oleh penulis, pamekasan 7 juli 2025.
8 Fatih diwawancarai oleh penulis, pamekasan 24 juli 2025.
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menjelaskan cara berbicara pada saat itu dan kami semua setuju. Kami juga di

suruh untuk menyampaikan harapan tentang kegiatan ini."%’

Pernyataan para santri tersebut, dapat disimpulkan bahwa tahap
peralihan berfungsi sebagai tahap penyiapan mental dan komitmen bersama
untuk mengikuti kegiatan bimbingan kelompok dengan serius dan saling
menghormati. Pernyataan tersebut selaras dengan hasil observasi yang peneliti

lakukan, sebagaimana pada gambar berikut ini:

UNIVERSITAS
KIAI HAJI ACHMADSSIDDIQ
Pelaksal'-aag; BMinéén IE;lmeok Pada Tahap Peralihan

(Sumber:Dokumentasi Pribadi)
Gambar 4.3 menunjukkan bahwa kegiatan bimbingan kelompok
dipimpin oleh Atiyatus Syarifah memastikan semua santri sudah siap secara

emosional. Karena santri kadang lebih sensitif. Di tahap ini, juga menyepakati

87 Salma diwawancarai oleh penulis, pamekasan 24 juli 2025.
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aturan-aturan diskusi seperti saling menghargai pendapat, tidak menyela
pembicaraan, dan menjaga kerahasiaan sharing pribadi.

Berdasarkan wawancara tersebut, dapat dijelaskan bahwa tahap
peralihan pada bimbingan di Pesantren Darun Najah telah dilaksanakan dengan
sangat baik sesuai dengan teori bimbingan kelompok yang diungkapkan
Prayitno. Tahap ini tidak hanya berfungsi sebagai penjelasan kegiatan
selanjutnya, tetapi juga sebagai momen untuk memastikan kesiapan fisik,
mental, dan emosional santri. Penetapan aturan diskusi pada tahap ini juga
menunjukkan persiapan yang matang untuk tahap kegiatan.

c) Tahap kegiatan

Tahap kegiatan, dalam tahap kegiatan ini, pemimpin kelompok
menyampaikan suatusmasalah atau topik yang kemudian didiskusikan oleh
seluruh anggota. Pemimpin kelompok:juga memberikan kesempatan kepada
anggota kelompok terkait Pertanyaan dan tanggapan anggota kelompok

mengenai aspek-aspek \y\aﬂg tidak ﬁé‘lais. davil rﬁ‘aéalhhfyilﬁg dibahas. Anggota

kelomégll Aalq Il{ér&qll[is Ap(lg teimwrakliga&l& lengkap pada
EMDBER

tahap ini.%® I
Muhammad Dhaifil Thsan menjelaskan bahwa kemudian kegiatan inti dari
bimbingan kelompok. Di sini saya mengemukakan topik atau masalah yang
akan dibahas, biasanya terkait dengan akhlakul karimah, kesantunan, dan
adab. Ada sesi tanya jawab untuk klarifikasi, lalu santri membahas topik
secara mendalam dan tuntas.®

8 Agus Ria Kumara. “Bimbingan Kelompok” (2017): 18-19.
8 Muhammad Daifil Thsan diwawancarai oleh penulis, pamekasan, 9 juli 2025.
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Berdasarkan pernyataan ini dapat disimpulkan bahwa tahap kegiatan
bimbingan kelompok di pesantren ini berfokus pada pembahasan topik-topik
yang berkaitan langsung dengan pembentukan karakter santun, dengan metode
diskusi yang mendalam dan komprehensif.

Atiyatus Syarifah menambahkan bahwa pada tahap kegiatan, topik yang
sering dibahas santri biasanya tentang hubungan dengan keluarga,
manajemen waktu antara ibadah dan belajar, karakter santun, adab kepada
orang tua, teman, adik, dan masyarakat. Diskusi mereka cenderung
mendalam dan detail. Saya biarkan mereka berbicara dengan bebas sambil
saya arahkan agar tetap fokus pada topik.”

Kesimpulan dari pernyataan ini menunjukkan bahwa pembahasan topik
dalam tahap kegiatan sangat variatif dan relevan dengan kehidupan sehari-hari
santri, dengan pendekatan yang memberikan kebebasan berpendapat namun
tetap terarah.

Achmad Syaiful Rizal menyatakan bahwa bagian yang paling berkesan
adalah tahap kegiatan, dismanas.kami benar-benar berdiskusi tentang
pengalaman sehari-hari berkaitan dengan kesantuan. Misalnya, kami
membahas bagaimana cara menyapa yang baik kepada ustadz, cara meminta

izin yang sqﬁan, atau bagaimana mengatasi konflik dengan teman tanpa
kehilangafiadab. Setidpl santri \diberi\Kesetpatan luntuk berbagi cerita dan

RERTEAjT ACHMAD SIDDIQ

Berdasarkan pelmyrataalg ini Fiapar -disimpulkan bahwa tahap kegiatan
‘ Vi ) I\
tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga praktis dengan membahas situasi-situasi
nyata yang dihadapi santri dalam kehidupan sehari-hari di pesantren.
Pada tahap ini, santri saling berbagi pengalaman dan belajar dari satu
sama lain. Santri Hilman menyatakan bahwa "prosesnya dimulai dengan salam

dan doa, kemudian ustadz memperkenalkan topik yang akan dibahas. Kami

% Atiyatus Syarifah diwawancarai oleh penulis, pamekasan 12 juli 2025.
91 Ahmad syaiful Rizal diwawancarai oleh penulis, pamekasan 7 juli 2025.
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sering melakukan diskusi kelompok di mana setiap orang bisa menyampaikan
pendapat. Ada juga kegiatan bercerita tentang pengalaman kami sehari-hari."*?
Santri Fatih menambahkan bahwa "saat dimulai bimbingan, kami
berbagi cerita tentang saat berbicara dengan teman, ustadz, dan orang tua.
Seperti cara meminta tolong yang baik. Setiap orang dapat giliran bicara dan
yang lain mendengarkan dengan baik. Yang paling saya suka ketika teman-teman
memberikan saran seperti yang pernah mereka alami."®® Santri Salma juga
mengungkapkan bahwa "selanjutnya kami membicarakan tentang masalah yang
sering terjadi, seperti cara menyapa yang benar, cara meminta maaf, atau cara
mengatasi masalah dengan teman tanpa bertengkar. Semua orang boleh cerita

dan yang lain mendengarkan."**

Berdasarkan pernyataan para santri tersebut; dapat disimpulkan bahwa
tahap kegiatan dilaksanakan dengan melibatkan seluruh anggota kelompok

dalam diskusi aktif, berbagi pengalaman dan pembahasan topik-topik yang
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

e RIAT HATT ACHMA f‘ipa‘%sf'fﬁrﬁ"‘f‘()

Pernyataan tersefbui gelaﬂa? de[n,)gan[ has1[ :observa51 yang peneliti lakukan,

sebagaimana pada gambar berikut ini:

°2 Hilman diwawancarai oleh penulis, pamekasan 24 juli 2025.
%3 Fatih diwawancarai oleh penulis, pamekasan 24 juli 2025.
%4 Salma diwawancarai oleh penulis, pamekasan 24 juli 2025.
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h

Gambar 4.4
Pelaksanan Bimbingan Kelompok Pada Tahap Kegiatan

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Gambar 4.4 menunjukkan wa dalam bimbingan kelompok di

Pesantren Darun Najah pada tahap kegiatan berfokus pada pembahasan topik-

topik yang berkaitan lan g deng entukan karakter santun, dengan

metode diskusi% dan Lﬁnemberikan kebebasan

Berdasarkan wawancara tersebut, diketahui bahwa tahap kegiatan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

bimbirﬁar Aetmﬁoﬁ jhl Pﬁacfrﬁ m ﬂaj g ltﬁll)dilﬁanakan sesuai

dengan teori bimbing1n iﬁlmﬁﬂok ganﬁ di ngkapkan oleh Prayitno yang
menekankan pembahasan topik secara mendalam dan tuntas. Keunikan
implementasi di pesantren ini terletak pada fokus pembahasan yang konsisten
pada tema karakter santun dan adab, serta melakukan kegiatan diskusi yang
memungkinkan santri untuk berbagi pengalaman pribadi mereka.

Materi yang disampaikan dalam bimbingan kelompok di Pesantren

Darun Najah sangat fokus pada pengembangan karakter santun.
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Muhammad Daifil Thsan menyatakan barwa Materi karakter santun yang
kami sampaikan sangat komprehensif dan aplikatif. Kami fokus pada
pembentukan akhlak mulia yang mencakup sopan santun dalam berinteraksi
dengan orang yang lebih tua, teman sebaya, dan yang lebih muda. Materi
juga meliputi adab dalam berbicara, cara menghargai pendapat orang lain,
dan etika dalam pergaulan sehari-hari.*’

Dari pernyataan ini dapat disimpulkan bahwa materi bimbingan
kelompok di pesantren ini sangat komprehensif dan mencakup berbagai aspek
kesantuan yang dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat. Atiyatus Syarifah
menambahkan bahwa "Materi karakter santun yang saya sampaikan selalu
dikaitkan dengan situasi nyata yang dihadapi santri. Kami membahas bagaimana
cara berperilaku santun ketika berbeda pendapat, cara menyelesaikan konflik
dengan cara yang baik, dan bagaimana menunjukkan empati kepada orang
lain."¢

Kesimpulan dari pernyataan ini menunjukkan bahwa materi bimbingan

kelompok tidak hanya bersifat teorctis, tetapi juga praktis dan relevan dengan

situasi yang d1hadap1 santri dalam kehldupan sehari-hari.
NIVERSITAS ISLAM NEGERI

%f ﬂ\d‘f P’?% dfglﬂatanl CKﬂn/‘;\ Ff)‘nygn‘lpla)a[l) WTH bimbingan

kelompok di Pesantren Pafun Najah Fang'ﬁt beragam dan inovatif.
‘ Vi ) I\

Muhammad Dhaifil IThsan menjelaskan bahwa Metode penyampaian materi
yang kami gunakan sangat beragam dan inovatif. Kami menggunakan
pendekatan yang dapat membuat isu-isu yang dirasakan, dipikirkan, dan
dialami oleh santri menjadi lebih terlihat dan dapat dieksplorasi secara luas
dan mendalam. Metode yang sering kami gunakan antara lain diskusi
kelompok.”’

95 Muhammad Dhaifil Ihsan diwawancarai oleh penulis, pamekasan, 9 juli 2025.
% Atiyatus Syarifah diwawancarai oleh penulis, pamekasan 12 juli 2025.
7 Muhammad Daifil Thsan diwawancarai oleh penulis, pamekasan, 9 juli 2025.
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Berdasarkan pernyataan ini dapat disimpulkan bahwa metode diskusi
dirancang untuk membantu santri memahami dan menginternalisasi nilai-nilai
melalui berbagai pendekatan pembelajaran. Atiyatus Syarifah menyatakan
bahwa "Metode penyampaian materi menggunakan teknik diskusi kelompok
untuk menggali ide-ide dari santri, kemudian dilanjutkan dengan diskusi

mendalam tentang setiap ide tersebut.””®

Kesimpulan dari pernyataan ini menunjukkan bahwa metode yang
digunakan sangat partisipatif dan mengutamakan keterlibatan aktif santri dalam
proses bimbingan, sehingga mereka dapat belajar dari pengalaman mereka
sendiri dan dari tokoh-tokoh inspiratif.

d) Tahap Pengakhiran

Tahap ini, pemimpin kelompok menjelaskan bahwa kegiatan akan segera

berakhir. Setelah penerapan bimbingan kelompok, pemimpin dan anggota

kelompok Juga berbagl engalaman dan mengungka?kan hasil kegiatan.”

Muhawﬁ,{)ﬁ ﬁi AT mﬂjfla kﬁlvf?\ T egli.h[t )s%alf(xjnberlkan tanda

bahwa sesi akan berakﬁur. [Kam\i‘ ;;hafi.ng fesav;kesan dan hasil yang diperoleh
v i ) . \

dari diskusi. Biasanya santri merasa lebih lega dan mendapat solusi dari masalah

yang mereka hadapi, serta perjanjian untuk mengamalkan nilai-nilai kesantuan

yang telah didiskusikan."!%

%8 Atiyatus Syarifah diwawancarai oleh penulis, pamekasan 12 juli 2025.
9 Agus Ria Kumara. “Bimbingan Kelompok” (2017): 18-19.
100 Muhammad Daifil Thsan diwawancarai oleh penulis, pamekasan, 9 juli 2025.
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Berdasarkan pernyataan ini dapat disimpulkan bahwa tahap pengakhiran
bimbingan kelompok di pesantren ini tidak hanya berfungsi sebagai penutup,
tetapi juga sebagai momen evaluasi dan pembentukan komitmen untuk
menerapkan hasil diskusi. Atiyatus Syarifah menambahkan bahwa "Terakhir,
santri berbagi kesan. Mereka merasa seperti menemukan saudara baru dan solusi
dari masalah yang mereka hadapi. Saya tutup dengan doa bersama dan motivasi
untuk mengaplikasikan hasil diskusi dalam kehidupan sehari-hari mengamalkan

nilai-nilai kesantuan yang telah didiskusikan."!"!

Kesimpulan dari pernyataan ini menunjukkan bahwa tahap pengakhiran
berhasil menciptakan ikatan emosional yang kuat antar anggota kelompok dan
memberikan motivasi untuk implementasi nilai-nilai yang telah dipelajari.

Ahmad Syaiful Rizal menyatakan bahwa Terakhir merangkum pelajaran
yang didapat dan membuat komitmen bersama. Kami membuat semacam
'kontrak' untuk mengamalkan nilai-nilai kesantuan yang telah didiskusikan.
Ustadz juga memberikan apresiasi atas partisipasi kami dan mengingatkan

bahwa proses engembangan karakter Adalah perjalanan  yang
berkelanjutan)!%" | 1 WOITAS ISLAM NEGER

Hadidihdrkah bohyathbint dapl AILR»ulhaleldJalt&l%p pengakhiran
bimbingan kelompok di pesanttéh inf mengeufiakan pendekatan kontrak sosial
yang membantu santri untuk lebih berkomitmen dalam menerapkan hasil
bimbingan. Santri Hilman menyampaikan bahwa “di akhir selalu ada
kesimpulan dan doa penutup juga diminta mengamalkan hasil diskusi."'> Santri

Fatimah Zahra juga menjelaskan bahwa "Terakhir, ustadz minta kami berjanji

101 Atiyatus Syarifah diwawancarai oleh penulis, pamekasan 12 juli 2025.
102 Ahmad syaiful Rizal diwawancarai oleh penulis, pamekasan 7 juli 2025.
103 Hilman diwawancarai oleh penulis, pamekasan 24 juli 2025.
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untuk menerapkan apa yang sudah dipelajari. Saya merasa lebih paham tentang
pentingnya bersikap santun dan diterapkan sehari-hari."'* Santri Fatih juga
menyatakan hal serupa bahwa "Di akhir, kami bersepakat untuk menerapkan
sikap santun yang sudah dipelajari.”!%®

Berdasarkan pernyataan para santri tersebut, dapat disimpulkan bahwa
tahap pengakhiran dilaksanakan dengan melakukan refleksi, penyimpulan hasil
diskusi, dan komitmen untuk mengamalkan nilai-nilai karakter santun yang telah

dipelajari. Pernyataan tersebut selaras dengan hasil observasi yang peneliti

lakukan, sebagaimana pada gambar berikut ini.

Kegiatan Bimbingan Kelompok Pada Tahap Pengakhiran
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
Gambar 4.5 menunjukkan bahwa tahap pengakhiran bimbingan

kelompok di pesantren ini tidak hanya berfungsi sebagai penutup, tetapi juga

194 Fatimah Zahra diwawancarai oleh penulis, pamekasan 24 juli 2025.
105 Fatih diwawancarai oleh penulis, pamekasan 24 juli 2025.
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sebagai momen evaluasi dan pembentukan komitmen untuk menerapkan hasil
diskusi yang telah dilakukan dengan melaksanakan nilai-nilai kesantunana
dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan wawancara tersebut, dapat dijelaskan bahwa tahap
pengakhiran bimbingan kelompok di Pesantren Darun Najah telah dilaksanakan
sesuai dengan teori bimbingan kelompok yang diungkapkan oleh Prayitno
menekankan pentingnya mengemukakan kesan-kesan dan hasil kegiatan.
Implementasi di pesantren ini diperkaya dengan pembentukan komitmen
bersama dan penekanan pada. kontinuitas pengembangan karakter, yang
menunjukkan pemahaman yang mendalam tentang proses pembentukan karakter
sebagai perjalanan panjang.

. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pelaksanaan Bimbingan
Kelompok Dalam Menumbuhkan Karakter Santun Pada Santri Di
Pesantren Darun Najah Desa Konang Kecamatan Galis

Berdasarkan hasibpehelitian yang 'diperoléh mélalui wawancara dengan
pihak KaLé\ JerllaitAJillet&l(‘éalitM ]fgliakuﬁgl ]dzrl )f{ﬂ(tar penghambat
bimbingan kelompok ldalLfn Iiﬁénuliﬁlbul‘]l;an{lz(arakter santun pada santri di
Pesantren Darun Najah, yaitu:

a. Faktor Pendukung

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, faktor pendukung yaitu:
1) Keterlibatan berbagai pihak merupakan faktor pendukung utama dalam

pelaksanaan bimbingan kelompok.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Muhammad Dhaifil Thsan bahwa
pihak yang terlibat dalam bimbingan kelompok sangat komprehensif dan
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terstruktur. Sebagai ketua yayasan, saya memberikan arahan kebijakan dan
supervisi umum terhadap pelaksanaan program. Kemudian ada ustadz-
ustadz senior dan junior yang berperan sebagai pembimbing langsung
dengan santri. Santri sendiri menjadi peserta aktif yang tidak hanya
menerima bimbingan tetapi juga saling memberikan dukungan satu sama
lain.!%

Berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan

berbagai pihak secara komprehensif dan terstruktur menjadi kekuatan utama
dalam mendukung keberhasilan program bimbingan kelompok.
Hal ini diperkuat oleh pernyataan Atiyatus Syarifah yang menyatakan
bahwa dalam pelaksanaan bimbingan kelompok, keterlibatan berbagai
pihak sangat penting untuk kesuksesan program. Selain pembimbing utama,
kami juga melibatkan santri senior membantu memfasilitasi diskusi dan
memberikan contoh nyata kepada santri junior. Tim pembimbing terdiri dari
ustadz-ustadz, kami juga berkoordinasi dengan bagian akademik pondok
untuk memastikan program bimbingan sejalan dengan kurikulum
pendidikan.'%’
Pernyataan ini menjelaskan bahwa keterlibatan berbagai pihak tidak
hanya melibatkan pembimbing utama, tetapi juga melibatkan santri senior

sebagai koordinasi dengan bagian akademik.

Achmad Syaiful Rizal menambahkan bahwa pihak yang terlibat dalam
blmblnéan\ke“lompok‘ hiencakup\slelurﬁh elemdn pohdok pesantren. Mulai

R A A PR DS TS LT memberican

motivasi dan sharing pengalaman,kepada santri.'%®
Y FE*M™BE"R
Lingkungan pesantren yang mendukung terciptanya program bimbingan
kelompok secara rutin memungkinkan santri untuk konsisten mengikuti
kegiatan. Sebagaimana diungkapkan oleh santri Fatith menyatakan bahwa “setiap

minggu kami ikut bimbingan kelompok di pondok, disana kami belajar cara

196 Muhammad Daifil Ihsan diwawancarai oleh penulis, pamekasan, 9 juli 2025.
197 Atiyatus Syarifah diwawancarai oleh penulis, pamekasan 12 juli 2025.
198 Ahmad syaiful Rizal diwawancarai oleh penulis, pamekasan 7 juli 2025.
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berteman, berbicara dengan sopan, dan menghormati orang lain. Ustadz juga

mengajarkan kami untuk mendengarkan dan menghargai pendapat teman."!%

Dukungan lingkungan ini juga tercermin dalam konsistensi penerapan
nilai-nilai yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari di pesantren. Hal ini
dinyatakan oleh santri Salma bahwa "tema yang dibahas selalu berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari kami di pondok. Seperti membantu teman yang kesulitan.
Kami juga belajar tentang pentingnya jujur dan dapat dipercaya dalam

berteman"''?

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa dukungan
lingkungan pesantren yang menciptakan pembelajaran yang menyenangkan
menjadi faktor pendukung yang sangat penting.dalam keberhasilan bimbingan
kelompok.

Kesimpulan dari  pernyataan tersebut menunjukkan bahwa faktor
pendukung utama‘adalah Keterlibatan selutuh leinén Ipésantren dan dukungan
lingkukgéln/}allg ltrJe&J;thA I(Lélld{lMé\birﬁerrbz!rlgAIl ﬂa[rgkler santri.

2) Peran Pembimbiné yaLg K\drilpriﬂ,)lenLiif R

Peran pembimbing yang komprehensif menjadi faktor pendukung

penting dalam pelaksanaan bimbingan kelompok di Pesantren Darun Najah.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Muhammad Dhaifil Thsan bahwa
sebagai pembimbing, peran saya adalah menjadi fasilitator yang sabar dan
transparan dalam setiap proses kegiatan. Saya harus mampu menciptakan

lingkungan yang aman dan nyaman bagi santri untuk berbagi pengalaman
dan perasaan mereka. Memberikan arahan ketika diskusi mulai

109 Fatih diwawancarai oleh penulis, pamekasan 24 juli 2025.
110 Salma diwawancarai oleh penulis, pamekasan 24 juli 2025.
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menyimpang dari topik, memberikan klarifikasi ketika ada miskomunikasi,
dan memastikan setiap anggota kelompok mendapat kesempatan yang sama
untuk berpartisipasi. Kami juga berperan sebagai model dalam berperilaku
santun dan berakhlak mulia.'!!

Pernyataan ini menunjukkan bahwa peran pembimbing tidak hanya
sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai model perilaku santun bagi santri.

Hal ini diperkuat oleh pernyataan Atiyatus Syarifah bahwa peran
pembimbing dalam bimbingan kelompok sangat kompleks. Kami harus
menjadi fasilitator yang aktif, menunjukkan empati, memberikan dukungan,
dan dorongan kepada santri. Terutama saat mereka mengalami kesulitan
untuk beralih dari tahap orientasi ke tahap kegiatan yang sebenarnya.
Kemampuan mendengarkan aktif dan memberikan feedback menjadi kunci
sukses peran pembimbing.''?

Berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pembimbing
harus memiliki kemampuan membaca dinamika kelompok dan memberikan
intervensi yang tepat.

Achmad Syaiful Rizal juga menyatakan bahwa Peran pembimbing yang
saya jalani adalah menjadi pendengar yang baik dan memberikan saran yang
tepat untuk setiap santri. Kami harus mampu menciptakan suasana yang
memungkinkan santri untuk terbuka dan jujur tentang pengalaman mereka.

Sebagai pembimbing, saya jlﬁa _berperan dalam membantu santri
mengidentifikasi masalah\yang mereka! hadapi dan’ mencari solusi yang

YA A AT ER AT S I o
B E R

roses diskusi dan refleksi
P [E'M
Kemampuan ustadz sebagai pemimpin kelompok menjadi faktor
pendukung yang sangat signifikan. Ustadz mampu menciptakan suasana yang
nyaman dan mendukung, sehingga santri merasa aman untuk berbagi dan

berdiskusi. Hal ini sesuai dengan pernyataan santri Hilman bahwa “Saya merasa

"' Muhammad Daifil Ihsan diwawancarai oleh penulis, pamekasan, 9 juli 2025.
112 Atiyatus Syarifah diwawancarai oleh penulis, pamekasan 12 juli 2025.
113 Ahmad syaiful Rizal diwawancarai oleh penulis, pamekasan 7 juli 2025.
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sangat nyaman karena ustadz selalu mendengarkan dengan sabar dan tidak
pernah memarahi kalau pendapat kami salah. Teman-teman juga saling
menghargai dan tidak mengejek. Suasana kelompok sangat mendukung untuk

berbicara"!'!'

Kemampuan ustadz dalam memfasilitasi diskusi juga terlihat dari cara
mereka mengelola dinamika kelompok. Hal ini selaras dengan penyataan santri
Fatimah Zahra bahwa "Awalnya saya agak malu, tapi lama-lama jadi nyaman
karena semua orang di kelompok baik-baik. Ustadz juga pintar membuat suasana
menjadi menyenangkan. Sekarang saya sudah berani bertanya dan
menyampaikan pendapat tanpa takut"' 3

Pernyataan -pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
ustadz dalam mengelola kelompok, menciptakan suasana yang kondusif, dan
memfasilitasi diskusi menjadi kunci keberhasilan bimbingan kelompok.

Kesimpulan dari pernyate}an tersebut menun‘]ukkan bahwa peran
UNIVERSITAS ISLAM N

P RTAT HAJT ?Ystf HMA fafﬂ%tfh 919 (v i

model perilaku santun, Irnetlj‘adl\fatktcﬁrl,)perrd‘uk‘u\ag yang sangat penting.

3) Partisipasi Aktif Santri
Partisipasi aktif santri sebagai anggota kelompok menjadi faktor
pendukung dalam keberhasilan bimbingan kelompok.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Muhammad Dhaifil Thsan bahwa
peran santri sebagai anggota kelompok sangat penting dalam keberhasilan

114 Hilman diwawancarai oleh penulis, pamekasan 24 juli 2025.
115 Fatimah zahra diwawancarai oleh penulis, pamekasan 24 juli 2025.
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bimbingan kelompok. Mereka tidak hanya sebagai penerima pasif tetapi
sebagai kontributor aktif yang berpartisipasi secara dinamis dalam setiap
percakapan. Santri diharapkan dapat berbagi pengalaman, memberikan
dukungan kepada teman-teman mereka, dan belajar dari pengalaman orang
lain. Keterlibatan aktif santri dalam diskusi tentang aspek perilaku, mental,
dan emosional menjadi kunci pembelajaran yang bermakna.!'®

Pernyataan ini menunjukkan bahwa partisipasi aktif santri tidak hanya
sebagai penerima, tetapi sebagai kontributor yang menciptakan pembelajaran
bermakna.

Hal ini diperkuat oleh pernyataan Atiyatus Syarifah bahwa Santri sebagai
anggota kelompok memiliki tanggung jawab untuk berpartisipasi aktif dan
memberikan kontribusi yang positif bagi kelompok. Mereka diharapkan
dapat mendengarkan dengan empati, memberikan masukan dan saling
mendukung dalam proses pembelajaran. Peran santri juga meliputi
kesediaan untuk terbuka berbagi pengalaman pribadi yang relevan dengan
topik diskusi. Mereka. saling memotivasi dan mengingatkan untuk
menerapkan nilai-nilai yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.'!’

Berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa santri berperan
sebagai support yang saling memeotivasi dalam menerapkan nilai-nilai karakter
santun.

Ahmad Syaiful Rizabjuga nierfyatakan\bahwa peran! santri sebagai anggota

kelon 12, saya tiys t entukan silan program
oibred. AT A TRAATL S TUNEL avebaik
memberikan feedback;yang membangun, dan saling menghargai perbedaan
pendapat. Santri Jtllgal berperan'dalam meénjaga kerahasiaan dan privasi
anggota kelompok lainnya. Yang paling penting adalah mereka belajar
untuk menerapkan nilai-nilai yang dipelajari dalam kelompok ke dalam
interaksi mereka sehari-hari dengan teman-teman, ustadz, dan keluarga di
rumah.!'8

Kegiatan yang aktif juga dinyatakan oleh santri Fatimah Zahra bahwa

"Kami bisa berbagi pengalaman, mendengarkan cerita, dan berdiskusi. Ini buat

116 Muhammad Daifil Ihsan diwawancarai oleh penulis, pamekasan, 9 juli 2025.
117 Atiyatus Syarifah diwawancarai oleh penulis, pamekasan 12 juli 2025.
118 Ahmad syaiful Rizal diwawancarai oleh penulis, pamekasan 7 juli 2025.
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kami lebih aktif dan tidak mengantuk. Ustadz juga selalu memberikan contoh
yang mudah dipahami dan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari."'"”
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kerjasama dan kekompakan
kelompok menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif dan mendukung
pertumbuhan karakter santun pada santri.

Kesimpulan tersebut menunjukkan bahwa partisipasi aktif santri sebagai
kontributor, dan penerapan nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari menjadi
faktor pendukung yang sangat menentukan keberhasilan program.

b. Faktor Penghambat

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, faktor penghambat
yaitu:

a) Perbedaan Latar Belakang Santri

Perbedaan latar belakang santriyang beragam menjadi tantangan utama
dalam pelaksanaan bimbingan kelompok.

Sebagalim\éné\xyhﬂgj Hfuhgképl&ﬁh !o.léﬁ\ Mf}hanﬁmhd Dhaifil Thsan bahwa
R S A AT S PRI et o
keluarga yang sangat religiys sementara yang lain dari keluarga yang kurang
religius. Hal ini ﬁid ng niembuat iﬂit Uintuk menciptakan keterbukaan
dalam diskusi kelompok. Tantangan lain adalah adanya santri yang memiliki
trauma atau pengalaman negatif di masa lalu yang membuat mereka sulit

untuk terbuka dalam kelompok. Keterbatasan waktu dan fasilitas juga
menjadi tantangan dalam mengoptimalkan proses bimbingan.'*

119 Fatimah zahra diwawancarai oleh penulis, pamekasan 24 juli 2025.
120 Muhammad Daifil Thsan diwawancarai oleh penulis, pamekasan, 9 juli 2025.
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Pernyataan ini menunjukkan bahwa perbedaan latar belakang keluarga
dan pengalaman masa lalu menjadi hambatan dalam menciptakan kesamaan
pemahaman dalam kelompok.

b) Kurangnya Keterbukaan Anggota Kelompok

Kurangnya keterbukaan beberapa anggota kelompok menjadi hambatan
yang signifikan dalam proses bimbingan.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Atiyatus Syarifah bahwa beberapa
santri tidak mau atau merasa tidak nyaman untuk berbagi pengalaman
pribadi, terutama yang berkaitan dengan masalah keluarga atau hubungan
interpersonal. Keterbatasan fasilitas dan waktu juga kadang membuat
proses bimbingan kurang maksimal, terutama ketika membutuhkan setting
yang lebih privat untuk diskusi topik-topik sensitif.'*!

Pernyataan ini menunjukkan bahwa ketidaknyamanan santri untuk
berbagi pengalaman pribadi dan pengelolaan dinamika kelompok menjadi
hambatan utama. Hal. ini juga selaras dengan pendapat santri Salma yang
menyatakan bahwa “Ada beberapa santri yang belum sepenuhnya terbuka dalam

berbagi pengalaman Ini mungkin karena masih merasa malu atau takut. 122

NIVERSITAS ISLAM NEGER

Hanogel A HATTACHM }\Trbggﬁ“l"l fflf‘f?} s

berpartisipasi aktif, ha[l 1F1 Jli\g%; n)yatiakan{ \)oleh santri Fatih bahwa "ada

beberapa teman kelompok yang masih malu-malu untuk berbicara.”!??
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kurangnya

keterbukaan sebagian santri menjadi hambatan yang perlu diatasi untuk

meningkatkan efektivitas bimbingan kelompok.

c) Kurangnya Komitmen Anggota Kelompok

121 Atiyatus Syarifah diwawancarai oleh penulis, Pamekasan 12 juli 2025.
122 Salma diwawancarai oleh penulis, Pamekasan 24 juli 2025.
123 Fatih diwawancarai oleh penulis, Pamekasan 24 juli 2025.
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Kurangnya komitmen beberapa anggota kelompok mengganggu
kelancaran kegiatan bimbingan.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ahmad Syaiful Rizal bahwa
hambatan yang saya hadapi adalah kurangnya komitmen beberapa anggota
kelompok yang kadang mengganggu kelancaran kegiatan. Ada santri yang
tidak terlibat secara serius dalam kegiatan kelompok, datang terlambat, atau
tidak mempersiapkan diri dengan baik. Perbedaan tingkat kematangan
emosional antar anggota kelompok juga menjadi tantangan dalam
menciptakan diskusi yang produktif dan bermakna.'*

Pernyataan ini menunjukkan bahwa kurangnya komitmen dan perbedaan
tingkat kematangan emosional menjadi hambatan dalam menciptakan diskusi
yang produktif. Hal ini juga dinyatakan oleh santri Fatimah Zahra bahwa
"Kekurangannya adalah kadang ada teman yang tidak serius dan suka bercanda
terus. Ini kadang mengganggu yang lain.” Santri Fatih juga menyatakan bahwa
"Juga ada beberapa teman kelompok yang masih-malu.”'?

Berdasarkan pernyataanstersebut, dapat disimpulkan bahwa kurangnya
komitmen sebagian santri menjadi hambatan yang perlu diatasi melalui

pendekatan yang|lebih!personal dan motivatif. N (i1 1]

%Jp&erllail/l}}a,Lii &\ganLeirMJn\ Lgsekelsl lilq)a[ (dl(etahui bahwa
l‘n[\ﬁg’)Ja R

faktor pendukung utama'dalam pelaksanaan bimbingan kelompok adalah

keterlibatan berbagai pihak, peran pembimbing yang komprehensif, dan

partisipasi aktif santri. Ketiga faktor ini saling berkaitan dan memperkuat satu

sama lain dalam menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pengembangan

karakter santun.

124 Ahmad syaiful Rizal diwawancarai oleh penulis, pamekasan 7 juli 2025.
125 Fatih diwawancarai oleh penulis, pamekasan 25 juli 2025.
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Faktor penghambat utama adalah perbedaan latar belakang santri yang
beragam, kurangnya keterbukaan anggota kelompok, dan kurangnya komitmen
beberapa anggota kelompok. Hambatan-hambatan ini memerlukan strategi
khusus dari pembimbing untuk dapat diminimalkan dampaknya terhadap
efektivitas program.

3. Keberhasilan Bimbingan Kelompok di Pesantren Darun Najah

Perubahan perilaku dan sikap santri yang menjadi keberhasilan

bimbingan kelompok di Pesantren Darun Najah.

Sebagaimana yang diungkapkan_oleh Muhammad Dhaifil Thsan bahwa
keberhasilan bimbingan kelompok dapat dilihat dari berbagai aspek
perubahan positif pada santri. Mereka menunjukkan peningkatan dalam
kesadaran diri. Santri juga menjadi lebih aktif dalam membantu teman-
teman mereka yang mengalami kesulitan. hal lain meningkatnya partisipasi
aktif santri dalam kegiatan-kegiatan pondok dan kemampuan mereka untuk
menjadi teladan. Pencapaian kelompok ini-menjadi fokus utama dalam
tahap pengakhiran bimbingan kelompok.'*°
Pernyataan_ini_menunjukkan-bahwa peningkatan kesadaran diri, dan

kemampuan menjadi teladan yang lebih baik merupakan indikator keberhasilan

1

yang penting/ NIVERSITAS ISLAM NEGERI

HK Jﬂ(\ilpeh(iu& l)thQeg}/LtLMLQJS éylall)alrl)daﬁ\%a keberhasilan

yang paling nyatj 1 h,} rubah lam interaksi sehari-hari santri.
Mereka menjadi / le espeEff ‘da a‘m berkomunikasi dan lebih
cooperative dalam kegiatan kelompok. Santri juga menunjukkan
kemampuan yang lebih baik. Indikator lain adalah meningkatnya inisiatif
santri untuk menerapkan nilai-nilai yang dipelajari dalam kehidupan sehari-
hari tanpa harus diingatkan oleh ustadz.'?’

126 Muhammad Daifil Ihsan diwawancarai oleh penulis, pamekasan, 9 juli 2025.
127 Atiyatus Syarifah diwawancarai oleh penulis, Pamekasan 12 juli 2025.
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa perubahan dalam interaksi
sehari-hari dan kemampuan menyelesaikan konflik menjadi indikator konkret
keberhasilan program.

Ahmad Syaiful Rizal juga menyampaikan bahwa tanda-tanda keberhasilan
yang saya lihat adalah perubahan sikap dan cara berpikir santri. Mereka
menjadi lebih berpikiran positif, lebih bersyukur, dan lebih optimis saat
menghadapi masalah hidup. Santri juga lebih mudah menyesuaikan diri dan
lebih kuat menghadapi kesulitan. Tanda lainnya adalah santri menjadi lebih
percaya diri untuk berbicara di depan orang banyak dan menyampaikan
pendapat mereka dengan baik. Semua tanda ini membuktikan bahwa
bimbingan kelompok sudah berhasil mencapai tujuannya.'?

Kesimpulan dari ketiga pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
keberhasilan bimbingan kelompok meliputi perubahan perilaku, sikap, dan
mindset santri yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari. Keberhasilan yang
telah dicapai menunjukkan bahwa meskipun terdapat berbagai hambatan,
program bimbingan kelompok di Pesantren Darun Najah berhasil mencapai

tujuannya dalam menumbuhkan karakter santun pada santri. Hal ini terlihat dari

perubahan osmf dalam perilaku, sikap, dan mindset santri yang tercermin
F VERSITAS ISLAM NEGERI

dalarn kel ﬂqanﬁ ﬁflﬂar ACHIMAD S IDDIQ

C. Pembahasan Temuan | FMZBER
v Vi ) 1\
Pembahasan temuan merupakan kaitan antara gagasan teori dengan hasil

gagasan yang diperoleh oleh peneliti berdasarkan penelitian terdahulu dan

penjelasan yang didapat dari lapangan.

128 Ahmad syaiful Rizal diwawancarai oleh penulis, pamekasan 7 juli 2025.
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1. Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Dalam Menumbuhkan Karakter
Santun Pada Santri Di Pesantren Darun Najah Desa Konang Kecamatan
Galis

Bimbingan merupakan proses menunjukkan bagaimana melakukan hal-
hal yang penting, memberikan bantuan kepada orang lain, serta mendukung
mereka dalam meraih tujuan yang positif.'?’Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan oleh peneliti, dapat diketahui bahwa pelaksanaan bimbingan
kelompok dalam menumbuhkan karakter santun santun pada santri di pesantren
Darun Najah Desa Konang Kecamatan Galis, yaitu:

Pelaksanaan bimbingan kelompok dilakukan secara rutin dalam
seminggu dua kali, hari senin dan kamis. Kegiatan ini rutin dilakukan setelah
sholat ashar, tempat kegiatan dilaksanakan di Pesanten Darun Najah. Kegiatan
bimbingan kelompok di Pesantren Darun Najah dipimpin oleh pembimbing
kegiatan. Pelaksanaan bimbingan kelompok konsisten dilakukan dengan
menunjukkan Adanya pérendanaan yang baikl pada proses! bimbingan. Kegiatan
bimbir}é;aL&llmlpiAiLJ d&ﬁi‘sg &M&Lﬁanﬁlxi&i rgilrg)&lgan kelompok
yang dikemukakan oleﬂ Pljaying\tﬁ‘erdif,i dalrl 4 f[a:hapan, yaitu:

a) Tahap Pembentukan

Pada tahap pembentukan, hasil penelitian menunjukkan bahwa para
pembimbing di Pesantren Darun Najah telah melaksanakan kegiatan sesuai

dengan teori bimbingan kelompok yang diungkapkan oleh Prayitno (2012).

125 Ardina Prafitasar, “Organisasi Kepemudaan Yang Efektif Dan Efesien Dalam Meningkatkan
Partisipasi Masyarakat Desa Darungan Kecamatan Wlingi,” Jurnal Translitera, 2016, 36.
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Pengasuh pesantren, Muhammad Dhaifil Thsan memulai dengan menjelaskan
tujuan dan pengertian bimbingan kelompok kepada santri, serta menjelaskan
cara pelaksanaan melalui diskusi kelompok dan asas-asas yang harus dipegang
seperti kerahasiaan, kesukarelaan, dan keterbukaan.

Pembimbing senior, Atiyatus Syarifah menerapkan pendekatan diskusi
kelompok yang interaktif dan membentuk kelompok dengan hati-hati untuk
mengembangkan dinamika kelompok yang sehat. Sementara itu, Achmad
Syaiful Rizal sebagai pembimbing junior, menekankan pentingnya pembentukan
kelompok kecil agar setiap santri mendapat perhatian yang cukup.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Abdullah Ubaid yang menunjukkan
bahwa pelaksanaan bimbingan keagamaan di lingkungan pesantren memiliki
pengaruh besar terhadap perkembangan serta.perubahan sikap dan perilaku
santun pada remaja. Kedua penelitianimenunjukkan bahwa tahap pembentukan
yang baik menjadi fondasi penting untuk keberhasilan program bimbingan. '’

|

b) Tahap Petalihan/ - ST TAS ISLAM NEGER]

Ky o bhiteh | ALK Buhd S5 Jehlednakan dengan
memperhatikan kesiapan Imen®¥l dbd emostdnal santri sebelum memasuki
diskusi yang lebih mendalam. Para pembimbing memastikan kesiapan santri
dengan menanyakan langsung kepada mereka dan memberikan waktu tambahan

bagi yang belum siap. Pada tahap ini juga ditetapkan aturan-aturan diskusi yang

130 Abdullah, Ubaid. “ Pelaksanaan bimbingan agama dalam membentuk sikap santun pada
remaja di Pesantren AI-Qur’an Nur Medina Pondok Cabe Tangerang Selatan.” Skripsi UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta: Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 2017.
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jelas, seperti saling menghargai pendapat, tidak menyela pembicaraan, dan
menjaga kerahasiaan.

Pendekatan ini menunjukkan kesesuaian dengan teori bimbingan
kelompok yang diungkapkan oleh Prayitno yang menekankan pentingnya
penjelasan kegiatan selanjutnya dan penawaran kesiapan kepada anggota
kelompok. Implementasi yang dilakukan di pesantren ini bahkan lebih
komprehensif dengan memperhatikan aspek emosional dan penetapan aturan
yang jelas.!’!

c) Tahap Kegiatan

Tahap kegiatan merupakan inti dari pelaksanaan bimbingan kelompok
yang dilakukan di Pesantren Darun Najah. Pada tahap ini, para pembimbing
mengemukakan topik-topik yang berkaitan dengan pembentukan karakter
santun, seperti akhlakul karimahykesantunan, adab kepada orang tua, teman, dan
masyarakat, serta manajemen waktu antara ibadah dan belajar.

Métode | \)/a}[iéiaiédnékién} ?@Jitu\ diskusi~ kelompok dengan berbagi
pengal&LMnlﬁlAJthAsg:lLd Mtéxrln)g (hl!l(lal)ls)allncl Pendekatan ini
memungkinkan santri JmtlLk bé\la%ar l(jll)'ari Iﬁenéélaman mereka sendiri dan dari
teman-teman lainnya.

Temuan ini mendukung hasil penelitian Yasinta Eka Utami dan Hardi
Prasetiawan yang menunjukkan bahwa Pelaksanaan bimbingan kelompok

terbukti efektif dalam membentuk dan meningkatkan sikap sopan santun pada

131 Agus Ria Kumara. “Bimbingan Kelompok™ (2017): 18-19.
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siswa. Dalam penelitian tersebut, nilai sopan santun bertingkat dari siklus 1 ke
siklus 2 mencapai 7%, yang menunjukkan efektivitas metode bimbingan
kelompok dalam pembentukan karakter santun.'*?

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Ayi Najmul Hidayat, Nendi
Wahyudi, dan Irma Rismawati yang menunjukkan bahwa Layanan bimbingan
kelompok terbukti efektif dalam mengembangkan lima komponen utama
kecerdasan emosional, yang mencakup kesadaran diri, pengendalian diri,
motivasi, empati, serta kemampuan bersosialisasi. Hal ini menunjukkan bahwa
bimbingan kelompok tidak hanya efektif untuk pembentukan karakter santun,
tetapi juga untuk pengembangan aspek-aspek psikologis lainnya.!*?

d) Tahap Pengakhiran

Tahap pengakhiran di Pesantren Darun Najah dilaksanakan dengan
memberikan tanda bahwa sesi akan berakhir, berbagi kesan-kesan dan hasil yang
diperoleh dari diskusi, serta pembentukan komitmen bersama untuk

mengamalkhh nilai‘nilai kesantuan &Laﬂg.féfhﬁ (ﬁp&:léj ati.[Para pembimbing juga

membéﬁl«laé\élprigia@ glth QI(l;lLJSMAll Qanbhulgnlgallgal bahwa proses

: f R
pengembangan karaktel ad[alah}e‘rjafahall yangberkelanjutan.

Pelaksanaan tahap ini menunjukkan kesesuaian dengan teori bimbingan
kelompok yang diungkapkan oleh Prayitno yang menekankan pentingnya

mengemukakan kesan-kesan dan hasil kegiatan. Namun, implementasi di

132 Yasinta Eka Utami, Hardi Prasetiawan. "Upaya Meningkatkan Sopan Santun Melalui Bimbingan
Kelompok Teknik Sosiodrama." Jurnal Pendidikan dan Konseling 4.4 (2022): 1276-1283.

133 Hidayat, Ayi Najmul, Nendi Wahyudi, and Irma Rismawati. "Implementasi Bimbingan
Kelompok Dalam Meningkatkan Kecerdasaan Emosional Peserta Didik Di Sd Negeri Ciseureuh."
Jurnal Tahsinia 6.No. 1 (2025): 11-26.
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pesantren ini diperkaya dengan pembentukan komitmen bersama dan penekanan

pada pengembangan karakter.!3*

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pelaksanaan Bimbingan
Kelompok Dalam Menumbuhkan Karakter Santun Pada Santri Di
Pesantren Darun Najah Desa Konang Kecamatan Galis

a. Faktor Pendukung

1. Keterlibatan Berbagai Pihak

Berdasarkan hasil penelitian, keterlibatan berbagai pihak merupakan
faktor pendukung utama dalam pelaksanaan bimbingan kelompok di Pesantren

Darun Najah. Kerjasama dan kekompakan kelompok akan membuat diskusi dan

interaksi anggota menjadi lebih baik dalam kelompok yang kuat dan kompak.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan tidak hanya
melibatkan pembimbing utamay tetapijuga melibatkan ketua yayasan, ustadz
senior dan junior, santri senior, orang tua santri, dan koordinasi dengan bagian
akademik. Seperti,yang diungkapkan! oleh/Muharmad {Dhaifil Ihsan bahwa
pihak %Jg\érh{)a}t/s\h;uat@gpleiiMf\iLg te%slrlﬂ)tjlx), lrgllgi dari tingkat

kebijakan hingga pelakLanLén ﬁhﬁgsuhi’g. E R

Hasil ini memiliki kesamaan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Ayi Najmul Hidayat, Nendi Wahyudi, dan Irma Rismawati yang

menunjukkan bahwa program bimbingan kelompok yang berhasil adalah yang

134 Agus Ria Kumara. “Bimbingan Kelompok” (2017): 18-19.
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dirancang secara sistematis dengan melibatkan berbagai pihak dalam identifikasi
kebutuhan siswa dan penyusunan materi yang relevan.'’
2. Peran Pembimbing yang Komprehensif

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa peran pembimbing yang
komprehensif menjadi faktor pendukung yang sangat penting. Kemampuan
pemimpin kelompok sangat menentukan efektivitas bimbingan, dimana
manajemen kelompok yang efektif dapat difasilitasi oleh konselor yang
memiliki kemampuan komunikasi, pengetahuan psikologis, dan metode
bimbingan yang baik.

Pembimbing di Pesantren Darun Najah bukan cuma mempunyai peran
sebagai fasilitator, akan tetapi juga berperan sebagai pendengar yang aktif,
model perilaku santuny dan mampu menghasilkan lingkungan yang nyman dan
aman. Atiyatus_Syarifah menekankan bahwa pembimbing harus mampu
membaca dinamika kelompok dan melakukan intervensi yang tepat ketika
terjadi konflik atan ket%géﬂghn\ y ISLAM N ERI

Ke]n{ﬁal‘l 11&1 gAllnl dé}gg !)e!anA Ll)dubaL][)oLJilygr)g menunjukkan
bahwa pelaksanaan bilnblngan yan&’dlllakulldn oleh pembimbing kompeten
sangat mempengaruhi berkembangnya sikap dan merubah sikap perilaku remaja

guna menciptakan perilaku yang santun.'3¢

135 Hidayat, Ayi Najmul, Nendi Wahyudi, and Irma Rismawati. "Implementasi Bimbingan
Kelompok Dalam Meningkatkan Kecerdasaan Emosional Peserta Didik Di Sd Negeri Ciseureuh."”
Jurnal Tahsinia 6.No. 1 (2025): 11-26.

136 Abdullah, Ubaid. “ Pelaksanaan bimbingan agama dalam membentuk sikap santun pada
remaja di Pesantren AI-Qur’an Nur Medina Pondok Cabe Tangerang Selatan.” Skripsi UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta: Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 2017.
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3. Partisipasi Aktif Santri
Partisipasi aktif santri sebagai anggota kelompok terbukti menjadi
faktor pendukung yang menentukan keberhasilan program. Keterbukaan
anggota kelompok akan membuat bimbingan kelompok lebih efektif jika para
peserta terbuka untuk berbagi pikiran, perasaan, dan pengalaman mereka.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa santri bukan sekedar berperan
sebagai penerima pasif, akan tetapi juga sebagai kontributor aktif yang
berpartisipasi secara dinamis dalam setiap diskusi. Mereka saling memberikan
dukungan, berbagi pengalaman, dan menciptakan dinamika kelompok yang
positif. Seperti yang diungkapkan oleh Muhammad Dhaifil Thsan bahwa
keterlibatan aktif santri dalam diskusi tentang aspek perilaku, mental, dan
emosional menjadi Kunei pembelajaran yang bermakna.
Hasil ini memiliki kesamaandengan penelitian Yasinta Eka Utami dan
Hardi Prasetiawan yang menunjukkan bahwa partisipasi aktif siswa dalam
bimbingan | keétompbki « dapat’\ fnehihgkétkah “sopan| santun siswa dengan
peningabbul A JLALHMAD SIDDIQ
b. Faktor Penghambalt EMBER
1. Perbedaan Latar Belakang Santri
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan latar belakang santri
yang beragam menjadi tantangan utama dalam pelaksanaan bimbingan

kelompok. Perbedaan minat dan latar belakang anggota kelompok dapat

137 Yasinta Eka Utami, Hardi Prasetiawan. "Upaya Meningkatkan Sopan Santun Melalui Bimbingan
Kelompok Teknik Sosiodrama." Jurnal Pendidikan dan Konseling 4.4 (2022): 1276-1283.
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membuat sulit untuk memahami satu sama lain jika minat atau pengalaman
anggota kelompok sangat berbeda.

Muhammad Dhaifil Thsan mengungkapkan bahwa beberapa santri
berasal dari keluarga yang sangat religius sementara yang lain dari keluarga yang
kurang religius, sehingga sulit untuk menciptakan common ground dalam
diskusi kelompok. Selain itu, adanya santri yang memiliki trauma atau
pengalaman negatif di masa lalu membuat mereka sulit untuk terbuka dalam
kelompok.

Hambatan ini juga ditemukan dalam penelitian Andriyani Wulandari
yang menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan kelompok untuk anak
berkebutuhan khusus membutuhkan proses yang lebih lama karena perbedaan
kondisi dan latar belakang yang kompleks.'*®
2. Kurangnya Keterbukaan Anggota Kelompok

Kurangnya keterbukaan beberapa anggota kelompok menjadi hambatan

signifikan &éﬂg | diternukan| dalam “penelitian Kétetlibatan kelompok akan

terhamlB;J ﬁal pelfel géslnjta &zﬁ(‘ I'LE{LMLA\‘I‘Ie)aS;)JdLﬂ Lgal‘l(al untuk berbagi
EMDBER

pengalaman. I
Atiyatus Syarifah mengungkapkan bahwa beberapa santri tidak mau atau
merasa tidak nyaman untuk berbagi pengalaman pribadi, terutama yang

berkaitan dengan masalah keluarga atau hubungan interpersonal. Hal ini juga

138 Andriyani, Wulandari,”Bimbingan Kelompok Melalui Teknik Modeling Untuk Meningkatkan
Moral Pada Anak Tunarungu di SLBN Sukamaju Kabupaten Lampung Utara,” Diss. UIN Raden
Intan Lampung, (2023).
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diperkuat oleh pernyataan santri Salma yang menyatakan bahwa ada beberapa
santri yang belum sepenuhnya terbuka karena masih merasa malu atau takut.

Temuan ini memiliki kesamaan dengan penelitian Khairuddin Tambusai
yang menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah ditandai
dari sifat pendiam, pemalu, dan ragu-ragu, sehingga menghambat partisipasi
dalam kegiatan kelompok.'*

3. Kurangnya Komitmen Anggota Kelompok

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurangnya komitmen beberapa
anggota kelompok mengganggu kelancaran kegiatan bimbingan. Kelancaran
kegiatan bimbingan kelompok dapat terhambat oleh peserta yang tidak terlibat
atau tidak serius dalam kegiatan kelompok.

Ahmad Syaiful Rizal mengungkapkan bahwa ada santri yang tidak terlibat
secara serius dalam kegiatan. kelompok, datang terlambat, atau tidak
mempersiapkan diri dengan baik. Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan santri
Fatimah Zalﬁr'ahyeir\lg Ti“rhéﬁ?dtaikai‘n“bah%vh kﬁ(‘l‘aﬁg\ada teman fyang tidak serius dan
suka bBchdoliekil Al AenE ALY I D DIQ

Hambatan ini gugL te?liilat l i’ialelrﬁ éénelitian Khairuddin Tambusai
dimana kurangnya komitmen anggota kelompok dapat menghambat pencapaian

tujuan bimbingan kelompok secara optimal.'*

139 Khairuddin, Tambusai. "Bimbingan kelompok dalam menumbuhkan kepercayaan diri siswa." Al-
Irsyad: Jurnal Pendidikan dan Konseling 11.No. 1 (2021): 117-131.
140 Khairuddin, Tambusai. "Bimbingan kelompok dalam menumbuhkan kepercayaan diri siswa." Al-
Irsyad: Jurnal Pendidikan dan Konseling 11.No. 1 (2021): 117-131.
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3. Keberhasilan Bimbingan Kelompok Di Pesantren Darun Najah Dalam
Menumbuhkan Karakter Santun

Keberhasilan bimbingan kelompok di Pesantren Darun Najah diketahui
melalui perubahan positif yang terjadi pada santri. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa program bimbingan kelompok telah berhasil mencapai tujuannya dalam
menumbuhkan karakter santun melalui perubahan perilaku, sikap, dan mindset
santri.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Muhammad Dhaifil Thsan, santri
menunjukkan peningkatan dalam kesadaran diri dan kemampuan untuk menjadi
teladan bagi santri lainnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Hidayat, Wahyudi,
dan Rismawati yang menemukan bahwa bimbingan kelompok berhasil
meningkatkan kesadaran diri sebagai salah.satu dari lima aspek utama
kecerdasan emosional.

Hal tersebut juga didukung oleh Ahmad Syaiful Rizal yang mengamati
bahwa santri menjadi lebih pereayal diti ubtuk berbicata dildepan orang banyak
dan mgx}]aéplnk}ali &J(Japé‘t\lgéxleliam&ll)aam st]lll;ll &Qdidukung oleh
penelitian Tambusai y;jing[ ﬁler};hliljultléanil;ahwa bimbingan kelompok efektif
dalam menumbuhkan kepercayaan diri siswa, terutama bagi mereka yang
sebelumnya menunjukkan sifat pendiam, pemalu, dan ragu-ragu.

Atiyatus Syarifah mengamati bahwa santri menjadi lebih peduli dalam
berkomunikasi dan lebih aktif dalam kegiatan kelompok. Perubahan ini
mencerminkan sikap sopan santun yang menjadi fokus utama program

bimbingan kelompok. Hal ini selaras dengan penelitian Utami dan Prasetiawan
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yang menunjukkan peningkatan sopan santun siswa melalui bimbingan
kelompok teknik sosiodrama di SMA Negeri 1 Kibin, dengan peningkatan
signifikan sebesar 7% dari siklus 1 ke siklus 2. Penelitian Amiruddin, Nurhayati,
dan Maemunah juga memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa
bimbingan kelompok membantu peserta didik dapat memahami dan mengetahui
informasi yang benar terkait perilaku sopan santun dalam bersosialisasi.
Muhammad Dhaifil Thsan mengamati bahwa santri menjadi lebih aktif
dalam membantu teman-teman mereka yang mengalami kesulitan. Hal ini
menunjukkan bahwa program bimbingan kelompok tidak hanya
mengembangkan karakter individual, tetapi juga membangun kesadaran sosial
dan kepedulian terhadap sesama. Hal tersebut sejalan dengan yang diteliti oleh
Hidayat, Wahyudi, dan_Rismawati yang meneémukan bahwa bimbingan
kelompok berhasil meningkatkan empati sebagai salah satu komponen

kecerdasan emosional. Pengembangan empati ini menjadi fondasi penting dalam
pembentukan! karakter! §a§1ﬁuh.'§ha}1g}ﬁ‘ukaﬂ cuma memiliki sifat yang individual
e KFAL HAJI ACHMAD SIDDIQ

| EM B E R
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BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis
pelaksanaan bimbingan kelompok dalam menumbuhkan karakter santun pada
santri di Pesantren Darun Najah Desa Konang Kecamatan Galis Kabupaten
Pamekasan, dapat disimpulkan:

1. Pelaksanaan Bimbingan Kelompok

Pelaksanaan bimbingan kelompok di Pesantren Darun Najah
dilaksanakan secara terstruktur dan sistematis melalui empat tahapan sesuai teori
Bimbingan Kelompok yang dikemukakan Oleh Prayitno: tahap pembentukan,
peralihan, kegiatan, .dan pengakhiran. Kegiatan.dilakukan rutin dua kali
seminggu (Senin dan Kamis) setclah sholat Ashar dengan durasi 60-90 menit.

Materi yang disampaikan fokus pada pembentukan akhlak mulia, kesantunan

[\ ) ' '1‘
,\il\ ! ;,‘!. l\‘

o KT AP ACHRARTT STSTE ™

metode diskusi kelompr) M B E R
2. Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat Bimbingan Kelompok

Faktor pendukung pelaksanaan bimbingan kelompok meliputi
pembimbing yang komprehensif sebagai fasilitator dan model perilaku santun,
serta partisipasi aktif santri sebagai kontributor dalam kegiatan bimbingan
kelompok. Faktor penghambat yang ditemukan adalah: perbedaan latar belakang

santri yang beragam, kurangnya keterbukaan beberapa anggota kelompok dalam
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berbagi pengalaman pribadi, dan kurangnya komitmen sebagian santri yang
mengganggu kelancaran kegiatan.
3. Keberhasilan Bimbingan Kelompok

Keberhasilan bimbingan kelompok terlihat dari perubahan positif pada
santri, meliputi: peningkatan kesadaran diri dan kemampuan menjadi teladan,
perubahan dalam interaksi sehari-hari menjadi lebih baik, peningkatan
kepercayaan diri dalam berbicara di depan umum, serta kemampuan yang lebih
baik dalam menerapkan nilai-nilai kesantuan tanpa perlu diingatkan ustadz.
Santri juga menunjukkan sikap lebih aktif membantu teman yang mengalami

kesulitan dan mampu menyelesaikan konflik dengan cara yang santun.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
] EM B E R
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B. Saran

1. Bagi Pesantren Darun Najah, disarankan untuk senantiasa melanjutkan serta
mempertahankan kegiatan bimbingan yang rutin dilakukan sehingga dapat
menciptakan karakter santri yang santun dan berakhluk karimah

2. Bagi Santri, disarankan untuk selalu giat dan rajin mengikuti kegiatan
bimbingan kelompok sehingga banyak pengetahuan terkait adab santun yang
harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi santri yang
memiliki karakter dan perilaku yang baik

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan dapat mengkaji lebih dalam serta
mengidentifikasi keunikan baru terkait dalam fokus penelitian yang sama

sehingga menjadi pembeda pada penelitian.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
] EM B E R
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Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data | Metode Penelitian | Fokus Penelitian
Analisis Pelaksanaan |1. Bimbingan a. Pengertian 1) Pengertian 1) Informan 1) Penelitian ini 1) Bagaimana
Bimbingan Kelompok Bimbingan Bimbingan a. Ketua memnggunakan pelaksanaan
Kelompok Dalam Kelompok Kelompok Yayasan metode kualitatif | Bimbingan
Menumbuhkan (Pimpinan) dengan dengan Kelompok dalam
Karakter Santun b. Pengajar jenis depskriptif menumbuhkan
Pada Santri Di c. Santri 2) Penelitian ini karakter santun
Pesantren Darun 2) Kepustakaan | dilakukan di pada santri di
Najah Desa Konang Pesantren Darun Pesantren Darun
Kecamatan Galis Najah Najah?

3) Subjek yang 2) Apa saja faktor
menjadi sasaran pendukung dan
dalam penelitian faktor
ini yaitu: Ketua penghambat
Yayasan pelaksanaan
(Pimpinan), Bimbingan
Pengajar dan Kelompok dalam
Santri menumbuhkan
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. , 3 e : ada santri di
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- ; Najah?
) EM B H R 3) Banaimana
keberhasilan

bimbingan
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kelompok di
pesantren Darun
Najah dalam
menumbuhkan
karakter santun?

2}; ha
ahap fan

4) Tahap akhlr

b. Faktor 1) Faktor
Pendukung Pendukung
dan Faktor Bimbingan
Penghambat Kelompok
Bimbingan | 2) Faktor
Kelompok Penghambat
Bimbingan
Kelompok
3) Tujuandan | 1) Tujuan Umum
Fungsi Bimbingan
Bimbingan Kelompok
kelompok 2).. Tujuan Khusus
Bimbingan
Kelompok
3) Fungsi
Bimbingan »
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. Santun 1) Pengertian
santun
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Bimbingan Bimbingan
Kelompok Kelompok
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Karakter Karakter
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Lampiran 3: jurnal kegiatan
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Lampiran 4: Surat permohonan penelitian
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Lampiran 5: Surat selesai penelitian




106

Lampiran 6: Data mentah
LAMPIRAN MENTAH
Trasnkrip Wawancara 1
Nama: Muhammad Dhaifil Thsan

Jenis Kelamin: Laki-laki

1. Assalamu’alaikum mohon maaf mengganggu waktunya Ustad, saya ingin
melakukan wawancara terkait penelitian saya.

Wa’alaikumsalam, ooohh iya silahkan mas.

2. Apa betul ini dengan Ustad Muhammad Dhaifil Thsan?

Iya betul mas

3. Kalau boleh tahu; Bagaimana bentuk pelaksanaan bimbingan kelompok di
pesantren ini?

Alhamdulillah, jadi di Pesantren Darun Najah ini kami menerapkan bimbingan
kelompok denéan\ﬁeﬁglkﬁti téi\lfﬁpéfl\ i/ar}g\s stémafis. P]e:irfama kami memulai
dengauKe])/\rL rl ilé}kllll té\lgﬂ éanMAlt%n bil'nlm)ngnl &elompok kepada
santri. Saya pastikan erelLa memahaml ba;hwa ini adalah kegiatan untuk saling
berbagi dan membantu menyelesaikan masalah bersama. Pada tahap ini, saya
juga menjelaskan cara pelaksanaan melalui diskusi kelompok dan asas-asas yang
harus dipegang seperti kerahasiaan, kesukarelaan, dan keterbukaan. Setelah itu
saya menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan selanjutnya. Saya selalu
menanyakan kesiapan mereka, “Apakah kalian sudah siap untuk melanjutkan

diskusi yang lebih mendalam?”’ Ini penting untuk memastikan semua anggota
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benar-benar siap mental. Kemudian kegiatan inti dari bimbingan kelompok. D1
sini saya mengemukakan topik atau masalah yang akan dibahas, biasanya terkait
dengan akhlakul karimah, kesantunan, dan adab. Ada sesi tanya jawab untuk
klarifikasi, lalu santri membahas topik secara mendalam dan tuntas. Terakhir
saya memberikan tanda bahwa sesi akan berakhir. Kami sharing kesan-kesan dan
hasil yang diperoleh dari diskusi. Biasanya santri merasa lebih lega dan
mendapat solusi dari masalah yang mereka hadapi, serta perjanjian untuk
mengamalkan nilai-nilai kesantuan yang telah didiskusikan

4. Seperti apa rutinitas pelaksanaan bimbingan kelompok yang dilakukan?
Rutinitas pelaksanaan bimbingan kelompok sangat kami jaga dengan konsisten.
Setiap hari Senin dan Kamis setelah sholat Ashar, kecuali ada kegiatan yang
sama maka kami mengundur waktu pelaksanaan bimbingan kelompok setelah
sholat maghrib. kami mengadakan pertemuan rutin dengan durasi 60-90 menit.
Konsistensi ini sangat penting untuk membangun kebiasaan dan komitmen santri

dalam menéﬂ?uti \Vpl}oéﬁa\n{ blmbmgéﬂ Kami \juga( memiliki jadwal evaluasi

bulanalﬁ( LAJL L‘r}e&lJ [ p&(gmLeirM/\it)ap%MIl ((£n melakukan

)
perbaikan jika dlperlukLn t ) I . [\

5. Kapan jadwal kegiatan bimbingan kelompok dilaksanakan?

Jadwal kegiatan bimbingan kelompok kami laksanakan setiap hari senin dan
kamis sore mas, setelah sholat Ashar. Jadwal ini juga kami koordinasikan dengan
kegiatan lainnya agar tidak saling bentrok. Setiap bulan kami mengadakan
evaluasi jadwal untuk memastikan efektivitas waktu pelaksanaan dan melakukan

penyesuaian jika diperlukan.
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6. Siapa saja pihak yang terlibat dalam kegiatan bimbingan kelompok?

Pihak yang terlibat dalam bimbingan kelompok sangat komprehensif dan
terstruktur. Sebagai ketua yayasan, saya memberikan arahan kebijakan dan
supervisi umum terhadap pelaksanaan program. Kemudian ada ustadz-ustadz
senior dan junior yang berperan sebagai pembimbing langsung dengan santri.
Santri sendiri menjadi peserta aktif yang tidak hanya menerima bimbingan tetapi
juga saling memberikan dukungan satu sama lain.

7. Apa peran pembimbing dalam kegiatan bimbingan kelompok?

Sebagai pembimbing, peran saya adalah menjadi fasilitator yang sabar dan
transparan dalam setiap proses kegiatan. Saya harus mampu menciptakan
lingkungan yang aman dan nyaman bagi santri untuk berbagi pengalaman dan
perasaan mereka. Memberikan arahan ketika diskusi mulai menyimpang dari
topik, memberikan klarifikasi ketika adamiskomunikasi, dan memastikan setiap
anggota kelompok mendapat kesempatan yang sama untuk berpartisipasi. Kami
juga berperan EeBz\rgéi model dalam! betpetilaku santfunl dan lberakhlak mulia.

8. il Jelehle A Lol DAL A A ebingan?
Peran santri sebagai Jngé(;ta \{;loril%)ok] gan%iat penting dalam keberhasilan
bimbingan kelompok. Mereka tidak hanya sebagai penerima pasif tetapi sebagai
kontributor aktif yang berpartisipasi secara dinamis dalam setiap percakapan.
Santri diharapkan dapat berbagi pengalaman, memberikan dukungan kepada
teman-teman mereka, dan belajar dari pengalaman orang lain. Keterlibatan aktif
santri dalam diskusi tentang aspek perilaku, mental, dan emosional menjadi

kunci pembelajaran yang bermakna
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9. Materi karakter santun apa saja yang diberikan dalam bimbingan kelompok?
Materi karakter santun yang kami sampaikan sangat komprehensif dan aplikatif.
Kami fokus pada pembentukan akhlak mulia yang mencakup sopan santun
dalam berinteraksi dengan orang yang lebih tua, teman sebaya, dan yang lebih
muda. Materi juga meliputi adab dalam berbicara, cara menghargai pendapat
orang lain, dan etika dalam pergaulan sehari-hari.

10. Topik akhlak dan adab apa yang dibahas dalam bimbingan kelompok?
Topik akhlak dan adab yang kami bahas sangat beragam dan sesuai dengan
kebutuhan santri. Kami membahas adab makan, adab tidur, adab dalam majelis,
dan adab bergaul dengan lawan jenis. Setiap topik dibahas secara mendalam
dengan referensi dari Al-Qur'an dan Hadist. Kami juga membahas tentang
pentingnya menjaga lisan dari kata-kata yang tidak baik, cara menghargai guru
dan orang tua, serta bagaimana.menjaditeman yang baik. Topik-topik ini selalu

dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari santri di pondok dan di

masyarakat.[ INIVERSITAS ISLAM NEGERI
11. MK()hAiLa ;'ﬁi‘lé\il gluné‘hag‘uLt{lMény}lpah(lul Allaaelll g%am bimbingan

Metode penyampaian materi yang kami gunakan sangat beragam dan inovatif.
Kami menggunakan pendekatan yang dapat membuat isu-isu yang dirasakan,
dipikirkan, dan dialami oleh santri menjadi lebih terlihat dan dapat dieksplorasi
secara luas dan mendalam.

12. Perubahan sikap atau perilaku apa yang terlihat pada santri setelah

mengikuti bimbingan kelompok?
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Perubahan sikap dan perilaku santri yang saya amati sangat signifikan dan
menggembirakan. Indikator keberhasilan dapat dilihat dari cara mereka
berinteraksi yang lebih sopan, kemampuan mendengarkan yang lebih baik, dan
sikap saling menghormati yang meningkat. Santri yang sebelumnya cenderung
egois menjadi lebih peduli dengan perasaan teman-temannya. Mereka juga
menunjukkan peningkatan dalam kemampuan berkomunikasi yang efektif dan
menyelesaikan konflik dengan cara yang dewasa. Perubahan ini tidak hanya
terlihat dalam konteks kelompok tetapi juga dalam interaksi mereka sehari-hari.
13. Apa indikator keberhasilan dari pelaksanaan bimbingan kelompok?
Indikator keberhasilan bimbingan kelompok dapat dilihat dari berbagai aspek
perubahan positif pada santri. Mereka menunjukkan peningkatan dalam
kesadaran diri. Santtijuga menjadi lebih aktif dalam membantu teman-teman
mereka yang mengalami kesulitanswIndikator lain adalah meningkatnya
partisipasi aktif santri dalam kegiatan-kegiatan pondok dan kemampuan mereka
untuk menj5c'1ik"ae:l%tdfﬁm}.iPlzthaf)‘a"rari3 kelompok i Ihélﬁjddﬂ fokus utama dalam
tahap J&LMrahi)&tJuLgaﬁl&f&ipM A [) S l l) l) l (2

14. Apasajaindikator Lanll;ata’h gitalj f”antLﬁgaLl:yang dihadapi dalam bimbingan
kelompok?

Hambatan atau tantangan yang sering kami hadapi adalah perbedaan minat dan
latar belakang santri yang sangat beragam. Beberapa santri berasal dari keluarga
yang sangat religius sementara yang lain dari keluarga yang kurang religius. Hal
ini kadang membuat sulit untuk menciptakan keterbukaan dalam diskusi

kelompok. Tantangan lain adalah adanya santri yang memiliki trauma atau
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pengalaman negatif di masa lalu yang membuat mereka sulit untuk terbuka
dalam kelompok. Keterbatasan waktu dan fasilitas juga menjadi tantangan dalam

mengoptimalkan proses bimbingan.

SR,
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
J]EMBER

\
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Trasnkrip Wawancara 2
Nama: Atiyatus Syarifah

Jenis Kelamin: Perempuan

1. Assalamu’alaikum, mohon maaf mengganggu waktunya Ustadzah, saya
ingin melakukan wawancara terkait penelitian saya.

Wa’alaikumsalam, ooohh iya silahkan mas.

2. Apa betul ini dengan Ustadzah Atiyatus Syarifah?

Iya betul mas

3. Kalau boleh tahu, Bagaimana bentuk pelaksanaan bimbingan kelompok di
pesantren ini?

Menurut saya, bentuk pelaksanaan bimbingan kelompok di sini sudah sangat
baik. Kami menggunakan pendekatan diskusi kelompok yang interaktif dimana
setiap santri didorong untuk berpartisipasi aktif. Proses pembentukan kelompok

dilakukan heﬁgaﬁ lealtl-héti, Mxami L\1{1ef‘ixg\tuinﬁ’ulikefn‘! 'sanfri dan membentuk

ketompok Abde ikt ool ldbdh ool Wi . petaksanaan

i B
kegiatan pertama saya L‘-emulai d‘engah membangun suasana yang nyaman dan

akrab. Di tahap berikutnya, saya pastikan semua santri sudah siap secara
emosional. Karena santri kadang lebih sensitif, saya berikan waktu tambahan
untuk memastikan kesiapan mereka. Saya tanya satu per satu, “Adakah yang
masih merasa belum siap untuk berbagi?”’ Pada tahap kegiatan Topik yang sering
dibahas santri biasanya tentang hubungan dengan keluarga, manajemen waktu

antara ibadah dan belajar, karakter santun, adab kepada orang tua, teman, adik,
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dan masyarakat. Diskusi mereka cenderung mendalam dan detail. Saya biarkan
mereka berbicara dengan bebas sambil saya arahkan agar tetap fokus pada topik.
Terakhir, santri berbagi kesan. Mereka merasa seperti menemukan saudara baru
dan solusi dari masalah yang mereka hadapi. Saya tutup dengan doa bersama
dan motivasi untuk mengaplikasikan hasil diskusi dalam kehidupan sehari-hari
mengamalkan nilai-nilai kesantuan yang telah didiskusikan.

4. Seperti apa rutinitas pelaksanaan bimbingan kelompok yang dilakukan?
Rutinitas yang kami jalankan sangat terstruktur dan telah terbukti efektif. Setiap
minggu ada 2 kali pertemuan yang tidak pernah kami lewatkan kecuali ada
halangan yang sangat mendesak. Dalam setiap pertemuan, kami selalu memulai
dengan orientasi dan eksplorasi untuk membangun suasana yang kondusif.
Kemudian dilanjutkan. dengan diskusi topik-topik yang relevan dengan
kehidupan santri_sehari-hari. Rutinitas. ini_membantu santri untuk memiliki
ekspektasi yang jelas tentang kegiatan yang akan dilakukan.

5. Kapan jadkwél\\ké ghétﬁﬂ ﬂ)iﬁik‘ﬁn@ml kelomlpok dilaKsanakan?

Penj adKaLfr’l\lJe gl&ia&irlgaﬁaggllpilMlﬁ‘la)ga}hzlJa) A)gnlﬂgalikan hasil yang
optimal. Kami membuJit jidwa}‘ ;anfglgﬂeLgibJI: namun tetap konsisten, dengan
mempertimbangkan mood dan kondisi santri. Setiap sesi bimbingan kelompok
memiliki alokasi waktu yang jelas: 15 menit untuk pembukaan dan orientasi, 45-
60 menit untuk kegiatan inti, dan 15 menit untuk penutup dan refleksi. Jadwal
ini membantu kami untuk mengelola waktu dengan efisien dan memastikan
setiap tahap bimbingan kelompok dapat terlaksana dengan baik.

6. Siapa saja pihak yang terlibat dalam kegiatan bimbingan kelompok?



114

Dalam pelaksanaan bimbingan kelompok, keterlibatan berbagai pihak sangat
penting untuk kesuksesan program. Selain pembimbing utama, kami juga
melibatkan santri membantu memfasilitasi diskusi dan memberikan contoh
nyata kepada santri junior. Tim pembimbing terdiri dari ustadz-ustadz, kami juga
berkoordinasi dengan bagian akademik pesantren untuk memastikan program
bimbingan sejalan dengan kurikulum pendidikan.

7. Apa peran pembimbing dalam kegiatan bimbingan kelompok?

Peran pembimbing dalam bimbingan kelompok sangat kompleks. Kami harus
menjadi fasilitator yang aktif, menunjukkan empati, memberikan dukungan, dan
dorongan kepada santri. Terutama saat mereka mengalami kesulitan untuk
beralih dari tahap orientast ke tahap kegiatan yang sebenarnya. Kemampuan
mendengarkan aktif dan memberikan feedback menjadi kunci sukses peran
pembimbing.

8. Bagaimana peran santri sebagai anggota kelompok dalam bimbingan?
Santri sebaéai Bnggdta} kelompakimemiliki xtahégdng _]éw‘.asb untuk berpartisipasi
aktif Iigr] /hliml)é'ﬂ/ghgl [k&tgl;dsi Mé\ lpgsrs}! ll:la%l —)kLﬁ)l‘lpOk. Mereka
diharapkan dapat menLlen[g-ark'z\m‘E de,jr;’gal‘[ iem[pzati, memberikan masukan dan
saling mendukung dalam proses pembelajaran. Peran santri juga meliputi
kesediaan untuk terbuka berbagi pengalaman pribadi yang relevan dengan topik
diskusi. Mereka saling memotivasi dan mengingatkan untuk menerapkan nilai-
nilai yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

9. Materi karakter santun apa saja yang diberikan dalam bimbingan kelompok?
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Materi karakter santun yang saya sampaikan selalu dikaitkan dengan situasi
nyata yang dihadapi santri. Kami membahas bagaimana cara berperilaku santun
ketika berbeda pendapat, cara menyelesaikan konflik dengan cara yang baik, dan
bagaimana menunjukkan empati kepada orang lain.

10. Topik akhlak dan adab apa yang dibahas dalam bimbingan kelompok?
Topik akhlak dan adab yang kami diskusikan sangat variatif dan menarik. Kami
membahas tentang adab dalam berpakaian, adab dalam berbicara, dan adab
dalam berinteraksi dengan orang lain. Setiap topik dibahas dengan pendekatan
yang dialogis sehingga santri dapat bertanya dan berdiskusi secara terbuka.
Kami juga membahas tentang pentingnya kejujuran, amanah, dan tanggung
jawab dalam kehidupan sehari-hari. Topik-topik ini sangat relevan dengan
tantangan yang dihadapi santri dalam kehidupan.modern.

11. Metode apa yang digunakanwuntukimenyampaikan materi dalam bimbingan
kelompok?

Metode penyampaian!materi/ nienggunakanl tekhik diskusi kelompok untuk

mengg&i L&lde[ (iaAJaLter‘ntuilMd&lq%tkbll(le)léall({l%um mendalam

tentang setiap ide terselLut.[ . M B E R

12. Perubahan sikap atau perilaku apa yang terlihat pada santri setelah
mengikuti bimbingan kelompok?

Perubahan sikap dan perilaku santri yang saya saksikan sangat menakjubkan.
Santri yang awalnya pendiam dan pemalu menjadi lebih berani mengungkapkan

pendapat mereka dengan cara yang santun. Sebaliknya, santri yang awalnya

terlalu dominan dalam berbicara belajar untuk mendengarkan orang lain dengan
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lebih baik. Mereka juga menunjukkan peningkatan dalam kemampuan
berempati dan memberikan dukungan emotional kepada teman-teman mereka.
Perubahan ini menunjukkan bahwa tahap pengakhiran bimbingan kelompok
berhasil menginspirasi mereka untuk melanjutkan upaya positif.

13. Apa indikator keberhasilan dari pelaksanaan bimbingan kelompok?
Indikator keberhasilan yang paling nyata adalah perubahan dalam interaksi
sehari-hari santri. Mereka menjadi lebih respectful dalam berkomunikasi, lebih
patient dalam menghadapi perbedaan pendapat, dan lebih cooperative dalam
kegiatan kelompok. Santri juga menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam
conflict resolution dan problem solving. Indikator lain adalah meningkatnya
inisiatif santri untuk menerapkan nilai-nilai yang dipelajari dalam kehidupan
sehari-hari tanpa harus diingatkan oleh ustadz.

14. Apasajaindikator hambatanatautantangan yang dihadapi dalam bimbingan
kelompok?

Hambatan ifaﬁ“g js\er'inéi §ayd hadapi adalah Tkﬁ‘ﬁe{ngmﬁa Iketerbukaan beberapa
ang gothu&lpo[Ei é%tjelar)éi\sg;tli LM Aallldtab lliLAla)tl(ig]znyaman untuk
berbagi pengalaman prlbacﬂi:, te;’\‘ugam;;yaié belrimitan dengan masalah keluarga
atau hubungan interpersonal. Keterbatasan fasilitas dan waktu juga kadang
membuat proses bimbingan kurang maksimal, terutama ketika membutuhkan

setting yang lebih privat untuk diskusi topik-topik sensitif.
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Trasnkrip Wawancara 3

Nama: Ahmad Syaiful Rizal

Jenis Kelamin: Laki-laki

1. Assalamu’alaikum, mohon maaf mengganggu waktunya Ustad, saya ingin
melakukan wawancara terkait penelitian saya.

Wa’alaikumsalam, ooohh iya silahkan mas.

2. Apa betul ini dengan Ustad Achmad Syaiful Rizal?

Iya betul mas

3. Kalau boleh tahu, Bagaimana bentuk pelaksanaan bimbingan kelompok di
pesantren ini?

Bentuk pelaksanaan bimbingan kelompok yang kami.terapkan sangat sesuai
dengan kebutuhan santri. Kami membentuk kelompok kecil agar setiap santri
mendapat perhatian yang cukup Tahap pembentukan menjadi fondasi penting

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
dimana _kami meriRerkenalkan anﬁ'/i)ta kelompok satu _sama lain dan

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

menjelaskan dasar- dasar blmb%ngan kelompok Kemudian memberikan
penjelasan lebih detail tentang‘ ap; yaﬁg ;kan kami lakukan. memberi
kesempatan untuk bertanya dan menyampaikan harapan. Di tahap ini, kami juga
menyepakati aturan-aturan diskusi seperti saling menghargai pendapat, tidak
menyela pembicaraan, dan menjaga kerahasiaan sharing pribadi. Bagian yang
paling berkesan adalah tahap kegiatan, di mana kami benar-benar berdiskusi

tentang pengalaman sehari-hari berkaitan dengan kesantuan. Misalnya, kami

membahas bagaimana cara menyapa yang baik kepada ustadz, cara meminta izin



118

yang sopan, atau bagaimana mengatasi konflik dengan teman tanpa kehilangan
adab. Setiap santri diberi kesempatan untuk berbagi cerita dan pengalaman
pribadi. Terakhir merangkum pelajaran yang didapat dan membuat komitmen
bersama. Kami membuat semacam "kontrak" untuk mengamalkan nilai-nilai
kesantuan yang telah didiskusikan. Ustadz juga memberikan apresiasi atas
partisipasi kami dan mengingatkan bahwa proses pengembangan karakter adalah
perjalanan yang berkelanjutan.

4. Seperti apa rutinitas pelaksanaan bimbingan kelompok yang dilakukan?
Rutinitas pelaksanaan yang konsisten sangat membantu dalam membentuk
karakter santri. Kami tidak hanya fokus pada frekuensi pertemuan, tetapi juga
pada kualitas setiap sesi. Setiap pertemuan selalu dimulai dengan check-in untuk
mengetahui kondisi psikologis santri, dilanjutkan dengan aktivitas inti, dan
diakhiri dengan_refleksi bersama. Rutinitas ini_membantu santri untuk lebih
mudah beradaptasi dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan.

5. Kapan jadkwél\\ké ghétﬁﬂ ﬂ)iﬁik‘ﬁn@ml kelomlpok dilaKsanakan?

J adwaKelg{‘;tzln ;ﬁixé‘klnl‘u &&ggnlgbtmzn@clala}rl g‘ll&;&)‘[akan struktur
yang jelas untuk sanlri. [Meélla MenjLai [lébih siap dan antusias ketika
mengetahui jadwal yang pasti. Biasanya kami melaksanakan kegiatan
bimbingan kelompok rutin setiap hari senin dan kamis.

6. Siapa saja pihak yang terlibat dalam kegiatan bimbingan kelompok?

Pihak yang terlibat dalam bimbingan kelompok mencakup seluruh elemen
pondok pesantren. Mulai dari tingkat kebijakan hingga pelaksanaan langsung.

7. Apa peran pembimbing dalam kegiatan bimbingan kelompok?
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Peran pembimbing yang saya jalani adalah menjadi pendengar yang baik dan
memberikan saran yang tepat untuk setiap santri. Kami harus mampu
menciptakan suasana yang memungkinkan santri untuk terbuka dan jujur tentang
pengalaman mereka. Sebagai pembimbing, saya juga berperan dalam membantu
santri mengidentifikasi masalah yang mereka hadapi dan mencari solusi yang
sesuai. Penting bagi pembimbing untuk tidak menggurui tetapi membimbing
santri untuk menemukan jawaban mereka sendiri melalui proses diskusi dan
refleksi

8. Bagaimana peran santri sebagai anggota kelompok dalam bimbingan?
Peran santri sebagai anggota kelompok yang saya amati sangat menentukan
keberhasilan program bimbingan. Mereka belajar untuk menjadi pendengar yang
baik, memberikan feedback yang membangun, dan saling menghargai perbedaan
pendapat. Santri juga berperan dalam-menjaga kerahasiaan dan privasi anggota
kelompok lainnya. Yang paling penting adalah mereka belajar untuk menerapkan
nilai-nilai yang'dipelajati dalam kelompok ke'dalam interaiksi mereka sehari-hari
dengatehihhe b AJ e Al HMALRSIDDIQ

9. Materi karakter sarj‘[urnI a;pa éa}a yiﬁlﬁg (liBerhSan dalam bimbingan kelompok?
Materi karakter santun yang kami berikan sangat praktis dan mudah dipahami
santri. Kami menekankan pada aspek-aspek dasar seperti berkata yang baik,
berperilaku yang sopan, dan menunjukkan rasa hormat kepada orang lain. Materi
juga mencakup bagaimana cara meminta maaf dengan tulus, cara memberikan

apresiasi kepada orang lain, dan pentingnya menjaga perasaan orang lain. Setiap
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materi selalu disertai dengan contoh konkret dan role play agar santri dapat
memahami dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut.

10. Topik akhlak dan adab apa yang dibahas dalam bimbingan kelompok?
Topik akhlak dan adab yang saya sampaikan selalu disesuaikan dengan tingkat
pemahaman dan kebutuhan santri. Kami membahas tentang pentingnya
silaturahmi, cara menghormati yang lebih tua, dan bagaimana menjadi anak yang
berbakti kepada orang tua. Topik lain yang sering dibahas adalah tentang
pentingnya menjaga kebersihan diri dan lingkungan, cara berinteraksi yang baik
dengan teman-teman, dan bagaimana menunjukkan rasa syukur dalam
kehidupan sehari-hari. Setiap topik selalu dikaitkan dengan pengalaman nyata
santri.

11. Metode apa yang digunakan untuk menyampaikan materi dalam bimbingan
kelompok?

Metode penyampaian materi yang saya gunakan menggunakan metode diskusi

dengan santilNIVERSITAS ISLAM NEGERI
12. P%lldﬁﬁll iﬂia{;\ LtLu/}eg';latk{le{\}la)lg Sﬂelll})al )pllgal santri setelah
mengikuti bimbingan kL:loJ‘n-pol'(\?‘E B E R

Perubahan sikap dan perilaku santri yang paling menonjol adalah dalam hal
keterbukaan dan kemampuan berkomunikasi. Santri menjadi lebih terbuka untuk
berbagi pikiran, perasaan, dan pengalaman mereka, yang merupakan salah satu
indikator keberhasilan bimbingan kelompok. Mereka juga menunjukkan
peningkatan dalam kemampuan mengelola emosi dan mengekspresikan

perasaan dengan cara yang sehat. Santri yang sebelumnya sulit beradaptasi
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dengan lingkungan baru menjadi lebih mudah bersosialisasi dan menjalin
pertemanan yang sehat.

13. Apa indikator keberhasilan dari pelaksanaan bimbingan kelompok?
Tanda-tanda keberhasilan yang saya lihat adalah perubahan sikap dan cara
berpikir santri. Mereka menjadi lebih berpikiran positif, lebih bersyukur, dan
lebih optimis saat menghadapi masalah hidup. Santri juga lebih mudah
menyesuaikan diri dan lebih kuat menghadapi kesulitan. Tanda lainnya adalah
santri menjadi lebih percaya diri untuk berbicara di depan orang banyak dan
menyampaikan pendapat mereka dengan baik. Semua tanda ini membuktikan
bahwa bimbingan kelompok sudah berhasil mencapai tujuannya.

14. Apasajaindikator hambatan atau tantangan yang dihadapi dalam bimbingan
kelompok?

Hambatan yang saya hadapi adalah kurangnya komitmen beberapa anggota
kelompok yang kadang mengganggu kelancaran kegiatan. Ada santri yang tidak
terlibat secara'sérius dafam! kég"fatbh kebhbo‘k,idhté;‘hé ‘terlambat, atau tidak
memp&gi]a&zJD [ﬁlAJn%aMl‘lJi’Me&éln) tirﬁgllJtMLgann emosional
antar anggota kelomp(lk jhl;ga }nl:nylc’h t%taxlgian dalam menciptakan diskusi

yang produktif dan bermakna.



122

Trasnkrip Wawancara 4
Nama: Hilman
Jenis Kelamin: Laki-laki

Kelas: 5

1. Assalamu’alaikum mohon maaf mengganggu waktunya ya dek, mas ingin
melakukan wawancara terkait penelitian saya.

Wa’alaikumsalam, ooohh iya silahkan mas.

2. Apa betul ini dengan Hilman?

Iya betul mas

3. Kalua saya boleh tahu, apa yang Anda ketahui tentang bimbingan
kelompok?

Bimbingan kelompok. itu kegiatan di mana kami berkumpul bersama teman-
teman dan ustadz. Kami duduk melingkar, lalu belajar tentang akhlak yang baik.

Kami juga s[al.i“ﬁgj Betcerita da “biélaj'ziﬁ' dari })Qng\alhrﬁarﬁ teman-teman.

o AR EALL AKEIMALLSEARIEL, vimbingen

kelompok? | EMBER

Tema yang sering dibahas adalah tentang adab kepada orang tua, cara berbicara
yang baik dengan teman, dan bagaimana menghormati ustadz. Kami juga belajar
tentang pentingnya meminta maaf kalau salah dan berterima kasih kalau
ditolong. Topik tentang kebersihan dan kerapihan juga sering dibahas

5. Bagaimana proses pelaksanaannya? (Misalnya: apakah ada diskusi, cerita,

atau lainnya?)
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Prosesnya dimulai dengan salam dan doa, kemudian ustadz memperkenalkan
topik yang akan dibahas. Kami sering melakukan diskusi kelompok dimana
setiap orang bisa menyampaikan pendapat. Ada juga kegiatan bercerita tentang
pengalaman kami sehari-hari. Di akhir selalu ada kesimpulan dan doa penutup
juga diminta mengamalkan hasil diskusi

6. Apakah Anda merasa nyaman dan bebas menyampaikan pendapat dalam
kegiatan ini?

Saya merasa sangat nyaman karena ustadz selalu mendengarkan dengan sabar
dan tidak pernah memarahi kalau pendapat kami salah.

7.  Menurut Anda, apa arti karakter santun?

Karakter santun menurut saya adalah sikap yang sopan dan menghormati orang
lain.

8. Apakah setelah mengikuti. bimbingan kelompok, Anda merasa ada
perubahan dalam sikap santun Anda? Bisa beri contoh?

Alhamdulillah®ada/ pefubahan; ”‘\S”ay"aijzldi \lebihsopan kepada orang tua, selalu

mencillgx ]téAgLn [EL&&JIJW&&‘LL‘[LM e{z}llléblhsslﬂlya)r Llllll( lda teman yang
] EM B E R

menyebalkan.
9. Apakah Anda merasa lebih mudah memahami nilai-nilai sopan santun
setelah mengikuti kegiatan tersebut?

Iya, saya jadi lebih mudah memahami karena ustadz memberikan contoh-contoh
yang nyata. Seperti cara berteman.

10. Apa yang menurut Anda menjadi kelebihan dari bimbingan kelompok yang

dilakukan di pesantren?
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Kami bisa belajar dari pengalaman teman. Ustadz sabar dan baik saat mengajar.
Kegiatannya seru karena ada diskusi dan cerita. Kami juga jadi lebih akrab
dengan teman-teman.

11. Apakah ada kekurangan atau hal yang kurang efektif dalam pelaksanaan
kegiatan tersebut?

Masih ada teman yang malu-malu dan perlu dibujuk supaya lebih berani bicara.

‘v‘

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
J]EMBER
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Trasnkrip Wawancara 5
Nama: Fatimah Zahra
Jenis Kelamin: Perempuan

Kelas: 5

1. Assalamu’alaikum mohon maaf mengganggu waktunya ya dek, mas ingin

melakukan wawancara terkait penelitian saya.

Wa’alaikumsalam, ooohh iya silahkan mas.

2. Apa betul ini dengan Fatimah Zahza?

Iya mas

3. Kalua saya boleh tahu, apa yang Anda ketahui tentang bimbingan

kelompok?

Menurut saya, bimbingan kelompok iti menyenangkan, Kami bisa bercerita dan

mendengarkan cerita teman. Ustadz sabar dan membuat kami nyaman saat

bicara. Kegiaféf‘n ini juglga Thembuat kami Ja&x lebit dekat hengan teman-teman.

4. Agg ]s‘g}al tiﬁ!a/\aja[] Qp(k‘ [yLM él\a!azyb Alloghlag lcgag,m bimbingan
)

| EM B E R

kelompok?
Saat di mulai bimbingan, kami berbagi cerita tentang saat berbicara dengan
teman, ustadz, dan orang tua. Dan cara meminta tolong yang baik. Setiap orang
dapat giliran bicara dan yang lain mendengarkan dengan baik. Yang paling saya
suka ketika teman-teman memberikan saran seperti yang pernah mereka alami.

5. Bagaimana proses pelaksanaannya? (Misalnya: apakah ada diskusi, cerita,

atau lainnya?)
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Awalnya ustadz mengajak kami duduk melingkar dan berkenalan. Menjelaskan
tema diskusi cara berperilaku yang sopan dan santun. Suasananya santai, jadi
kami tidak tegang. Tidak boleh mengejek teman dan harus mendengarkan ketika
orang lain berbicara. Lalu tanya jawab. Menceritakan pengalaman masing-
masing, tentang cara bicara sama ustadz atau cara minta maaf kalau salah.
Terakhir, ustadz minta kami berjanji untuk menerapkan apa yang sudah
dipelajari. Saya merasa lebih paham tentang pentingnya bersikap santun dan
diterapkan sehari-hari.

6. Apakah Anda merasa nyaman dan bebas menyampaikan pendapat dalam
kegiatan ini?

Awalnya saya agak malu, tapi lama-lama jadi nyaman karena semua orang di
kelompok baik-baik:. Ustadz juga pintar..membuat suasana menjadi
menyenangkan. Sekarang sayassudah. berani bertanya dan menyampaikan
pendapat tanpa takut.

7. Menurut Anda, apalarti karaktersantan?] N1

Karakt& ]Sé}tllln [5(11&11 Lkﬁl(;hrlgm&cla)amsllel:gallﬂ @tohnya seperti
mengucapkan salam lletiLé b)éﬂﬁemftu}ﬁ nLémiL’Ea izin kalau mau lewat, dan
berterima kasih kalau ditolong.

8. Apakah setelah mengikuti bimbingan kelompok, Anda merasa ada
perubahan dalam sikap santun Anda? Bisa beri contoh?

Tidak suka bicara sembarangan, kepada ustadz saya jadi lebih hormat dan tidak

berani membantah kalau dinasehati. Sama teman-teman juga lebih rukun.
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9. Apakah Anda merasa lebih mudah memahami nilai-nilai sopan santun
setelah mengikuti kegiatan tersebut?

Kami bisa berbagi pengalaman, mendengarkan cerita, dan berdiskusi. Ini buat
kami lebih senang dan tidak mengantuk. Ustadz juga selalu memberikan contoh
yang mudah dipahami dan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

10. Apa yang menurut Anda menjadi kelebihan dari bimbingan kelompok yang
dilakukan di pesantren?

Belajarnya tidak membosankan. Kami bisa berbagi dan bercerita. Jadi lebih
semangat dan tidak ngantuk. Ustadz juga memberi contoh yang mudah
dimengerti dan seperti dengan kehidupan sehari-hari.

11. Apakah ada kekurangan atau hal yang kurang efektif dalam pelaksanaan
kegiatan tersebut?

Kekurangannya adalah kadang.ada teman yang tidak serius dan suka bercanda

terus.
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
| EM B E R
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Trasnkrip Wawancara 6
Nama: Fatih
Jenis Kelamin: Laki-laki
Kelas: 6
1. Assalamu’alaikum mohon maaf mengganggu waktunya ya dek, mas ingin
melakukan wawancara terkait penelitian saya.
Wa’alaikumsalam, iya silahkan mas.
2. Apa betul ini dengan adek Fatih?
Iya betul mas
3. Kalau saya boleh tahu, apa yang Anda ketahui tentang bimbingan
kelompok?
Setiap minggu kami ikut bimbingan kelompok dipondok. Di sana kami belajar
cara berteman, berbicara dengan.sopan, dan menghormati orang lain. Ustadz
juga mengajarkan kami untuk mendengarkan dan menghargai pendapat teman.
4. Apa sa{jé,\\tél\la{ _atan! fopiko f;’é'.’né . bl‘héaﬁ\ya _dibahas dalam bimbingan
elomfbAl HAJI ACHMAD SIDDIQ
Tentang menghormati Jratig tué}' éurl.lt,‘;terL;m (Ee"ln berbicara yang baik.
5. Bagaimana proses pelaksanaannya? (Misalnya: apakah ada diskusi, cerita,
atau lainnya?)
Ustadzah memulai dengan salam dan doa. Kami dijelaskan tujuannya yaitu
untuk memperbaiki akhlak dan cara berbicara sopan dengan orang lain.
Kemudian ustadzah memberitahu kami apa saja yang akan kita lakukan. Kami

semua sepakat untuk saling menghormati dan tidak membicarakan rahasia teman
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di luar kelompok. Saat di mulai bimbingan, kami berbagi cerita tentang saat
berbicara dengan teman, ustadz, dan orang tua.Dan cara meminta tolong yang
baik. Setiap orang dapat giliran bicara dan yang lain mendengarkan dengan
baik.Yang paling saya suka ketika teman-teman memberikan saran seperti yang
pernah mereka alami. Di akhir, kami bersepakat untuk menerapkan sikap santun
yang sudah dipelajari.

6. Apakah Anda merasa nyaman dan bebas menyampaikan pendapat dalam
kegiatan ini?

Suasana belajar menyenangkan. Teman-teman mendengar dengan baik saat
diskusi bersama.

7. Menurut Anda, apa arti karakter santun?

Karakter santun adalah berbicara yang halus, beérperilaku yang sopan, dan
menunjukkan empati terhadap sesamas

8. Apakah ‘setelah mengikuti bimbingan kelompok, Anda merasa ada
perubahan dalaml §1l€aﬂ santun/Anda > Bisa bérilcontoh? |1

Saya J?lﬁl]légl]l pgah{i\pll&a &aﬁé lalm leglhm(lrln)al l)el)gcg orang tua dan
sopan pada ustadz—ustaldza[h:. Déijgall J%emla-n, ia:ya suka membantu dan bekerja
sama.

9. Apakah Anda merasa lebih mudah memahami nilai-nilai sopan santun
setelah mengikuti kegiatan tersebut?

Membantu saya mengetahui cara menjadi anak yang lebih baik, tidak melawan

orang tua, guru, dan tidak suka berantem.
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10. Apa yang menurut Anda menjadi kelebihan dari bimbingan kelompok yang
dilakukan di pesantren?

Bimbingan kelompok membuat belajar jadi lebih seru dan semua bisa ikut serta.
Kami bisa berbagi cerita, belajar bicara di depan orang.

11. Apakah ada kekurangan atau hal yang kurang efektif dalam pelaksanaan
kegiatan tersebut?

Waktu kegiatan kurang. Saat diskusi sedang seru, waktu sudah habis. Juga ada

beberapa teman kelompok yang masih malu-malu untuk berbicara.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
]EMBER
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Trasnkrip Wawancara 7
Nama: Salma
Jenis Kelamin: Perempuan
Kelas: 6
1. Assalamu’alaikum mohon maaf mengganggu waktunya ya dek, mas ingin
melakukan wawancara terkait penelitian saya.
Wa’alaikumsalam, ooohh iya silahkan mas.
2. Apa betul ini dengan adek Salma?
Iya mas betul
3. Kalau boleh saya tahu, apa yang Anda ketahui tentang bimbingan
kelompok?
Bimbingan kelompok kegiatan kami belajar bersama. Kami diajari agar lebih
percaya diri dalam berbicara dan‘lebihssabar dalam mendengarkan orang lain.
4. Apa saja tema atau topik yang biasanya dibahas dalam bimbingan
kelompok? UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
Cara bEcbill ydak NI Ol Ad Do LR
5. Bagaimana proses IpelLksaIELnn jlb? (IMisLI)nya: apakah ada diskusi, cerita,
atau lainnya?)
ustadz memulai dengan salam dan do’a. Ustadz menyampaikan kita akan belajar
tentang adab dan kesopanan. Setelah itu, ustadz menjelaskan cara berbicara pada
saat itu dan kami semua setuju. Kami juga di suruh untuk menyampaikan
harapan tentang kegiatan ini. Selanjutnya kami membicarakan tentang masalah

yang sering terjadi, seperti cara menyapa yang benar, cara meminta maaf, atau
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cara mengatasi masalah dengan teman tanpa bertengkar. Semua orang boleh
cerita dan yang lain mendengarkan. Di akhir, kami berjanji untuk bersikap sopan
santun. Saya merasa lebih tahu cara bersikap yang baik dan benar.

6. Apakah Anda merasa nyaman dan bebas menyampaikan pendapat dalam
kegiatan ini?

Saya merasa sangat nyaman karena saling menghormati dan mendengarkan.

7. Menurut Anda, apa arti karakter santun?

Karakter santun bagi saya sikap rendah hati, menghormati yang lebih tua,
menyayangi yang lebih muda, dan berlaku adil terhadap sesama.

8. Apakah setelah mengikuti bimbingan kelompok, Anda merasa ada
perubahan dalam sikap santun Anda? Bisa beri contoh?

Saya lebih patuh pada orang tua, sopan pada ustadz-ustadzah, sabar dan suka
berbagi dengan teman, serta lebih.berani berbicara di lingkungan.

9. Apakah Anda merasa lebih mudah memahami nilai-nilai sopan santun

setelah men@iﬁuﬁ‘ke{gibﬁn[térs“eﬁut?\1 AM NEGLERI
Membligt] 51;3'21 lelgiﬁjlﬂlgeéi géalthM)un&eln]g)bL&! galam saat keluar
rumah, pamitan, cium thggﬁ gl}fj‘l deir;’ orer;g tLﬁ

10. Apa yang menurut Anda menjadi kelebihan dari bimbingan kelompok yang
dilakukan di pesantren?

Belajarnya terasa adil dan saling menghargai. Semua boleh berpendapat dan
didiskusikan bersama. Kami jadi belajar berpikir terbuka dan makin akrab

dengan teman-teman



133

11. Apakah ada kekurangan atau hal yang kurang efektif dalam pelaksanaan

kegiatan tersebut?

Masih ada teman yang belum berani bercerita karena malu atau takut. Kadang

juga ada yang belum paham. Tapi, saya menyukai kegiatan ini karea bermanfaat.

R )
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
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Lampiran 7: daftar kategori dan kode penelitian

DAFTAR KATEGORI DAN KODE PENELITIAN (GURU)

KODE KETERANGAN
Pelaksanaan Bimbingan Kelompok

1 | Bentuk pelaksanaan bimbingan kelompok
2 | Rutinitas pelaksanaan

3 | Jadwal Kegiatan

Partisipan dan peran

Pihak yang terlibat dalam bimbingan
Peran pembimbing

Peran santri sebagai anggota kelompok
ateri dan topik bimbingan

Materi karakter santun

Topik akhlak dan adab

Metode penyampaian materi

rubahan sikap atau perilaku santri
Perubahan sikap atau perilaku
Indikator keberhasilan

Indikator hambatan atau tantangan

A.

zwl\)»—‘

WO [N [ | || DD | —
[¢”]

DAFTAR KATEGORI DAN KODE PENELITIAN (SANTRI)

KODE KETERANGAN
Pemahaman Tentang Bimbingan Kelompok
A 1, Deﬁnm B1m,b1ngan Kelompok Py
* |2/ 'Variasi Temd yang dibahas' "' NEGERI
KIAT Mot DA 0t ATy STDDIQ
Pemahaman Materi Blmblngan L
B. 1 Deﬁmsi KarakterSantun |- |}
2 Implementa31 Nilai-Nilai
Proses Pelaksanaan
C 1 | Tingkat Kenyaman Kegiatan
) 2 | Refleksi Diri Santri
3 | Dampak Kegiatan dalam Sosial
Kelebihan Dan Kekurangan
D 1 | Keunggulan Kegiatan
2 | Kelemahan/Kekurangan Kegiatan
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PENGELOMPOKAN DATA BERDASARKAN KODE (GURU)

No.

Transkip Wawancara

Informan

Kode

1

Alhamdulillah, jadi di Pesantren Darun Najah
ini kami menerapkan bimbingan kelompok
dengan mengikuti tahapan yang sistematis.
Pertama, kami memulai dengan saya
menjelaskan tujuan dan pengertian bimbingan
kelompok kepada santri. Saya pastikan
mereka memahami bahwa ini adalah kegiatan
untuk saling berbagi dan membantu
menyelesaikan masalah bersama. Pada tahap
ini, saya juga menjelaskan cara pelaksanaan
melalui diskusi kelompok dan asas-asas yang
harus dipegang seperti kerahasiaan,
kesukarelaan, dan keterbukaan.

Setelah itu saya menjelaskan kegiatan yang
akan dilakukan selanjutnya. Saya selalu
menanyakan kesiapan mereka, 'Apakah kalian
sudah siap untuk melanjutkan diskusi yang
lebih mendalam?' Ini penting untuk
memastikan semua anggota benar-benarsiap
mental.

Kemudian kegiatan inti dari bimbingan
kelompok. Di sini saya mengemukakan topik
atau masalah yang akan dibahas, blasanya

terkait'dérigan akhlakal kamhih kaghntunah, |
e
mendalam dan

Terakhir saya rL berlkan tanda Lahv&La sesi
akan berakhir. Kami sharing kesan-kesan dan
hasil yang diperoleh dari diskusi. Biasanya
santri merasa lebih lega dan mendapat solusi
dari masalah yang mereka hadapi, serta
perjanjian untuk mengamalkan nilai-nilai
kesantuan yang telah didiskusikan

._Q

AT, mrmm LSID

Muhammad
Dhaifil Ihsan

DlQ

Al

Menurut saya, bentuk pelaksanaan bimbingan
kelompok di sini sudah sangat baik. Kami
menggunakan pendekatan diskusi kelompok
yang interaktif dimana setiap santri didorong
untuk berpartisipasi aktif. Proses
pembentukan kelompok dilakukan dengan
hati-hati, kami mengumpulkan santri dan

Atiyatus
Syarifah

Al
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membentuk kelompok yang dapat
mengembangkan kelompok yang sehat.
pelaksanaan kegiatan pertama saya memulai
dengan membangun suasana yang nyaman
dan akrab.

Di tahap berikutnya, saya pastikan semua
santri sudah siap secara emosional. Karena
santri kadang lebih sensitif, saya berikan
waktu tambahan untuk memastikan kesiapan
mereka. Saya tanya satu per satu, 'Adakah
yang masih merasa belum siap untuk berbagi?'
Pada tahap kegiatan Topik yang sering
dibahas santri biasanya tentang hubungan
dengan keluarga, manajemen waktu antara
ibadah dan belajar, karakter santun, adab
kepada orang tua, teman, adik, dan
masyarakat. Diskusi mereka cenderung
mendalam dan detail. Saya biarkan mereka
berbicara dengan bebas sambil saya arahkan
agar tetap fokus pada topik.

Terakhir, santri berbagi kesan. Mereka merasa
seperti menemukan saudara baru dan solusi
dari masalah yang mereka hadapi. Saya tutup
dengan'doabersama dan motivasi untuk
mengaplikasikan hasil diskusi-dalam
kehidupan sehari-hari mengamalkan nilai-nilai
kesantuan yang telah didiskusikan

Bentuk pelaksanaan bimbingan kelompok

yan@ Kami térzlpl?ah Eaﬁéﬁt hkés{lai‘\d\eﬁga\ng (Gl

butuh teiy Kamimembent ompek-

A LA LACHNALLSTD

yang cukup. Tahap pembentukan menjadi
fondasi penting di ‘anrz\kzm " ETR
memperkenalkan anggota kelompok satu sama
lain dan menjelaskan dasar-dasar bimbingan
kelompok.
Kemudian memberikan penjelasan lebih detail
tentang apa yang akan kami lakukan. memberi
kesempatan untuk bertanya dan
menyampaikan harapan. Di tahap ini, kami
juga menyepakati aturan-aturan diskusi seperti
saling menghargai pendapat, tidak menyela
pembicaraan, dan menjaga kerahasiaan
sharing pribadi.
Bagian yang paling berkesan adalah tahap

kegiatan, di mana kami benar-benar berdiskusi

| Ahmad

'Syaiful Rizal
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tentang pengalaman sehari-hari berkaitan
dengan kesantuan. Misalnya, kami membahas
bagaimana cara menyapa yang baik kepada
ustadz, cara meminta izin yang sopan, atau
bagaimana mengatasi konflik dengan teman
tanpa kehilangan adab. Setiap santri diberi
kesempatan untuk berbagi cerita dan
pengalaman pribadi.

Terakhir merangkum pelajaran yang didapat
dan membuat komitmen bersama. Kami
membuat semacam "kontrak" untuk
mengamalkan nilai-nilai kesantuan yang telah
didiskusikan. Ustadz juga memberikan
apresiasi atas partisipasi kami dan
mengingatkan bahwa proses pengembangan
karakter adalah perjalanan yang berkelanjutan.

Rutinitas pelaksanaan bimbingan kelompok
sangat kami jaga dengan konsisten. Setiap hari
Senin dan Kamis setelah sholat Ashar, kecuali
ada kegiatan yang sama maka kami
mengundur waktu pelaksanaan bimbingan
kelompok setelah sholat maghrib. kami
mengadakan pertemuan rutin dengan durasi
60-90 menit: Konsistensi ini sangat penting
untuk membangun kebiasaandan komitmen
santri dalam mengikuti program bimbingan.
Kami juga memiliki jadwal evaluasi bulanan
untuk menilai perkembangan setiap kelompok
dan[,méidl}ukaﬁ etbaikan jika hiﬁepN

akant (b

Muhammad
Dhaifil Thsan

A2

minggu ada 2 kali erta{rma yang-tidak
pernah kami lewatkan kecua i’add hal nigan
yang sangat mendesak. Dalam setiap
pertemuan, kami selalu memulai dengan
orientasi dan eksplorasi untuk membangun
suasana yang kondusif. Kemudian dilanjutkan
dengan diskusi topik-topik yang relevan
dengan kehidupan santri sehari-hari. Rutinitas
ini membantu santri untuk memiliki
ekspektasi yang jelas tentang kegiatan yang
akan dilakukan.

RIS E R L ACH AR, SID

STy

A2

Rutinitas pelaksanaan yang konsisten sangat
membantu dalam membentuk karakter santri.
Kami tidak hanya fokus pada frekuensi

pertemuan, tetapi juga pada kualitas setiap

Ahmad
Syaiful Rizal

A2
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sesi. Setiap pertemuan selalu dimulai dengan
check-in untuk mengetahui kondisi psikologis
santri, dilanjutkan dengan aktivitas inti, dan
diakhiri dengan refleksi bersama. Rutinitas ini
membantu santri untuk lebih mudah
beradaptasi dan berpartisipasi aktif dalam
kegiatan.

Jadwal kegiatan bimbingan kelompok kami
laksanakan setiap hari senin dan kamis sore
mas, setelah sholat Ashar. Jadwal ini juga
kami koordinasikan dengan kegiatan lainnya
agar tidak saling bentrok. Setiap bulan kami
mengadakan evaluasi jadwal untuk
memastikan efektivitas waktu pelaksanaan
dan melakukan penyesuaian jika diperlukan.

Muhammad
Dhaifil Ihsan

A3

Penjadwalan kegiatan sangat kami perhatikan
agar dapat memberikan hasil yang optimal.
Kami membuat jadwal yang fleksibel namun
tetap konsisten, dengan mempertimbangkan
mood dan kondisi santri. Setiap sesi
bimbingan kelompok memiliki alokasi waktu
yang jelas: 15 menit untuk pembukaan dan
orientasi, 45-60.menit untuk kegiatan inti, dan
15 menit untukspenutup dan refleksi. Jadwal
ini membantu kami untuk-mengelola waktu
dengan efisien dan memastikan setiap tahap
bimbingan kelompok dapat terlaksana dengan
baik.

Atiyatus
Syarifah

A3

dan antusias keltika} men\gfzta ui ja[dwa{ yang
pasti. Biasanya kafii melaksanakan kegiatan
bimbingan kelompok rutin setiap hari senin

dan kamis.

Jadbal kegiatdn ydng Kami buat/sangat ¥ L1l
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10

Pihak yang terlibat dalam bimbingan
kelompok sangat komprehensif dan
terstruktur. Sebagai ketua yayasan, saya
memberikan arahan kebijakan dan supervisi
umum terhadap pelaksanaan program.
Kemudian ada ustadz-ustadz senior dan junior
yang berperan sebagai pembimbing langsung
dengan santri. Santri sendiri menjadi peserta
aktif yang tidak hanya menerima bimbingan
tetapi juga saling memberikan dukungan satu
sama lain.

Muhammad
Dhaifil Ihsan

B1
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11

Dalam pelaksanaan bimbingan kelompok,
keterlibatan berbagai pihak sangat penting
untuk kesuksesan program. Selain
pembimbing utama, kami juga melibatkan
santri membantu memfasilitasi diskusi dan
memberikan contoh nyata kepada santri
junior. Tim pembimbing terdiri dari ustadz-
ustadz, kami juga berkoordinasi dengan
bagian akademik pesantren untuk memastikan
program bimbingan sejalan dengan kurikulum
pendidikan.

Atiyatus
Syarifah

B1

12

Pihak yang terlibat dalam bimbingan
kelompok mencakup seluruh elemen pondok
pesantren. Mulai dari tingkat kebijakan hingga
pelaksanaan langsung.

Ahmad
Syaiful Rizal

B1

13

Sebagai pembimbing, peran saya adalah
menjadi fasilitator yang sabar dan transparan
dalam setiap proses kegiatan. Saya harus
mampu menciptakan lingkungan yang aman
dan nyaman bagi santri untuk berbagi
pengalaman dan perasaan mereka.
Memberikan arahan ketika diskusi mulai
menyimpang dari topik, memberikan
klarifikasi ketika-ada miskomunikasi, dan
memastikan setiap anggota kelompok
mendapat kesempatan yang sama untuk
berpartisipasi. Kami juga berperan sebagai

model dalam berperilaku santun dan T
berakhlak'mutia> | T AS ISLAM NEG]

Muhammad
Dhaifil Thsan
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ranpembimbing dal yimbi I

I E AT A S INAAT, SID
menjadi fasilitator yang\a:kti ,mePunjlflkkan
empati, memberikan dukungan, dan dofongan
kepada santri. Terutama saat mereka
mengalami kesulitan untuk beralih dari tahap
orientasi ke tahap kegiatan yang sebenarnya.
Kemampuan mendengarkan aktif dan
memberikan feedback menjadi kunci sukses
peran pembimbing.

G

B2

15

Peran pembimbing yang saya jalani adalah
menjadi pendengar yang baik dan
memberikan saran yang tepat untuk setiap
santri. Kami harus mampu menciptakan
suasana yang memungkinkan santri untuk
terbuka dan jujur tentang pengalaman mereka.
Sebagai pembimbing, saya juga berperan

Achmad
Syaiful Rizal

B2
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dalam membantu santri mengidentifikasi
masalah yang mereka hadapi dan mencari
solusi yang sesuai. Penting bagi pembimbing
untuk tidak menggurui tetapi membimbing
santri untuk menemukan jawaban mereka
sendiri melalui proses diskusi dan refleksi

16

Peran santri sebagai anggota kelompok sangat
penting dalam keberhasilan bimbingan
kelompok. Mereka tidak hanya sebagai
penerima pasif tetapi sebagai kontributor aktif
yang berpartisipasi secara dinamis dalam
setiap percakapan. Santri diharapkan dapat
berbagi pengalaman, memberikan dukungan
kepada teman-teman mereka, dan belajar dari
pengalaman orang lain. Keterlibatan aktif
santri dalam diskusi tentang aspek perilaku,
mental, dan emosional menjadi kunci
pembelajaran yang bermakna

Muhammad
Dhaifil Thsan

B3

17

Santri sebagai anggota kelompok memiliki
tanggung jawab untuk berpartisipasi aktif dan
memberikan kontribusi yang positif bagi
kelompok. Mereka diharapkan dapat
mendengarkan dengan empati, memberikan
masukan dansaling mendukung dalam.proses
pembelajaran. Peran santri juga meliputi
kesediaan untuk terbuka berbagi pengalaman
pribadi yang relevan dengan topik diskusi.

Mereka saling memotivasi dan mengingatkan

untlk Ménefapkan nilai-nilaiyang dipelajari 1!
dalamykehidupangsehati=haricy, 4 A 1 C 11

Atiyatus
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efan santri/sébagaf anggotd kelompok yadg *
saya amati sangat menentukan keberhasilan
program bimbiiga{rll]‘. M?riukﬂ b’elaja‘r u?ﬂuk
menjadi pendengar yang baik, memberikan
feedback yang membangun, dan saling
menghargai perbedaan pendapat. Santri juga
berperan dalam menjaga kerahasiaan dan
privasi anggota kelompok lainnya. Yang
paling penting adalah mereka belajar untuk
menerapkan nilai-nilai yang dipelajari dalam
kelompok ke dalam interaksi mereka sehari-
hari dengan teman-teman, ustadz, dan
keluarga di rumah.

(A
‘Ahmad.
Syaiful Rizal

B3

19

Materi karakter santun yang kami sampaikan
sangat komprehensif dan aplikatif. Kami
fokus pada pembentukan akhlak mulia yang

Muhammad
Dhaifil Ihsan
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mencakup sopan santun dalam berinteraksi
dengan orang yang lebih tua, teman sebaya,
dan yang lebih muda. Materi juga meliputi
adab dalam berbicara, cara menghargai
pendapat orang lain, dan etika dalam
pergaulan sehari-hari.

20

Materi karakter santun yang saya sampaikan
selalu dikaitkan dengan situasi nyata yang
dihadapi santri. Kami membahas bagaimana
cara berperilaku santun ketika berbeda
pendapat, cara menyelesaikan konflik dengan
cara yang baik, dan bagaimana menunjukkan
empati kepada orang lain.

Atiyatus
Syarifah
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21

Materi karakter santun yang kami berikan
sangat praktis dan mudah dipahami santri.
Kami menekankan pada aspek-aspek dasar
seperti berkata yang baik, berperilaku yang
sopan, dan menunjukkan rasa hormat kepada
orang lain. Materi juga mencakup bagaimana
cara meminta maaf dengan tulus, cara
memberikan apresiasi kepada orang lain, dan
pentingnya menjaga perasaan orang lain.
Setiap materi selalu disertai dengan contoh
konkret dan role play agar santri dapat
memahami dan mengintérnalisasi nilai-nilai
tersebut.

Ahmad
Syaiful Rizal
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22

Topik akhlak dan adab yang kami bahas

ri. Kami rﬂérﬁﬁahaé ié“déﬁ\rlllaléa}lﬂ ac\i‘aﬂ) Uil

san

secara mendal engansreferensi-dannAl-
Qur'an dan Hajri:t(.[lKar&r}l jug?a )mjlmbalﬁés
tentang pentingnya menjaga lisan dari kata-
kata yang tidak baik, cara menghargai guru
dan orang tua, serta bagaimana menjadi teman
yang baik. Topik-topik ini selalu dikaitkan
dengan konteks kehidupan sehari-hari santri di
pondok dan di masyarakat.

sanfatkbcr\agam dan sesuai dengan kebutuhan

KA AT AT IMATESID
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23

Topik akhlak dan adab yang kami diskusikan
sangat variatif dan menarik. Kami membahas
tentang adab dalam berpakaian, adab dalam
berbicara, dan adab dalam berinteraksi dengan
orang lain. Setiap topik dibahas dengan
pendekatan yang dialogis sehingga santri
dapat bertanya dan berdiskusi secara terbuka.

Atiyatus
Syarifah
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Kami juga membahas tentang pentingnya
kejujuran, amanah, dan tanggung jawab dalam
kehidupan sehari-hari. Topik-topik ini sangat
relevan dengan tantangan yang dihadapi santri
dalam kehidupan modern.

24

Topik akhlak dan adab yang saya sampaikan
selalu disesuaikan dengan tingkat pemahaman
dan kebutuhan santri. Kami membahas
tentang pentingnya silaturahmi, cara
menghormati yang lebih tua, dan bagaimana
menjadi anak yang berbakti kepada orang tua.
Topik lain yang sering dibahas adalah tentang
pentingnya menjaga kebersihan diri dan
lingkungan, cara berinteraksi yang baik
dengan teman-teman, dan bagaimana
menunjukkan rasa syukur dalam kehidupan
sehari-hari. Setiap topik.selalu.dikaitkan
dengan pengalaman nyata santri.

Ahmad
Syaiful Rizal
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25

Metode penyampaian materi yang kami
gunakan sangat beragam dan inovatif. Kami
menggunakan pendekatan yang dapat
membuat isu-isu yang dirasakan, dipikirkan,
dan dialami oleh.santri menjadi lebih terlihat
dan dapat dieksplorasi secara luas dan
mendalam.

Muhammad
Dhaifil Ihsan
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26

Metode penyampaian materi menggunakan
teknik diskusi kelompok untuk menggali ide-
ide dari santri, kemudian dilanjutkan dengan
dlsléusfrnendahalh Hntang Se\li

Atiyatus
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santri.
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28

Perubahan s1kap dan perllaku sanfrl yang saya
amati sangat signifikan dan menggembirakan.
Indikator keberhasilan dapat dilihat dari cara
mereka berinteraksi yang lebih sopan,
kemampuan mendengarkan yang lebih baik,
dan sikap saling menghormati yang
meningkat. Santri yang sebelumnya
cenderung egois menjadi lebih peduli dengan
perasaan teman-temannya. Mereka juga
menunjukkan peningkatan dalam kemampuan
berkomunikasi yang efektif dan
menyelesaikan konflik dengan cara yang

dewasa. Perubahan ini tidak hanya terlihat

Muhammad
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dalam konteks kelompok tetapi juga dalam
interaksi mereka sehari-hari.

29

Perubahan sikap dan perilaku santri yang saya
saksikan sangat menakjubkan. Santri yang
awalnya pendiam dan pemalu menjadi lebih
berani mengungkapkan pendapat mereka
dengan cara yang santun. Sebaliknya, santri
yang awalnya terlalu dominan dalam
berbicara belajar untuk mendengarkan orang
lain dengan lebih baik. Mereka juga
menunjukkan peningkatan dalam kemampuan
berempati dan memberikan dukungan
emotional kepada teman-teman mereka.
Perubahan ini menunjukkan bahwa tahap
pengakhiran bimbingan kelompok berhasil
menginspirasi mereka untuk melanjutkan
upaya positif.

Atiyatus
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30

Perubahan sikap dan perilaku santri yang
paling menonjol adalah dalam hal keterbukaan
dan kemampuan berkomunikasi. Santri
menjadi lebih terbuka untuk berbagi pikiran,
perasaan, dan pengalaman mereka, yang
merupakan salah satu indikator keberhasilan
bimbingan kelompok: Mereka juga
menunjukkan peningkatan dalam kemampuan
mengelola emosi dan mengekspresikan
perasaan dengan cara yang sehat. Santri yang
sebelumnya sulit beradaptasi dengan

lingkugan baru inenjadilebih niudah N - (111
IR AT A VAT SID
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Indikator kebejhas[il‘an imbipgaq kelcrmpok
dapat dilihat dari berbagai aspek perubahan
positif pada santri. Mereka menunjukkan
peningkatan dalam kesadaran diri. Santri juga
menjadi lebih aktif dalam membantu teman-
teman mereka yang mengalami kesulitan.
Indikator lain adalah meningkatnya partisipasi
aktif santri dalam kegiatan-kegiatan pondok
dan kemampuan mereka untuk menjadi
teladan. Pencapaian kelompok ini menjadi
fokus utama dalam tahap pengakhiran
bimbingan kelompok

Muhammad
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Indikator keberhasilan yang paling nyata
adalah perubahan dalam interaksi sehari-hari
santri. Mereka menjadi lebih respectful dalam

Atiyatus
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berkomunikasi, lebih patient dalam
menghadapi perbedaan pendapat, dan lebih
cooperative dalam kegiatan kelompok. Santri
juga menunjukkan kemampuan yang lebih
baik dalam conflict resolution dan problem
solving. Indikator lain adalah meningkatnya
inisiatif santri untuk menerapkan nilai-nilai
yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari
tanpa harus diingatkan oleh ustadz.

33

Tanda-tanda keberhasilan yang saya lihat
adalah perubahan sikap dan cara berpikir
santri. Mereka menjadi lebih berpikiran
positif, lebih bersyukur, dan lebih optimis saat
menghadapi masalah hidup. Santri juga lebih
mudah menyesuaikan diri dan lebih kuat
menghadapi kesulitan. Tanda lainnya adalah
santri menjadi lebih percaya diri untuk
berbicara di depan orang banyak dan
menyampaikan pendapat mereka dengan baik.
Semua tanda ini membuktikan bahwa
bimbingan kelompok sudah berhasil mencapai
tujuannya

Achmad
Syaiful Rizal

D2

34

Hambatan atau tantangan yang sering kami
hadapi adalah perbedaan minat dan latar
belakang santri yang sangat beragam.
Beberapa santri berasal dari keluarga yang
sangat religius sementara yang lain dari
keluar a Xang kuran rehglus Hal ini kadang
mellnbdat sulittantu mEnmpoai(am ﬁeﬁe?bukéan

KL AT B AL SID

atau pengalaman rl gau{ di nilasa alu jrang
membuat mereka sulit uhtuk térbuka dalam
kelompok. Keterbatasan waktu dan fasilitas
juga menjadi tantangan dalam
mengoptimalkan proses bimbingan.

Muhammad
Dhaifil Ihsan

\

DDIQ

D3

35

Hambatan yang sering saya hadapi adalah
kurangnya keterbukaan beberapa anggota
kelompok. Beberapa santri tidak mau atau
merasa tidak nyaman untuk berbagi
pengalaman pribadi, terutama yang berkaitan
dengan masalah keluarga atau hubungan
interpersonal. Keterbatasan fasilitas dan waktu
juga kadang membuat proses bimbingan
kurang maksimal, terutama ketika

Atiyatus
Syarifah

D3
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membutuhkan setting yang lebih privat untuk
diskusi topik-topik sensitif.

36

Hambatan yang saya hadapi adalah kurangnya
komitmen beberapa anggota kelompok yang
kadang mengganggu kelancaran kegiatan. Ada
santri yang tidak terlibat secara serius dalam
kegiatan kelompok, datang terlambat, atau
tidak mempersiapkan diri dengan baik.
Perbedaan tingkat kematangan emosional
antar anggota kelompok juga menjadi
tantangan dalam menciptakan diskusi yang
produktif dan bermakna.

Achmad
Syaiful Rizal

D3

PENGELOMPOKAN DATA BERDASARKAN KODE (SANTRI)

Transkip Wawancara

Informan

Kode

Bimbingan kelompok itu kegiatan di mana
kami berkumpul bersama teman-teman-dan
ustadz. Kami'duduk melingkar, lalu belajar
tentang akhlak yang baiki Kami‘juga saling
bercerita dan belajar dari pengalaman teman-
teman.

S.1

Al

Menurut saya, bimbingan kelo ppk\(i{U\ s
merlren\angkhnhl(\ﬂni bisa berderita'dan™ |- 1]

KA A CGHMATESTD
{:iaaﬁfﬁit l«fam[i jadi\le?bil} gekflt defn:gan

S.2

DIQ

A.l

Setiap minggu kami ikut bimbingan kelompok
di pondok. Di sana kami belajar cara berteman,
berbicara dengan sopan, dan menghormati
orang lain. Ustadz juga mengajarkan kami
untuk mendengarkan dan menghargai pendapat
teman.

S.3

Al

Bimbingan kelompok kegiatan kami belajar
bersama. Kami diajari agar lebih percaya diri
dalam berbicara dan lebih sabar dalam
mendengarkan orang lain.

S.4

Al

Tema yang sering dibahas adalah tentang adab
kepada orang tua, cara berbicara yang baik
dengan teman, dan bagaimana menghormati

S.1

A2
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ustadz. Kami juga belajar tentang pentingnya
meminta maaf kalau salah dan berterima kasih
kalau ditolong. Topik tentang kebersihan dan
kerapihan juga sering dibahas

Saat di mulai bimbingan, kami berbagi cerita
tentang saat berbicara dengan teman, ustadz,
dan orang tua. Dan cara meminta tolong yang
baik. Setiap orang dapat giliran bicara dan yang
lain mendengarkan dengan baik. Yang paling
saya suka ketika teman-teman memberikan
saran seperti yang pernah mereka alami

S.2

A2

Tentang menghormati orang tua, guru, teman
dan berbicara yang baik

S.3

A2

Cara berteman yang baik, menjadi anak yang
punya akhlak baik.

S.4

A2

Prosesnya dimulai dengan salam dan doa,
kemudian ustadz memperkenalkan topik yang
akan dibahas. Kami sering melakukan diskusi
kelompok dimana setiap orang bisa
menyampaikan pendapat. Ada juga kegiatan
bercerita tentang pengalaman kami sehari-hari.
Di akhir selalu ada kesimpulan dan doa penutup
juga diminta mengamalkan hasil diskusi

S.1

A3

10.

Awalnya ustadz mengajak kami duduk
melingkar dan berkenalan. Menjelaskan tema
diskusi cara berperilaku yang sopan dan santun.
Suasananya santai, jadi kami tidak tegang.

tida bolel} rne ejek teman d
ﬂ:1en‘garkanllefge\i(el or\aﬁg‘ I{ﬂbégﬂa}a rlatts.

@E&E?MJ LMD 1D

tentang cara bicarajsama ustadz atau cara mmta
maaf kalau salCE 1161‘211(%‘11‘ usﬁ:;dz[amlnia kami
berjanji untuk menerapkan apa yang sudah
dipelajari. Saya merasa lebih paham tentang
pentingnya bersikap santun dan diterapkan
sehari-hari.

S.2

e

DlQ

A3

11.

Ustadzah memulai dengan salam dan doa. Kami
dijelaskan tujuannya yaitu untuk memperbaiki
akhlak dan cara berbicara sopan dengan orang
lain. Kemudian ustadzah memberitahu kami
apa saja yang akan kita lakukan. Kami semua
sepakat untuk saling menghormati dan tidak
membicarakan rahasia teman di luar kelompok.
Saat di mulai bimbingan, kami berbagi cerita

tentang saat berbicara dengan teman, ustadz,

S.3

A3
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dan orang tua.Dan cara meminta tolong yang
baik. Setiap orang dapat giliran bicara dan yang
lain mendengarkan dengan baik.Yang paling
saya suka ketika teman-teman memberikan
saran seperti yang pernah mereka alami. Di
akhir, kami bersepakat untuk menerapkan sikap
santun yang sudah dipelajari.

12.

ustadz memulai dengan salam dan do’a. Ustadz
menyampaikan kita akan belajar tentang adab
dan kesopanan.

Setelah itu, ustadz menjelaskan cara berbicara
pada saat itu dan kami semua setuju. Kami juga
di suruh untuk menyampaikan harapan tentang
kegiatan ini.

Selanjutnya kami membicarakan tentang
masalah yang sering terjadi, seperti cara
menyapa yang benar, cara meminta maaf, atau
cara mengatasi masalah dengan teman tanpa
bertengkar. Semua orang boleh cerita dan yang
lain mendengarkan.

Di akhir, kami berjanji untuk bersikap sopan
santun. Saya merasa lebih tahu cara bersikap
yang baik dan benar.

S.4

A3

13.

Karakter santunnmenurut saya adalah. sikap
yang sopan dan menghoermati-orang lain.,

S.1

B.1

14.

Karakter santun adalah akhlak yang baik dalam
bergaul. Contohnya seperti mengucapkan salam
ketika bertemu, meminta izin kalau mau lewat
dan bertetima. lzas\ﬂ kalaw dlt\ﬂ)ng E.Gl

] 1

|
i 1

S.2

B.1

15.

KIATEATAG M/‘}ﬂ“ S1D

empati terhadap sesama, {12

DDIE

B.1

16.

Karakter santurl bagl saya s1kap rendah hatl,
menghormati yang lebih tua, menyayangi yang
lebih muda, dan berlaku adil terhadap sesama.

S.4

B.1

17.

Nilai-nilai karakter santun yang saya ketahui
adalah sopan santun, menghormati orang tua
dan guru, sabar, dan suka membantu. Juga
termasuk jujur, dapat dipercaya, dan tidak
sombong.

S.1

B.2

18.

Nilai-nilai santun yang saya pelajari adalah
nilai kerendahan hati, tidak merasa paling benar
sendiri, dan selalu mau belajar dari orang lain,

jujur.

S.2

B.2
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19.

Saling menghormati, kejujuran dalam berkata
dan bertindak, serta tanggung jawab terhadap
tugas dan kewajiban.

S.3

B.2

20.

menghargai orang lain, selalu berusaha untuk
berbuat baik, berperilaku baik baik di dalam
maupun di luar pesantren

S.4

B.2

21.

Saya merasa sangat nyaman karena ustadz
selalu mendengarkan dengan sabar dan tidak
pernah memarahi kalau pendapat kami salah.

S.1

Cl1

22.

Awalnya saya agak malu, tapi lama-lama jadi
nyaman karena semua orang di kelompok baik-
baik. Ustadz juga pintar membuat suasana
menjadi menyenangkan. Sekarang saya sudah
berani bertanya dan menyampaikan pendapat
tanpa takut.

S.2

Cl1

23.

Suasana belajar menyenangkan. Teman-teman
mendengar dengan baik saat diskusi bersama.

S.3

Cl1

24.

Saya merasa sangat nyaman karena saling
menghormati dan mendengarkan.

S.4

C.1

25.

Iya, saya jadi lebih mudah memahami karena
ustadz memberikan contoh-contoh yang nyata.
Seperti cara berteman.

S.1

C.2

26.

Kami bisa berbagi pengalaman, mendengarkan
cerita, dan berdiskusi. In1 buat kamulebih
senang dan tidak mengantuk. Ustadz juga selalu
memberikan contoh yang mudah dipahami dan
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

S.2

C.2

27.

Keggatgn mempaQt 7 A etal‘ﬁjl K&, fl‘f
et |

menjadi‘anak ya‘ng 1h Baik,
L orang fual gury,jdan fidak suka berantem € 11

-~

C.2

28.

" Membuat saya 'lebih’ mengerﬁ ‘adab sﬁ<ap santun
yang baik, salar‘p sdat keluar tumah, pamitan,

cium tangan guru dan orang tua.

C.2

29.

Alhamdulillah ada perubahan. Saya jadi lebih
sopan kepada orang tua, selalu mencium tangan
ketika bertemu ustadz, dan lebih sabar kalau
ada teman yang menyebalkan.

C3

30.

Tidak suka bicara sembarangan, kepada ustadz
saya jadi lebih hormat dan tidak berani
membantah kalau dinasehati. Sama teman-
teman juga lebih rukun.

S.2

C3

31.

Saya jadi lebih peduli pada orang lain. Saya
lebih hormat kepada orang tua dan sopan pada
ustadz-ustadzah. Dengan teman, saya suka

S.3

membantu dan bekerja sama.

C3
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32.

Saya lebih patuh pada orang tua, sopan pada
ustadz-ustadzah, sabar dan suka berbagi dengan
teman, serta lebih berani berbicara di
lingkungan.

S.4

C3

33.

Kami bisa belajar dari pengalaman teman.
Ustadz sabar dan baik saat mengajar.
Kegiatannya seru karena ada diskusi dan cerita.
Kami juga jadi lebih akrab dengan teman-
teman.

S.1

D.1

34.

Belajarnya tidak membosankan. Kami bisa
berbagi dan bercerita. Jadi lebih semangat dan
tidak ngantuk. Ustadz juga memberi contoh
yang mudah dimengerti dan seperti dengan
kehidupan sehari-hari.

S.2

D.1

35.

Bimbingan kelompok membuat belajar jadi
lebih seru dan semua bisa ikut serta. Kami bisa
berbagi cerita, belajar biecara di.depan orang

S.3

D.1

36.

Belajarnya terasa adil dan saling menghargai.
Semua boleh berpendapat dan didiskusikan
bersama. Kami jadi belajar berpikir terbuka dan
makin akrab dengan teman-teman

S.4

D.1

37.

Masih ada teman yang malu-malu dan perlu
dibujuk supaya lebih berani bicara.

S.1

D.2

38.

Kekurangannya adalah kadang ada teman yang
tidak serius.dan.suka.bercanda terus:

S.2

D.2

39.

Waktu kegiatan kurang. Saat diskusi sedang
seru, waktu sudah habis. Juga ada beberapa

1:)eer;lb ] a&lqmlp(fk Xa[nyg m§s1h‘\13]]al Q‘l?h{‘untl(lkl R

S.3

|
\ |

D.2

40.

VAN AR bk (e Rk Y )

Karena malu ata adang juga a a yang

belum paham. ”J[apq saya meriyukai kegiatan ini
karea bermanfaat.

DDIEY

D.2
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LEMBAR OBSERVASI

Pengamatan langsung oleh peneliti terhadap kegiatan Bimbingan

Kelompok dalam Menumbuhkan Karakter Santun Pada Santri di Pesantren

Darun Najah Desa Konang Kecamatan Galis. Penelitian ini dilakukan untuk

memperoleh data yang lengkap dan valid, sehingga keabsahan data dalam

penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan. Pelaksanaan observasi dilakukan

oleh peneliti untuk memperoleh hasil sebagai berikut:

No Aspek Observasi

Hasil yang Dituju

1. | Pesantren Darun Najah

Mengenai lembaga dan sarana prasarana

2. | Tujuan

I A

Mendapatkan gambaran secara

komprehensif  terkait permasalahan
penelitian berupa penerapan bimbingan
kelompok untuk menumbuhkan karakter

santun pada santri.

3. | Obje'OBskrbas ! 171

| I

Y

KIAI HAJI ACE
M

D1 '}‘.l\ i\délékﬁkéni ;p:engamatan terkait
[ M A kaglaﬁnlllj){rﬂﬂl{gln kelompok
M |- yang dilakukan

menumbuhkan karakter santun

dalam

pada santri di Pesantren Darun

Najah

2. Mencari informasi terkait
keadaan pelaksaan  kegiatan
bimbingan kelompok dalam

menumbuhkan karakter santun
pada santri di Pesantren Darun

Najah
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3. Mencari informasi terkait faktor
yang mendukung dan faktor
penghambat dalam pelaksanaan
bimbingan kelompok dalam
menumbuhkan karakter santun

pada santri di Pesantren Darun

Najah.
Waktu Kurang lebih 1 bulan
Lokasi Pesantren Darun Najah
Alat Observasi 1. Alat Tulis
2. Kamera

I
- — X
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
J]EMBER

I
\
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Lampiran 10: dokumentasi

DOKUMENTASI

Wawancara Santri 1

Wawancara Santri 2 Wawancara Santri 3
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Wawancara Santri 4 Santri bersalaman kegiatan

pembelajaran dengan tertib dan

sopan santun

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
J]EMB ER
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Lampiran 11: Biodata Peneliti

BIODATA PENELITI
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2. Pramuka
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